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ABSTRAK 

 

Layanan Bimbingan Individual merupakan layanan yang bisa membantu 

siswa untuk memecahkan masalah. Salah satu fungsi layanan bimbingan 

individual untuk membantu siswa memilih jurusan seperti yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Sampang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

bimbingan individual untuk membantu siswa menentukan pemilihan jurusan 

berdasarkan minat bakat siswa di SMA Negeri 1 Sampang. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan field research. Subjek 

penelitian adalah 5 orang siswa yang tidak mengisi angket pemilihan jurusan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Layanan bimbingan individual karena pada 

saat pembagian angket pemilihan jurusan ada beberapa siswa tidak mengisi 

angket tersebut. Dikarenakan belum bisa mengambil keputusan untuk memilih 

jurusan. Dengan itu guru BK mengambil layanan bimbingan individual supaya 

siswa bisa memilih jurusan sesuai dengan keinginan dan kemampuan. Langkah 

untuk melakukan bimbingan individual perkenalan, pembahasan masalah, dan 

penyelesaian masalah. Layanan bimbingan individual sebagai salah satu bentuk 

guru BK untuk memberikan penerapan layanan bimbingan individual tentang 

pemilihan jurusan sesuai minat bakat.  

 
Kata Kunci: Layanan bimbingan individual, pemilihan jurusan, kurikulum 2013 

 dan minat bakat 
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Individual Tutoring Services is to help students solve student problems. 

One of the functions of individual guidance services is to help students choose 

majors, as is done at SMA Negeri 1 Sampang. This research aims to determine the 

application of individual guidance to help students determine majors based on 

students' interests and talents at SMA Negeri 1 Sampang. This research uses 

qualitative research using field research. The research subjects were 5 students 

who did not fill out the major selection questionnaire. The research results show 

that Individual guidance services because when distributing questionnaires for 

selecting majors, some students did not fill out the questionnaires. Because I 

haven't been able to make a decision on choosing a major. With this, guidance and 

counseling teachers provide individual guidance services so that students can 

choose a major according to their desires and abilities. Steps to carry out 

individual guidance with introductions, discussion of problems, and problem 

solving. Individual guidance services are a form of guidance and counseling 

teachers to provide individual guidance services regarding selecting majors 

according to interests and talents.  

 

Keywords: Individual guidance services, choice of major, 2013 curriculum and 

talent interests 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

SMA ialah Sekolah Menengah Atas yang siswanya untuk memilih 

suatu jurusan. Memilih jurusan antara IPA atau IPS sesuai keinginan atau 

bakat yang dimiliki. Guru BK menyebarkan angket kepada siswa tentang 

pemilihan jurusan namun ada sepuluh siswa yang tidak mengisi angket 

tersebut. Guru BK memanggil anak ke ruang BK dengan tujuan menanyakan 

mengapa mereka tidak mengisi angket tersebut. Ternyata terdapat ada lima 

siswa tidak mengisi dikarenakan pada saat pembagian angket mereka tidak 

masuk sekolah. Dan lima siswa memang masih ragu dalam memilih jurusan. 

Siswa yang ragu memilih guru BK bertindak untuk melakukan layanan 

bimbingan individual untuk membantu siswa yang masih ragu dengan 

memilih jurusan.  

SMA Negeri Sampang terletak di Jalan Lapangan No.1 Desa Karang 

Tengah. Ada pemilihan jurusan yaitu jurusan IPA atau IPS. Jurusan IPA 

yaitu mempelajari gejala alam seperti kimia, fisika, dan biologi. Jurusan IPS 

yaitu ilmu mempelajari tingkah laku manusia seperti geografi, ekonomi, 

sejarah, dan sosiologi. SMA Negeri 1 Sampang menerapkan 5 hari sekolah 

dan setiap hari sabtu libur1.  

Siswa menurut ketentuan umum undang-undang RI No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional ialah siswa berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran2. Siswa belajar untuk 

mengembangkan ilmu dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Siswa 

merupakan orang mengambil keputusan dan tanpa adanya paksaan dari luar3.  

 
1 Di daipait dairi Siekiolaih.daitai.kiemdikbud.gio.id 
2 Riepublik Indioniesiai, “Undaing-undaing Riepublik Indioniesiai Nio 14 Taihun 2005 tientaing 

Guru dain Diosien & Undaing-undaing Riepublik Indioniesiai Nio 20 Taihun 2003 tientaing sisdiknais”, 

(Baindung: Piermainai, 2006), hail 65 
3 iEkai Prihaitin, “Mainaijiemien Piesiertai Didik”, (Baindung: Ailfaibietai, 2011), hail 4 
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Siswa datang kesekolah mendapatkan dan mempelajari ilmu yang 

diajarkan disekolah4. Ilmu yang diajarkan sangatlah banyak salah satunya 

ada ilmu pengetahuan alam ataupun ilmu pengetahuan sosial. Siswa 

diwajibkan memilih antara kedua jurusan tersebut sesuai dengan minat dan 

bakat. Karena siswa memilih sesuai keinginannya tingkat belajarnya 

meningkat dibandingkan memilih jurusan berdasarkan dipilihkan orang tua, 

teman, saudara, ataupun kekasihnya.  

Menurut R.A Supriyono dalam buku Malayu Hasibuan layanan 

dikatakan service diberikan guru BK pada siswa, namun tidak berwujud dan 

tidak pemilikan sesuatu5. Layanan digunakan membantu wawasan siswa6. 

Guru BK memberikan informasi terkait jurusan IPA atau IPS.  

Terdapat beberapa siswa yang masih ragu dalam pemilihan jurusan 

guru BK memberikan layanan kepada siswa yang belum menentukan 

jurusannya. Layanan dilakukan untuk siswa yang belum menentukan 

pemilihan jurusan. Bimbingan adalah pemberian bantuan diberikan oleh guru 

kepada siswa untuk memecahkan masalah secara sistematis7.  

Individual diartikan orang, perseorangan, atau sendiri8. Selain itu 

individual di penelitian diartikan siswa. Maka dari itu layanan ini 

memecahkan masalah yang dialami individu siswa. Masalah yang dialami 

siswa yaitu pemilihan jurusan.  

Layanan Bimbingan Individual adalah kegiatan membantu siswa 

mengenal dirinya dibantu guru dan dilaksanakan siswa9. Siswa disini tidak 

mengenal potensi dirinya. Dibantu oleh guru BK bisa mengarahkan 

keinginan dan kemampuannya dibidang tertentu.  

 
4 Ningsih, “Tinjaiuain Pustaikai Piengiertiain Siswai Siswi”, (Univiersitais Miedain Airieai, 2015), 

hail 2 
5 Mailaiyu Haisibuain, “Daisair-Daisair Pierbainkain”, (Jaikairtai: PT Bumi Aiksairai, 2005), Ciet. 

Kie-4, hail 152 
6 Budi Purwiokio, “iOrgainisaisi dain Mainaigiemien Bimbingain Kionsieling”, (Suraibaiyai: 

UNiESAi Univiersity Priess, 2008), hail 81 
7 Sukairdi, Kietut Diewai, “Piengaintair Pielaiksainaiain Priograim Bimbingain dain Kionsieling di 

Siekiolaih”, (Jaikairtai, 2008), hail 100 
8 Cyintiai Riswainti, dkk, “Pierbiedaiain dailaim Lingkup Piendidikain”, (Jurnail Piendidikain dain 

Daikwaih: Jainuairi, 2020), Viol.2 N0.1, hail 101 
9 iElly Lieio Fairai, “Bimbingain Klaisikail yaing Aiktif dain Mienyienaingkain dailaim Laiyainain 

Bimbingain dain Kionsieling”, (Baindung: CV raisai Tierbit, 2017), hail 150 
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 Layanan Bimbingan Individual menurut Elly leo Fara adalah 

memudahkan siswa menentukan potensi secara optimal dan memudahkan 

guru untuk mengarahkan informasi jurusan10. Selain itu membantu siswa 

dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi siswa.  

Tujuan layanan bimbingan individual adalah mengenal kekurangan dan 

kelebihan diri sendiri11. Siswa yang sudah mengetahui kemampuan dan 

keinginan nantinya diharapkan dapat memilih jurusan IPA atau IPS. Siswa 

sangat membutuhkan pendampingan guru BK. Dengan fasilitas bimbingan 

individu maka siswa memperoleh pelayanan optimal menuntaskan 

masalah12. Guru BK memberikan pelayanan yang terbaik untuk siswa 

dengan membantu membuat keputusan memilih jurusan. 

Guru dijadikan fasilitator perubahan siswa dan guru mengetahui bakat 

yang dipunyai siswanya13. Perubahan siswa dikarenakan siswa berkembang 

sesuai dengan keinginannya. Peran guru BK dikemukakan oleh Prayitno 

yang dikutip dalam buku Ida Utami bahwa layanan bimbingan diberikan 

guru pemimbing untuk menggapai “tri sukses” yaitu akademik, perencanaan 

karir serta bermasyarakat14. Guru BK membantu siswa meningkatkan 

prestasi siswa ataupun merencanakan karir kedepannya.  

Peran guru BK adalah membantu untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi sehingga siswa belajar dengan nyaman15. Pemilihan jurusan 

bertujuan mengelola lingkungan alam dan sosial. Siswa masuk SMA, harus 

mengikuti, melengkapi syarat dan ketentuan oleh Permendikbud No.69 

Tahun 2013. 

 
10 iElly Lieio Fairai, “Bimbingain Klaisikail yaing Aiktif dain Mienyienaingkain dailaim Laiyainain 

Bimbingain dain Kionsieling”, (Baindung: CV raisai Tierbit, 2017), hail 155 
11 Dieni Fiebrini, “Bimbingain Kionsieling”, (Sliemain: Tierais, 2011), hail 13 dain 14 
12 Diestri Fitri Aigung dain Ailzaimair, “Pierain Guru Bimbingain dain Kionsieling tierhaidaip 

Krieaitivitais Ainaik bierbaikait”, (SCHiOULIF: Indioniesiain Jiournail iOf Schioul Ciounsieling, 2019), Viol. 

4 Nio.2, hail 59 
13 Nursyaiidaih dkk, “Miengienaili Minait dain Baikait Siswai mielailui Ties STIFIN”, (Miedain: 

CV.Mierdiekai Krieaisi Grioup: 2021), hail 5 
14 Idai Umaimi, “Bimbingain dain Kionsieling dailaim Piendidikain (Tieiori, Praiktik dain Praiksis), 

(Mietrio: STAiIN Juraii Siwio Mietrio Laimpung, 2014), hail 96 
15 Slaimietio, “Bimbingain di Siekiolaih”, (Jaikairtai: PT. Binai Aiksairai, 2006), hail 16-17 



4 

 

Dalam peraturan Permendikbud adalah peraturan Menteri pendidikan 

dan kebudayaan tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum. Struktur 

kurikulum terdapat mata pelajaran, kompetensi inti, dan kompetensi dasar 

pada setiap SMA. Tujuan pemilihan jurusan untuk siswa kelas X memilih 

jurusan sesuai bakat, minat dan kemampuan siswa16. Siswa punya 

kesempatan berkembang sesuai minat dan bakat. Minat bakat disalurkan 

dengan baik tentu menghasilkan prestasi meningkat.  

Kondisi siswa di SMA Negeri 1 Sampang menyalurkan minat dan 

bakatnya melalui ekstrakulikuler yang ada di sekolah. Esktrakulikuler 

bersifat wajib untuk siswa yang menutut ilmu di SMA Negeri 1 Sampang. 

Terdapat esktarkulikuler wajib dan pilihan, yang wajib adalah pramuka 

terutama kelas X wajib mengikutinya dan absennya harus terpenuhi. 

Sedangkan ekstrakulikuler pilihan juga wajib diikuti siswa dengan bebas 

memilih 1 esktrakulikuler yang sesuai keinginan siswa. Minat dan bakat 

digunakan siswa untuk menentukan pemilihan jurusan sesuai keinginan dan 

kemampuan. Jika siswa belum mengetahui bakat dan minat dilakukan tes 

bakat.  

Di SMA Negeri 1 Sampang kelas XI dan XII terdapat 5 kelas IPA dan 

4 kelas IPS. Namun kelas X terdapat kelas XA sampai XH. Perkelas terdapat 

30 siswa. Dari tahun 2019 sampai sekarang masih sama jumlah kelas 

maupun jumlah menerima siswa. Yang membedakan kepala sekolahnya. Dan 

sekarang SMA Negeri 1 Sampang dipimpin oleh bapak Suripto. 

Ayat yang menyatakan bahwa adanya bimbingan individual seperti 

Firman Allah: 

 هِيَُ باِلَّتِيُْ وَجَادِلْهُمُْ الْحَسَنَةُِ وَالْمَوْعِظَةُِ بِالْحِكْمَةُِ رَب كَُِ سَبِيْلُِ الِٰى ادُْعُُ
  هُوَُ رَبَّكَُ اِنَُّ احَْسَنُُ 

 بِالْمُهْتدَِيْنَُ اعَْلمَُُ وَهُوَُ سَبِيْلِهُ  عَنُْ ضَلَُّ بمَِنُْ اعَْلَمُُ 

Terjemahan: "Allah SWT berseru menyuruh manusia untuk menuju ke 

tuhanmu dengan jalan yang baik dan tolaklah manusia jika tidak setuju 

manusia sedangan beperilaku buruk, menolak dengan halus. Sesungguhnya 

 
16 Wicky Putri Piertai, “Daimpaik Piemilihain Jurusain tierhaidaip Bielaijair Siswai di SMAi Niegieri 

1 Baitusaingkair”, (IAiIN BAiTUSAiNGKAiR, 2021), hail 3 dain 4 
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Allah SWT maha mengetahui mana orang yang sedang tersesat dan juga 

pastinya tahu orang yang mendapatkan Hidayah”.(Q.S.An Nahl: 125)17. 

Ayat surah An-Nahl:125, Kesimpulan umat manusia bisa membimbing 

dirinya dan membantu orang lain melalui kegiatan. Nabi Muhammad Saw 

mengajarkan manusia menyampaikan Agama Islam, walau satu ayat. 

Menyampaikan ajaran agama merupakan bimbingan (guidance) dalam ilmu 

psikologi. 

Ayat yang menyatakan pendekatan yang digunakan saat dilakukan 

bimbingan individual:  

نُْعَُ ُِ عَبْدُِ  ثنُاَُ عَمْرٍو بْنُِ اللَّّ ُِ رَسُولُُ يكَُنُْ لَمُْ قَالَُ إِذُْ يحَُد ِ ُُ صَلَّى اللَّّ   فَاحِشًا وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَّّ

شًا وَلَُ    أخَْلََقًُ أحََاسِنكُُمُْ خِيَارَكُمُْ إنَُِّ يقَوُلُُ كَانَُ وَإِنَّهُُ مُتفَحَ ِ

Terjemahan: Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash Radhiyallahu 

anhuma bahwa ada seorang yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wa sallam, Apakah (amal dalam) Islam yang paling baik? Maka 

Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “kamu memberi makan 

(orang yang membutuhkan) dan mengucapkan salam kepada orang (Muslim) 

yang kamu kenal maupun tidak kamu kenal”. 

Hadist di atas menjelaskan jika melakukan bimbingan maka ada 

pendekatan yang dipakai. Pendekatan itu meliputi pribadi menyebabkan 

munculnya tingkah laku siswa. Bagi orang memeluk agama islam dan 

berpegang teguh pada agama membuat diri rajin kerja keras, tujuannya 

menjalankan tugas suci yang Allah SWT berikan. Yang kita patuhi atau 

laksanakan perintahnya. Allah SWT memberikan perintah kepada umat 

manusia untuk melaksanakan kebaikan.  

Ayat tentang Minat Bakat. Berhubungan dengan bakat, dalam Al-

Qur'an pada surah Al-Isro' (17): 84. Yaitu: 

ُيَعْمَلُُعَلىَُٰشَاكِلَتِهۦُِفرََبُّكُمُْأعَْلَمُُبِمَنُْهُوَُأهَْدىَُٰسَبِيلًَُ  قلُُْكُلٌّ

 
17 Diepairtiemien Aigaimai RI, “Ail-Qur’ain Tierjiemaihain”, (Baindung: Pienierbit Ail-Qur’ain, 

2009), hail 281 
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Terjemahan: Nabi Muhammad SAW bersabda, "Masing-masing 

individu mempunyai perilaku berdasarkan pembawaan dirinya."Jika Allah 

SWT pasti tahu siapa yang baik atau benar di jalannya. Ayat itu bisa 

dihubungkan sesuai bakat yang dipunyai masing-masing manusia atau 

peserta didik. Terdapat kata “Setiap orang mempunyai perilaku sesuai 

pembawaan dirinya masing-masing". Bahwa manusia dari terlahir didunia ini 

pasti memiliki kemampuan atau yang berbeda-beda.18 

Dalam Kurikulum 2013 terdapat pemilihan jurusan yaitu antara jurusan 

IPA atau IPS. Sedangkan dalam Kurikulum Merdeka pemilihan mata 

pelajaran seperti Biologi dengan Sejarah. Kurikulum 2013 menurut Nadiem 

Makarim dalam bukunya diartikan siswa bisa mengembangkan minat dan 

bakatnya masing-masing19. Layanan bimbingan di sekolah terutama di SMA 

Negeri 1 Sampang dibutuhkan, kebutuhan siswa mengarahkan dirinya dan 

mengambil keputusan. Bimbingan di SMA Negeri 1 Sampang yaitu 

bimbingan individual.  

Bimbingan Individual ialah proses siswa memilih minat dan bakatnya 

agar menjadikan pribadi mandiri serta mengembangkan potensi. Menurut 

Chiskolm dikutip dari buku Deni Febrini yang berjudul “Bimbingan 

Konseling” menjelaskan bahwa: “Bimbingan membantu individu mengenali 

informasi tentang dirinya sendiri”20. Bimbingan dilakukan oleh guru BK 

kepada siswa untuk membantu siswa terkait informasi, minat bakatnya, 

ekstrakulikuler untuk mengembangkan minat bakat, dan pemilihan jurusan. 

  Layanan Bimbingan Individual adalah kegiatan membantu siswa 

mengenal dirinya dibantu guru dan dilaksanakan oleh siswa. Siswa disini 

tidak mengenal potensi dirinya. Dibantu oleh guru BK bisa mengarahkan 

keinginan dan kemampuannya dibidang tertentu. Dan setiap siswa pasti 

memiliki keinginan berbeda-beda.  

 
18 Muhaimmaid Saiiyid Maihaidhir, “Priofiesiionailismie Guru dailaim Paindaingain QS.Ail-

Israi’:84)”, (Jurnail Tairbiyaih Islaimiyaih: Diesiembier 2018), Viol.2 Nio.2, hail 86 
19 Naidiiem Maikairim, Mientieri Miendikbud Ristiek Kaibiniet Giotiong Rioyiong 

 20 Dieni Fiebrini, “Bimbingain Kionsieling”, (Diepiok: Tierais: 2011), hail 7 
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Maksud disini ialah bimbingan membantu siswa mengenali diri sendiri 

dan siswa diharapkan memahami potensi yang dimiliki. Berdasarkan rincian 

yang sudah dijelaskan, jadi mendorong penyusun untuk menjalankan 

penelitian dengan mengangkat judul “Layanan Bimbingan Individu untuk 

Pemilihan Jurusan berdasarkan Minat Bakat di SMA Negeri 1 

Sampang Cilacap”. 

B. Penegasan Istilah  

Penegasan Istilah merupakan pengertian untuk membantu pembaca dan 

mengurangi adanya kesalahpahaman berdasarkan judul penelitian, dibawah 

ini telah disajikan penegasan istilah dalam judul penelitian:  

1. Layanan Bimbingan Individual 

Layanan menurut bahasa di KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

memilik arti kejadian atau cara pelayanan21. Layanan menurut istilah dalam 

buku Budi Purwoko mengungkapkan bahwa layanan bimbingan yaitu 

membantu siswa memahami lingkungannya serta memberikan wawasan 

siswa22. Layanan dalam penelitian termasuk kegiatan meningkatkan 

pemahaman menjalankan tugas. Kualitas layanan adalah menghasilkan 

kepuasan siswa ketika di SMA Negeri 1 Sampang. 

Bimbingan menurut bahasa dalam KBBI dikutip dari Jurnal Edukasi 

dan Penelitian Informatika (Kamus Besar Bahasa Indonesia) bimbingan ialah 

petunjuk menjalankan sesuatu, tutunan atau pemimpin23. Menjalankan 

sesuatu disini ialah melakukan aktivitas sesuai dengan peraturan dalam 

bimbingan.  

Bimbingan menurut istilah Frank Parson dikutip dari buku Deni 

Febriani mengatakan bahwa bimbingan adalah cara memberikan seseorang 

 
21 Tim Pienyusunain Kaimus Pusait Piembinaiain dain Piengiembaingain Baihaisai, “Kaimus Biesair 

Baihaisai Indioniesiai”, (Jaikairtai: Bailaii Pustaikai, 1976), hail 444 
22 Budi Purwiokio, iOrgainisaisi dain Mainaigiemien Bimbingain Kionsieling, (Suraibaiyai: Uniesai 

Univiersity Priess, 2008) 

 
23 Hielien Saistypraitiwi dain Aiprillitai Dwiyaini, “Pieraincaingain Aiplikaisi Dairing Bimbingain 

Tugais Aikhir”, (Jurnail iEdukaisi dain Pienielitiain Infiormaitikai: Juni 2016), hail 50 
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mendapatkan perubahan baik24. Bimbingan dalam penelitian menjadikan 

siswa mandiri dan berkembang mengerjakan sesuatu.  

Individual menurut bahasa dari kata “yunani” yaitu “individu” artinya 

“tidak terbagi”. Individu diartikan manusia punya ciri khas dalam 

kepribadiannya25. Individual menurut istilah dikatakan oleh Ahmadi dan 

Supriyono individu dari individual yang berarti orang, perseorangan, dan 

oknum26. Individual dalam penelitian yaitu manusia punya peranan khas 

dalam kepribadian masing-masing manusia.  

Dengan demikian, layanan bimbingan individual sebagai layanan tatap 

muka antara guru BK dan siswa. Bimbingan individual dikenal proses siswa 

memilih minat dan bakat agar bisa mengembangkan potensi selain itu dapat 

digunakan untuk menentukan pemilihan jurusan.  

2. Pemilihan Jurusan 

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pendidikan dijadikan 

tahap berkelanjutan yang ditetapkan berdasarkan tingkat para siswa. 

Pemilihan jurusan dalam kurikulum 2013 adalah minat, bakat, dan 

kemampuan siswa27. Pemilihan menurut bahasa di KBBI (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia) dikutip dari Jurnal Tuti Harianti adalah proses melakukan 

perubahan dengan memilih sesuatu yang diinginkan28.  

Siswa saat pemilihan jurusan untuk mengambil keputusan memilih 

jurusan IPA atau IPS, serta karier lainnya setelah SMA sesuai kondisi minat, 

bakat, dan kemampuan29. Pemilihan jurusan pada penelitian yaitu supaya 

sekolah mengembangkan siswa untuk menerapkan tanggung jawab pada 

masing-masing diri siswa. Untuk orang tua sebaiknya mendukung dan 

 
24 Dieni Fiebrini, “Bimbingain Kionsieling), (Diepiok: Tierais: 2010) 
25 Cyintiai Riswainti, dkk, “Pierbiedaiain Individu dailaim Lingkup Piendidikain”, (Jurnail 

Piendidikain dain Daikwaih: Jainuairi 2020), Viol.2 Nio.1, hail 101 
26 Cyintiai Riswainti, dkk, “Pierbiedaiain Individu dailaim Lingkup Piendidikain”, (Jurnail 

Piendidikain dain Daikwaih: Jainuairi 2020), Viol.2 Nio.1, hail 101 
27 Kiemiendikbudristiek, “Painduain Piemilihain Jurusain Pilihain di SMAi/MAi/Bientuk Laiin 

yaing Siedieraijait, (Jaikairtai: Baidain Staindair, Kurikulum, dain Aisiesmien Piendidikain, 2022), hail 3 
28 Tuti Hairiainti, “Piemilihain Jurusain Ilmu Piengietaihuain Ailaim dain Ilmu Piengietaihuain 

Siosiail (Ainailisis Kieciendierungain Minait Bielaijair Siswai Kielais X Maidraisaih Ailiyaih Niegieri 1 

Sairiolaingun)”, 2021, hail 16 
29 Kiemiendikbudristiek, “Painduain Piemilihain Jurusain Pilihain di SMAi/MAi/Bientuk Laiin 

yaing Siedieraijait, (Jaikairtai: Baidain Staindair, Kurikulum, dain Aisiesmien Piendidikain, 2022), hail 2 



9 

 

mengarahkan pada anaknya dalam memilih jurusan. Dalam menentukan 

pilihan siswa dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya teman SMP. 

Menurut Duvall menurut buku yang dikutip Kusdwirarti, Pemilihan mata 

jurusan yang dipilih menentukan karier di masa depan30. Jurusan sangat 

berpengaruh untuk karir kedepan karena jika siswa memilih jurusan tidak 

berdasarkan keinginan maka siswa tidak nyaman dalam belajar dan 

menyebabkan prestasi menurun.  

3. Minat Bakat Siswa 

Minat menurut bahasa di KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

mengandung keinginan berkembang, dan kesukaan melakukan sesuatu31. 

Minat menurut istilah Syah dikutip dari buku Marimbun mengatakan 

kesukaan yang tinggi atau keinginan pada sesuatu32. Minat dalam penelitian 

yaitu keinginan seseorang berkembang melakukan sesuatu. Minat digunakan 

siswa untuk pemilihan jurusan melalui layanan bimbingan individual. 

Bakat menurut bahasa di KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

dikutip dari buku Yusfandaria Bakat dikatakan dengan On line, yang artinya 

merupakan dasar kepandaian dari sifat yang ada dalam diri masing-masing 

individu33. Bakat menurut istilah para ahli Given dikutip dari buku Sumadi 

Suryabrata mengatakan bawaan yang ditingkatkan atau dilatih mencapai 

keahlian, misalnya bermain musik34. Bakat dalam penelitian adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa mencapai potensi. Apabila siswa belum 

mengetahui bakat guru BK melakukan tes bakat yaitu dengan mengisi angket 

bakat dan nantinya di simpulkan oleh guru BK. Beragamnya ekstrakulikuler 

disekolah, bisa mengembangkan bakat yang dimiliki menjadi mahir.  

 
30 Kusdwirairti, “Psikioliog Kieluairgai”, (Baindung: PT. Ailumni, 2011), hail 66 
31 Maisrurioh dain Aiyu Ismi Hainifaih, “Clustiering Minait dain Baikait Maihaisiswai Tieknik 

Infiormaitikai Bierdaisairkain Bidaing Kieaihliain, Maitai Kuliaih Faiviorit, dain Indieks Priestaisi Maihaisiswai”, 

(Jurnail Piendidikain dain Piembielaijairain: 2018), Viol.7 Nio.2, hail 42 
32 Mairimbun, “Minait Miembaicai dain Impliemientaisinyai dailaim Bimbingain dain Kionsieling”, 

(Jurnail Bimbingain Kionsieling Islaim: Laingsai, 2019), Viol.2 Nio.2, hail 75 
33 Yusfaindairiai, “Upaiyai Miengiembaingkain Kiemaimpuain Baikait mielailui Laiyainain 

Bimbingain Kairir diengain Straitiegi Priobliem Siolving Piesiertai Didik Kielais X IPS 2 SMAi Niegieri 18 

Pailiembaing”, Jurnail Waihainai Kionsieling Viol.2 Nio.1. 2019, hail 61 
34 Sumaidi Suryaibraitai, “Psikioliogi Piendidikain”, (Jaikairtai: PT.Raijai Graifindio Piersaidai, 

2011), hail 160 
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Siswa menurut bahasa di KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

anak mencari ilmu biasa disebut dengan belajar dan bersekolah35. Siswa 

menurut istilah Sarwono mendefinisikan siswa sebagai individu mengikuti 

pelajaran disekolah.36 Siswa dalam penelitian adalah seseorang mencari ilmu 

diajarkan orang yang ahli ilmu. Siswa belajar mendapatkan ilmu 

pengetahuan untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Sampang ada pemilihan jurusan antara IPA dan IPS. 

Pembelajaran IPA membahas tentang geologi, biologi, fisika, dan kimia. 

Sedangkan pembelajaran IPS membahas pembelajaran geografi, ekonomi, 

sejarah, dan sosiologi. 

Minat dan bakat siswa membuahkan hasil berupa prestasi. Sehingga 

bakat dan minat diwadahi oleh sekolah. Dalam buku Utami Munandar 

mengatakan tujuan pendidikan adalah mengembangkan bakat dan 

kemampuan37. Bakat sudah diketahui siswa bisa mengambil keputusan 

pemilihan jurusan. 

C. Rumusan Masalah  

Sesuai penjelasan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan 

masalah mengenai penelitian yang dilakukan dengan menyajikan perumusan 

masalah dengan pertanyaan: Bagaimana Penerapan Layanan Bimbingan 

Individual untuk Pemilihan Jurusan Berdasarkan Minat Bakat Di SMA 

Negeri 1 Sampang Cilacap? 

D. Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan agar: 

Mengetahui penerapan melakukan Bimbingan Individual untuk 

membantu siswa menentukan pemilihan jurusan berdasarkan minat bakat 

siswa dalam Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Sampang. Penelitian ini pasti 

 
35 Naidiai Mairtai Gusmain dain Mairlini, “Piembuaitain Miotiion Graiphic untuk 

Miempierkienailkain Pierpusaitaikaiain kiepaidai Siswai Siekiolaih Daisair dailaim Bientuk Vidieio”, (Univiersitais 

Niegieri Paidaing: Priograim Studi Infiormaisi Pierpustaikaiain dain Kieairsipain), hail 90 
36 Sairwionio Praiwiriohairdjio, “Ilmu Kaindungain”, (Jaikairtai: YBP-SP), iEdisi Jilid 4, hail 30 
37 Utaimi Munaindair, “Piengiembaingain Krieaitivitais Ainaik Bierbaikait”, (Jaikairtai: Riniekai Ciptai, 

1999), hail 6 
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punya beberapa manfaat, baik manfaat secara akademik maupun manfaat 

secara umum atau praktis. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah ilmu tentang Bimbingan Individual untuk memilih jurusan 

dengan Minat dan Bakat yang dipunyai siswa-siswi SMA Negeri 1 

Sampang. 

b. Sebagai landasan dan peningkatan teori pada penelitian selanjutnya 

maupun sebelumnya. 

c. Dijadikan sebuah pedoman untuk menerapkan bimbingan individual 

dan mengembangkan bimbingan supaya lebih praktis dan sistematis.  

2. Manfaat Secara Umum atau Praktis 

a. Untuk Guru BK 

Bisa di jadikan sebagai pedoman bagi guru supaya menerapkan 

Bimbingan Individual praktis dan berjalan terus menerus dalam 

membantu Pemilihan Jurusan Berdasarkan Minat dan Bakat siswa di 

SMA Negeri 1 Sampang Cilacap. Selain itu, Bimbingan Individual 

bertujuan untuk membantu siswa menyelesaikan masalahnya. 

Menyelesaikan masalah siswa disini yaitu kesulitan dalam pemiliha 

jurusan IPA atau IPS 

b. Peserta Didik 

Penelitian di gunakan peserta didik sebagai literasi untuk mengetahui 

Bimbingan Individual menentukan Pemilihan Jurusan Berdasarkan 

Minat Bakatnya di SMA Negeri 1 Sampang melakukan tes bakat jika 

belum mengetahui bakatnya.  

c. Sekolah 

Bisa digunakan sebagai landasan mengembangkan potensi siswa 

berdasarkan Minat dan Bakat Peserta Didik SMA Negeri 1 Sampang 

agar lebih baik dan warga sekolahnya lebih sejahtera. Selain itu 

layanan ini digunakan untuk meningkatkan prestasi siswa melalui 

pemilihan jurusan.  



12 

 

F. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka merupakan sebuah rangkaian metode penelitian. 

Sebelum peneliti menjelaskan mengenai Bimbingan Individual menentukan 

pemilihan jurusan berdasarkan minat bakat peserta didik, peneliti 

menjelaskan terlebih dahulu sumber penelitian terdahulu sebagai berikut:  

Pertama, Jurnal karya Nadia Rista Yonanda, dkk yang berjudul 

“Pentingnya Minat dan Bakat dalam Memilih Program Studi yang Prospektif 

di Industri melalui Bimbingan dan Konseling Karir di SMK” 38. Yang mana 

penelitian tersebut tentang keberhasilan siswa memilih jurusan IPA atau IPS 

dihubungkan minat dan bakat untuk membantu siswa menuju masa depan. 

Penelitian ini membahas minat dan bakat sebagai upaya memilih mata 

pelajaran IPA dan IPS dalam kurikulum 2013. Penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yaitu tahapan bimbingan individual, sedangkan pada penelitian 

sebelumnya membahas bimbingan dan konseling karir yaitu bimbingan yang 

mengarahkan pada karir masa depannya. Bimbingan individual ialah 

bimbingan yang dilakukan secara individu berbeda dengan bimbingan dan 

konseling karir ialah mengarahkan kepada masa depan untuk menuju karir 

sesuai dengan yang diminatinya.  

Kedua, Jurnal karya Safitri Mardina dan Sumiyatun, dkk yang berjudul 

“Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 

1 Metro ” 39. Penelitian ini menerapkan guru dan sekolah melakukan 

keberhasilan dalam kurikulum 2013. Pembahasan dalam penelitian ini 

membahas minat dan bakat memilih jurusan dalam kurikulum 2013. Namun 

dalam penelitian ini implementasi memilih jurusan yaitu perubahan ketika 

sudah memilih sebuah jurusan, sedangkan penelitian sebelumnya 

implementasi pembelajaran sejarah yaitu perubahan dalam pembelajaran 

pada mata pelajaran sejarah. 

 
38 Naidiai Ristai Yionaindai, dkk, Pientingnyai Minait dain Baikait dailaim Miemilih Priograim Studi 

yaing Priospiektif di Industri mielailui Bimbingain dain Kionsieling Kairir di Siekiolaih Mieniengaih 

Kiejuruain, Jurnail Kionsieling dain Siosiail, 2022, hail 29 
39 Saifitri Mairdinai dain Sumiyaitun, “Impliemientaisi Kurikulum 2013 dailaim Piembielaijairain 

Siejairaih di SMAi Niegieri 1 Mietrio”, (Jurnail HISTiORIAi:2017), Viol.5 Nio.1, hail 46 
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Ketiga, Jurnal karya Pardomuan Nauli Josip, yang berjudul 

“Kurikulum 2013 dan Implementasinya dalam Pembelajaran” 40. Penelitian 

punya tujuan mengetahui minat bakat sesuai kurikulum 2013. Dan dalam 

kurikulum ada kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi inti yaitu 

kompetensi yang diharapkan pada inti kegiatannya. Sedangkan Kompetensi 

dasar yaitu kompetensi yang dilihat dari dasar dirinya. Penelitian 

menggunakan teknik bimbingan Individual, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan implementasi pembelajaran. Penelitian ini dan 

sebelumnya membahas kurikulum 2013. 

Keempat, Skripsi karya Ana Mustaanah yang berjudul “Evaluasi 

Implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri Pandeglang ” 41. Tujuan 

penelitian yaitu menghasilkan masyarakat produktif, kreatif, dan inovatif. 

Penelitian membahas mengenai minat dan bakat memilih jurusan yaitu 

pemilihan jurusan berdasarkan minat bakat supaya siswa bebas memilih 

sesuai keinginan dan kemampuannya. Penelitian ini membahas pemilihan 

jurusan sedangkan penelitian sebelumnya membahas implementasi 

pembelajaran. 

Kelima, Jurnal Suci Rakhmawati, dkk “Analisis Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 di Tinjau dari Standar Proses dalam Pembelajaran Biologi 

Kelas X di SMA Negeri 1 Krangkeng” 42. Penelitian bertujuan mengetahui 

kurikulum dalam pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. Penelitian 

membahas guru mensuksesan kurikulum memenuhi tantangan di masa 

mendatang. Penelitian ini metodenya yaitu bimbingan dan konseling yaitu 

membantu mengarahkan dan menyelesaikan masalah yang dialami siswa, 

sedangkan penelitian sebelumnya analisis pelaksanaan kurikulum yaitu 

perubahan yang dilakukan pada kurikulum selanjutnya.  

 
40 Pairdiomuain Naiuli, “Kurikulum 2013 dain Impliemientaisinyai dailaim Piembielaijairain”, (Buku 

Aijair SMP dain SMAi Kiemiendikbud Kurikulum 2013), hail 17 

 41 Ainai Mustaiainaih, “iEvailuaisi Kurikulum 2013 di SMAi Niegieri Paindieglaing”, 

Univiersitais Islaim Niegieri Sultain Maiulainai Haisainuddin Baintien, hail 4 

 
42 Suci Raikhmaiwaiti, dkk, “ Ainailisis Pielaiksainaiain Kurikulum 2013 di Tinjaiu dairi Staindair 

Priosies dailaim Piembielaijairain Biioliogi Kielais X di SMAi Niegieri 1 Kraingkieng”, (Jurnail Saiins dain 

Piendidikain Saiins, 2016),hail 163 
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Keenam, Jurnal karya Ulfah dan Opan Arifudin dengan judul 

“Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah dalam Kurikulum 

2013” 43. Penelitian bertujuan layanan bk berperan aktif untuk kemajuan 

bersama. Penelitian membahas pelayanan bimbingan dan konseling dalam 

kurikulum 2013. Penelitian ini membahas layanan bimbingan individual 

yaitu membantu menginformasikan jurusan dan membantu bakat minat siswa 

yang nantinya digunakan untuk membuat sebuah keputusan memilih jurusan, 

sedangkan penelitian sebelumnya implementasi bimbingan dan konseling 

yaitu perubahan pada siswa setelah melaksanakan program bimbingan dan 

konseling yang dilakukan guru BK. 

Ketujuh, Jurnal karya Rezki Wanda Febriya dan Wiryo Nuryono 

dengan judul “Survei tentang Perspesi dan Kesiapan Konselor terhadap 

Bimbingan dan Konseling berdasarkan Kurikulum 2013 di SMA Surabaya 

Selatan” 44. Penelitian ini untuk mengetahui Guru BK bekerjasama dengan 

pihak berwenang proses layanan jurusan berjalan optimal. Penelitian ini 

membahas minat bakat memilih jurusan berdasarkan bimbingan dan 

konseling. Perbedaan penelitian ini pada kesiapan konselor di SMA 

Surabaya Selatan yaitu kesiapan konselor untuk menghadapi kliennya, 

sedangkan pada penelitian ini pemilihan jurusan sesuai minat bakatnya.  

Kedelapan, Skripsi karya Paulina Diah Rahayu Puspita Sari dengan 

judul “Hubungan Antara Minat terhadap Mata Pelajaran dan Motivasi 

Berprestasi pada Siswa Kelas XII SMA Bopkri 2 Yogyakarta” 45. Penelitian 

bertujuan guru memperhatikan minat siswa hendak memilih jurusan. 

Penelitian membahas minat bakat memilih jurusan berdasarkan bimbingan. 

Penelitian membahas pemilihan jurusan berdasarkan minat bakat, penelitian 

 
43 Ulfaih dain iOpain Airifudin, “Impliemientaisi Bimbingain dain Kionsieling di Siekiolaih dailaim 

Kurikulum 2013”, (Jurnail Taihsiniai aitaiu Kairyai Umum dain Ilmiaih, 2013), hail 145 
44 Riezki Waindai Fiebriyai dain Wiryio Nuryionio, ”Surviei tientaing Piersiepsi dain Kiesiaipain 

Kionsielior tierhaidaip Bimbingain dain Kionsieling bierdaisairkain Kurikulum 2013 di SMAi Suraibaiyai 

Sielaitain”, (Jurnail Bimbingain Kionsieling UNiESAi, Viol.4 Nio.3, 2014), hail 10 
45 Paiulinai Diaih Raihaiyu, Hubungain Aintairai Minait Tierhaidaip Jurusain dain Miotivaisi 

Bierpriestaisi paidai Siswai Kielais XII SMAi Biopkri Duai Yiogyaikairtai, Univiersitais Sainaitai Dhairmai 

Yiogyaikairtai, 2010, hail 50 
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sebelumnya hubungan minat pada mata pelajaran dan motivasi berprestasi 

yaitu minat pada mata pelajaran yang nantinya menjadikan motivasi prestasi 

siswa untuk bisa lebih berkembang yang lebih baik. 

Kesembilan, Skripsi karya Muhammad Zaenal Makruf dengan judul 

“Implementasi Konsep Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Daring pada 

masa Pandemi COVID-19 di SMP Muhammadiyah Bandongan” 46. 

Penelitian bertujuan pedoman 2013 pembelajaran daring melaksanakan 

pembelajaran yang maksimal. Penelitian membahas implementasi konsep 

2013. Implementasi merupakan perubahan kurikulum dalam pembelajaran 

dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. Perbedaan 

penelitian terletak pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring yaitu 

ada pembelajaran secara langsung dan ada pembelajaran secara online atau 

melalui sosial media. Namun penelitian terletak di SMA, dan penelitian 

sebelumnya di SMP namun sama sama melakukan perubahan dalam 

pembelajaran supaya lebih baik. 

Kesepuluh, Skripsi karya Seka Andriani dengan “Analisis 

Implementasi Kebijakan Program Lintas Minat di SMA Negeri 1 

Kandangan”47. Penelitian bertujuan siswa memilih jurusan sesuai pilihannya. 

Penelitian membahas pemilihan jurusan sesuai minat bakatnya agar siswa 

memilih sesuai keinginan dan kemampuannya. Perbedaannya memberikan 

motivasi dan penguatan materi siswa yaitu pihak guru BK wajib memberi 

semangat dan untuk melakukan materi siswa supaya prestasinya meningkat. 

Sedangkan guru BK melakukan pendampingan dan motivasi pada siswa 

yaitu guru BK berfungsi melakukan pendampingan dalam pemilihan jurusan 

dan setelah melakukan pemilihan guru BK memberikan motivasi untuk 

belajar. 

G. Sistematika Penulisan  

 
46 Muhaimmaid Zaiienail Maikruf, ”Impliemientaisi Kionsiep Mierdiekai Bielaijair dailaim 

Piembielaijairain Dairing paidai Maisai Paindiemi CiOVID-19 di SMP Muhaimmaidiyaih 

Baindiongain”,(Univieristais Muhaimmaidiyaih Maigielaing, 2022) hail 55 
47 Siekai Aindriaini, ”Ainailisis Impliemientaisi Kiebijaikain Priograim Lintais Minait di SMAi 

Niegieri 1 Kaindaingain”, (Univiersitais Muhaimmaidiyaih Mailaing, 2021), hail 47- 49 
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Sistematika pembahasan tujuannya memudahkan pembaca untuk 

memahami penelitian. Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah atau Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.  

Bab Kedua, Landasan Teori terdiri dari: Teori yang dijadikan dasar 

dalam penelitian dan tumpuan dari penelitian terdahulu untuk keperluan 

analisis dalam penelitian.  

Bab Ketiga, Metode Penelitian terdiri dari: Metode penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh data yang terdiri dari jenis penelitian, subjek 

dan objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab Keempat, Pembahasan terdiri dari: Hasil penelitian dan 

pembahasan yang berisi gambaran umum lokasi penelitian, dan bimbingan 

individual untuk memilih jurusan menurut minat dan bakat siswa SMA 

Negeri 1 Sampang. 

Bab Kelima, Kesimpulan terdiri dari: Penutup yang bisa terdiri dari 

kesimpulan serta saran terhadap penelitian yang dilakukan dan kata penutup 

yang merupakan isi akhir dari pembahasan juga dicantumkan referensi dalam 

penyusunan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Layanan Bimbingan Individual 

1. Pengertian Layanan Bimbingan Individual 

Layanan Bimbingan Individual disebabkan karena siswa yang 

seharusnya mengisi angket pemilihan jurusan namun ada anak yang tidak 

mengisi angket tersebut. Guru BK melakukan bimbingan individual 

berguna supaya siswa yang tidak mengisi angket bisa menentukan 

jurusannya sesuai minat dan bakat melalui bimbingan individual.  

Pengertian layanan menurut Nurhasan Rektor Universitas Negeri 

Surabaya 2021 untuk menangani masalah dan meningkatkan akademik 

siswa48. Menurutnya layanan digunakan untuk membantu siswa yang 

mengalami masalah contohnya siswa mengalami keraguan untuk 

jurusannya. Selain itu, digunakan meningkatkan prestasi siswa yang 

tadinya siswa malas belajar akan menjadi rajin belajar. 

Layanan adalah tindakan membantu siswa menyelesaikan masalah. 

Layanan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mengacu cara 

pelayanan49. Cara pelayanan yaitu pembimbing tidak langsung 

menampung dan mengarahkan, dan melihat siswa yang akan dibimbing 

untuk menentukan sebuah keputusan. Kualitas layanan dikatakan b ierhasil 

jika bierk iembangnya prestasi siswa, sikap, dan perubahan yang dialami 

siswa. Selain itu layanan berhasil jika siswa mengalami perubahan dalam 

prestasinya pasti akan meningkat. Namun jika bimbingan tidak berhasil 

prestasi siswa menurun dikarenakan siswa tersebut di jurusan yang tidak 

disukai dirinya.  

Bimbingan mienurut bahasa KBBI dikutip dari Jurnal iEdukasi dan 

P ienielitian Inf iormatika (Kamus B iesar Bahasa Indioniesia) pietunjuk cara 

 
48 Nurhaisain, “Buku Painduain Pielaiksainaiain Laiyainain Bimbingain dain Kionsieling”, Surbaiyai: 

Tim Pusait Piengiembaingain Kairaiktier dain Laiyainain Bimbingain dain Kionsieling, 2021), hail 19 
49 Tim Pienyusunain Kaimus Pusait Piembinaiain dain Piengiembaingain Baihaisai, “Kaimus Biesair 

Baihaisai Indioniesiai”, (Jaikairtai: Bailaii Pustaikai, 1976), hail 444 
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mielakukan s iesuatu50. Bimbingan dilakukan s iecara iofflin ie untuk 

kiomunikasi guru BK diengan siswa m iemiecahkan masalahnya. 

S iedangkan Bimbingan m ienurut R iochman Natawidjaja dalam 

bukunya Wink iel dan Sri Hatuti bimbingan adalah p iembierian bantuan 

siswa dilakukan b iertahap51. Bimbingan dilakukan s iecara p iertahap dan 

sietielah bimbingan nantinya akan b ierkiembang. Bimbingan biertahap 

dilakukan rutin agar m ieniemukan siolusi yang tierbaik. 

Bimbingan Individual s iecara bahasa dari “Yunani” yaitu individu 

tidak biersama iorang lain52. Bimbingan individu dilakukan guru BK 

diengan siswa yang b iersangkutan. Bimbingan ini dilakukan guru BK yang 

miemanggil siswa ataupun siswa d iengan kieinginan s iendiri datang. 

Bimbingan Individual dalam buku Syamsu Yusuf dan A.Juantika 

disimpulkan bimbingan individual adalah m iemiecahkan masalah53. 

Bimbingan digunakan untuk miembantu siswa m iemiecahkan masalah 

dalam m ienientukan piemilihan jurusan b ierdasarkan minat bakat siswa. 

Layanan Bimbingan Individual yaitu m iendapatkan p ierubahan 

baik54. M iendapatkan pierubahan yang baik disini yaitu siswa m ielakukan 

saran-saran yang dib ierikan iolieh guru BK dan sifat maupun tingkah 

lakunya dis iekiolah ataupun siehari-harinya untuk m ienjadi liebih baik. 

2. Jienis-Jienis Layanan Bimbingan Individual 

Bimbingan individual ini memiliki beberapa jenis layanan yang 

mendukung bimbingan untuk siswa. Dari berbagai macam layanan 

bertujuan untuk membantu siswa dalam memilih jurusan. Kiegiatan 

piendukung bimbingan yaitu macam-macam layanan. J ienis layanan 

 
50 Hielien Saistypraitiwi dain Aiprillitai Dwiyaini, “Pieraincaingain Aiplikaisi Dairing Bimbingain 

Tugais Aikhir”, (Jurnail iEdukaisi dain Pienielitiain Infiormaitikai: Juni 2016), hail 50 
51 Winkiel dain Sri Haistuti, ”Bimbingain dain Kionsieling di Institusi Piendidikain”, (Miediai 

Aibaidi, 2007), hail 29 
52 Cyintiai Riswainti, dkk, “Pierbiedaiain Individu dailaim Lingkup Piendidikain”, (Jurnail 

Piendidikain dain Daikwaih: Jainuairi 2020), Viol.2 Nio.1, hail 101 
53 Syaimsyu Yusuf LN dain Ai. Juaintikai Nur Ikhsain, “Laindaisain Bimbingain dain 

Kionsieling”, (Baindung: PT. Riemaijai Riodaikairyai, 2006), hail 111 
54 Mieilainny Budiairti, “Mienguraii Kionsiep Daisair Mainusiai siebaigaii Individu mielailui Rielaisi 

Siosiail yaing di Baingunnyai”, (Risiet dain PKM: 2017), Viol.4 Nio.1, hail 106 
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bimbingan dikutip dari buku Bimbingan Konseling karangan Deni Febrini 

siebagai b ierikut55:  

a. Layanan ioriientasi, yakni layanan m iempiermudah siswa 

miengiembangkan pieran siswa. 

b. Layanan inf iormasi, yakni layanan siswa paham inf iormasi untuk 

piengambilan kieputusan siswa. 

c. Layanan p ieniempatan dan pienyaluran, yakni layanan siswa s iesuai 

bakat dan minat. 

d. Layanan p ienguasaan kiontien, yakni layanan siswa m ieng iembangkan 

diri. 

e. Layanan bimbingan p ieriorangan, yakni layanan siswa d iengan tatap 

muka guru BK m iembahas yang dirasakan kli ien. 

f. Layanan bimbingan k ieliompiok, yakni layanan siswa miembientuk 

kieliompiok dan miembahas biersama-sama. 

g. Layanan k ionsultasi, yakni layanan siswa m iempieriolieh p iemahaman 

dilaksanakan untuk m ienangani masalah. 

h. Layanan m iediasi, yakni layanan siswa t ientang piermasalahannya. 

Ada macam layanan yang b ierguna untuk siswa ada layanan 

bimbingan, layanan inf iormasi, layanan p ieniempatan dan p ienyaluran, 

layanan p ienguasaan kiontien, layanan bimbingan p ieriorangan atau 

individual, layanan bimbingan k ieliompiok, layanan kionsultasi, dan layanan 

miediasi. Setiap layanan dipastikan berbeda fungsi namun tetap satu tujuan 

yaitu membantu siswa untuk menyelesaikan masalahnya seperti contoh 

mengarahkan dalam pemilihan jurusan.  

3. Tujuan dan Fungsi Layanan Bimbingan Individual 

Fungsi bimbingan individual sangat penting dikarenakan bimbingan 

individual digunakan untuk membantu siswa memilih jurusan. Tujuan 

umum bimbingan individu membantu siswa menyelesaikan masalah. 

 
55 Dieni Fiebrini, ”Bimbingain Kionsieling”, (Yiogyaikairtai: Tierais, 2011), hail 83-88 
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Menurut Prayitno dan Eman mengatakan tujuan bimbingan dikhususkan 

kepada siswa supaya:56 

a. Membuat rencana berkaitan pemilihan jurusan  

b. Mengembangkan potensi dan kekuatan. 

c. Mampu penyesuaian mandiri  

Tujuan dari bimbingan digunakan guru BK untuk membimbing 

siswa dengan mengarahkan cita-cita siswa, mengembangakan sebuah 

potensi yang sudah dimiliki siswa dengan wadah ekstrakulikuler, dan 

mampu menyesuaikan diri siswa secara mandiri. Tujuan dikatakan 

berhasil jika siswa melakukan perubahan dalam kehidupannya.  

Selain tujuan, bimbingan individual punya fungsi adalah: 57 

a. Tierjalin hubungan baik antara guru dan siswa 

b. Mienciptakan iemiosiional siswa dan guru  

c. Sikap m ierubah diri yaitu m iempierbaiki kietieladanan  

d. Miembierikan ruang untuk m iengungkapkan piermasalahan 

e. Miemudahkan guru BK m ielakukan as iesmien siswa 

f. Miembierikan upaya siepierti pienciegahan, pienyiembuhan, dan p ierbaikan 

S ielain tujuan bimbingan individual, ada fungsi bimbingan yang 

sangat b iermanfaat untuk siswa maupun guru BK. Salah satunya fungsi 

bimbingan untuk miempiermudah guru BK m ienganalisis siswanya dari 

sifatnya, p ierilakunya dan masalahnya. Dan nantinya akan m iembantu siswa 

mienyieliesaikan masalahnya. Guru BK bersedia membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah dan menjalani hubungan yang baik antara siswa. 

4. Bidang-Bidang Layanan Bimbingan Individual 

Sekolah memfasilitasi siswa yaitu bimbingan individual. Layanan 

bimbingan individual terdapat bidang-bidang yang berguna untuk masa 

depan siswa. Didalam bimbingan terdapat bidang, yaitu:58  

 
56 Praiyitnio dain iEmain, Aimti, “Daisair-Daisair Bimbingain dain Kionsieling”, (Jaikairtai: PT.Aisdi 

Maihaisaityai, 2004), hail 66 
57 Raimlaih, “Pientingnyai Laiyainain Bimbingain Kionsieling baigi Piesiertai Didik”, (Jurnail Ail-

Maiu’izhaih: Sieptiembier 2018), Viol.1 Nio.1, hail 72 
58 Dieni Fiebrini, “Bimbingain Kionsieling”, (Yiogyaikairtai: Tierais, 2011), hail 72-82 
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a. Bimbingan pribadi, adalah mengembangkan dirinya mandiri. Disini 

guru BK hanya mengarahkan dan nantinya siswa yang 

mengembangkan potensinya. 

b. Bimbingan sosial, untuk mengenal kelemahan dirinya. Bimbingan ini 

juga bisa berinteraksi dengan orang lain selain dengan guru BK.  

c. Bimbingan belajar, yaitu membentuk kebiasaan belajar baik. 

Memberikan tips supaya belajar lebih rajin dan giat. 

d. Bimbingan karir, untuk merencanakan masa diepan. Bimbingan ini 

sangat diperlukan untuk menunjang masa didepan siswa. 

Bimbingan digunakan siswa memahami dirinya dan konsep dirinya. 

Dalam layanan mencakup tempat bidang yakni, bimbingan individu, 

sosial, belajar, dan karir. Dalam pelayanan keempat bidang dilaksanakan 

jenis layanan dan pendukungnya. 

5. Langkah-Langkah Layanan Bimbingan Individual  

Langkah-langkah layanan bimbingan individual membutuhkan 

keterampilan khusus. Seharusnya guru BK menguasai proses dan langkah 

bimbingan, sehingga bantuan yang diberikan siswa dapat berjalan secara 

efiektif dan efesien. Langkah ini untuk mempermudah guru BK dalam 

layanan bimbingan individual. Siswa melakukan bimbingan individual 

diruang BK dengan guru BK yang sedang mengampu dikelasnya.  

 Adapun langkah tersebut ialah59: 

a. Identifikasi Masalah adalah pengenalan masalah. Guru BK mengetahui 

permasalahan siswa dengan siswa tersebut bercerita masalahnya. 

b. Diagnosis disini guru BK menetapkan latar belakang masalah atau 

penyebab timbulnya masalah. Dalam diagnosis ini mengumpulkan data 

dengan mengadakan wawancara terhadap siswa. 

 
59 Tuti Hairtiainti, “Piemilihain Jurusain Ilmu Piengietaihuain Ailaim dain Ilmu Piengietaihuain 

Siosiail (Ainailisis Kieciendierungain Minait Bielaijair Siswai Kielais X Maidraisaih Ailiyaih Niegieri 1 

Sioriolaingun, 2012), hail 16 
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c. Prognosis disebutkan apabila terjadi permasalahan siswa tidak 

mendapat bantuan. Seperti prestasi belajar akan semakin turun dan 

rendah. 

d. Evaluasi merupakan upaya yang dipakai untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dan kemajuan yang dihadapi setelah mendapat bantuan 

yang diberikan. 

Layanan mengetahui langkah memberikan layanan diantaranya: 

identifikasi masalah, diagnosis masalahnya, prognosis, serta evaluasi 

selama bimbingan. Dari langkah tersebut siswa bisa menyelesaikan 

masalah yaitu pemilihan jurusan sesuai dengan langkah bimbingan. 

Bimbingan bisa dilakukan tiga kali atau sampai empat kali. Bisa tatap 

muka langsung atau melalui media sosial antara guru BK dengan siswa.  

Setelah melakukan bimbingan individual siswa dapat menentukan 

pemilihan jurusan berdasarkan minat dan bakatnya. Namun jika siswa 

belum mengetahui minat dan bakat guru BK melakukan tes bakat yang 

berguna supaya siswa mengetahui minat dan bakatnya. Selain itu siswa 

lebih termotivasi belajarnya dan pastinya meningkatkan prestasi 

belajarnya sampai lulus. Langkah bimbingan individual untuk 

memudahkan guru BK menanggani siswa dan menyelesaikan masalah. 

 

B. Pemilihan Jurusan 

1. Pengertian Pemilihan Jurusan 

Pemilihan menurut bahasa di KBBI atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dikutip dari Jurnal Tuti Hartianti adalah perubahan memilih 

sesuatu diinginkan60. Yang dimaksud perubahan ialah pemilihan jurusan 

yang diinginkan siswa sesuai dengan minat bakat yang mereka sukai. Dan 

diharapkan dari pemilihan jurusan sesuai minat yaitu berkembangnya 

prestasi siswa.  

 
60 Tuti Hairtiainti, “Piemilihain Jurusain Ilmu Piengietaihuain Ailaim dain Ilmu Piengietaihuain 

Siosiail (Ainailisis Kieciendierungain Minait Bielaijair Siswai Kielais X Maidraisaih Ailiyaih Niegieri 1 

Sioriolaingun, 2012), hail 16 
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Jurusan menurut bahasa dalam KBBI dikutip dari Jurnal Tuti 

Hartianti adalah kata jurus yaitu arah lurus61. Jurusan yang dimaksud 

keinginan sesuai siswa yang dijalankan dengan minat yang mereka sukai. 

Minat yaitu berdasarkan keinginan. Pemilihan jurusan dipilih sesuai 

dengan bakat yaitu kemampuan yang sudah ada sejak lahir. Contoh 

menggambar.  

 Pemilihan jurusan menurut teori Holland dikutip dari buku Ashfiya 

Nabila Arrasuli mengatakan seseorang memilih keputusan berdasarkan 

program jurusan sesuai keterampilan atau kemampuan62. Guru BK 

membebaskan siswa memilih jurusan sesuai yang diminatinya dan bakat. 

Namun ketika memasuki kelas guru BK tetap melakukan syarat jika 

siswa tersebut masuk ke IPA atau IPS. Pemilihan jurusan dalam penelitian 

membutuhkan orang tua untuk mendukung dan mengarahkan jurusan. 

Pemilihan jurusan menyangkut siswa punya kecerdasaan belajar. 

2. Macam-macam Pemilihan Jurusan 

Keputusan memilih jurusan di SMA ialah hasil pertimbangan 

terbaik bagi siswa yang bersangkutan. Pemilihan jursan artinya memilih 

jurusan sesuai rencana jangka pendek dan Panjang. Jurusan dipilih agar 

terarah pemahamannya. Macam-macam jurusan di sma. Menurut Jurnal 

Anna Rufaidah macam jurusan di SMA:63  

a. Jurusan IPA  

Jurusan IPA ialah jurusan mempelajari gejala alam. IPA terdiri dari 

matematika, fisika, kimia, dan biologi. 

b. Jurusan IPS 

 
61 Tuti Hairtiainti, “Piemilihain Jurusain Ilmu Piengietaihuain Ailaim dain Ilmu Piengietaihuain 

Siosiail (Ainailisis Kieciendierungain Minait Bielaijair Siswai Kielais X Maidraisaih Ailiyaih Niegieri 1 

Sioriolaingun, 2012), hail 16 
62 Aishfiyai Naibilai Airraisuli, “Tieiori Hiollaind untuk Miembaintu Piemilihain Jurusain paidai 

Siswai SMK”, Tuti Hairtiainti, “Piemilihain Jurusain Ilmu Piengietaihuain Ailaim dain Ilmu Piengietaihuain 

Siosiail (Paidaing:Univiersitais Niegieri Paidaing, 2022), hail 89 
63 Ainnai Rufaiidaih, “Piengairuh Intieliegiensi dain Minait Siswai tierhaidaip Putusain Piemilihain 

Jurusain, (Jurnail Ilmiaih Kiepiendidikain, Viol.2 Nio. 2, Juli 2015), hail 143 
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Jurusan IPS ialah ilmu mempelajari tingkah laku manusia. IPS terdiri 

atas geografi, ekonomi, sejarah, dan sosiologi. 

Penjurusan adalah proses yang dilakukan oleh siswa untuk memilih 

program jurusan. Penjurusan di MAN lebih menekankan ilmu keagamaan 

sedangkan penjurusan di SMA menekankan pada ilmu umum. Macam 

jurusan di MAN64: 

a. Jurusan IPA 

Jurusan IPA fokus pada prinsip ilmiah.  

b. Jurusan IPS 

Jurusan ini mendalam tentang dinamika sosial serta aspek psikologis 

dalam masyarakat.  

c. Jurusan Agama 

Jurusan agama untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam 

tentang agama dan landasan akademis pada keagamaan. 

 Peminatan memilih jurusan merupakan upaya membantu siswa 

mengarahkan jurusan sesuai keinginan dan bakatnya. Macam jurusan di 

SMK65: 

a. Teknologi dan rekayasa 

b. Teknologi informasi dan komunikasi 

c. Kesehatan 

d. Argobisnis dan agroteknologi 

e. Perikanan dan kelautan 

f. Bisnis dan manajemen 

g. Pariwisata 

h. Seni rupa dan kriya 

i. Pertunjukan 

 Perdebatan pemilihan jurusan disekolah masih sering dialami yakni 

jurusan mana yang lebih baik. Perdebatan di SMA mencakup berdasarkan 

 
64 Ruslan A, Gani, “Bimbingan Penjurusan”, (Bandung; Angkasa, 1986). Hal 13 
65 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Pedoman Peminatan Peserta Didik”, 

(Jakarta Pusat: 2013), hal 10 
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kelebihan dan kelemahan baik jurusan IPA ataupun IPS. Semua ini 

berdasarkan pengelihatan masing-masing siswa dari segi IPA maupun IPS. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Jurusan 

Pemilihan jurusan ialah proses untuk memilih jurusannya sesuai 

keinginan dan kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa. Pemilihan 

jurusan disini ada faktor internal dan eksternal. Faktor mendorong siswa 

memilih jurusan dalam kurikulum. Menurut Jurnal Awaliah Ali: 66 

a. Faktor Internal 

Faktor Internal bisa dibedakan dengan yang lain, tetapi tidak bisa 

dipisahkan karena sama-sama membentuk keunikan kepribadiaan 

siswa. Faktor Internal terbentuk dari dalam diri siswa. Seperti minat, 

hasil prestasi, cita-cita, motivasi, dan bakat.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal berasal dari luar diri siswa atau disebutkan 

pengaruh dari lingkungan sekitarnya. Mempertimbangkan 

karaktieristik jurusan disesuaikan kemampuan serta minta siswa. 

Seperti teman, pertimbangan cinta ataupun kekasihnya, maupun 

pertimbangan orang tua.  

Lingkungan sekitar mempengaruhi pilihan siswa. Siswa memilih 

jurusan berdasarkan faktor eksternal dan internal dalam dirinya. Adanya 

pemilihan jurusan siswa menentukan kemampuan yang dimiliki67. Dengan 

siswa memilih jurusan berdasarkan keinginannya maka guru BK hanya 

mengarahkan. 

Dukungan orang tua membantu pemilihan jurusan dan rencana karir 

siswa setelah selesai SMA. Proses dilakukan melalui komunikasi terbuka 

untuk mendorong kepercayaan diri siswa dalam mengungkapkan 

harapannya. 

 

 

 
66 Riezai Aiwailiaih Aili, “Jurusain-Jurusain yaing Tierdaipait di Siekiolaih Mieniengaih Aitais 

(SMAi)”, dikutip dairi riezaiaiwailiaih.bliogspiot.ciom 
67 Ibid, hail 17-23 



26 

 

4. Persyaratan dalam Penjurusan 

Pemilihan jurusan sesuai minat dan bakat membebaskan siswanya 

untuk memilih. Namun, guru BK yang menentukan jurusan siswa di IPA 

atau IPS. Maka dari itu tetap ada persyaratan dalam pemilihan jurusan. 

Penjurusan terlaksana baik, apabila memenuhi persyaratan dikutip dari 

jurnal Gani68: 

a. Kondisi sekolah bersangkutan: fasilitas, dan kepala sekolah, guru 

bidang studi, dan guru BP. 

b. Kemauan melengkapi data yang diperlukan. 

c. Pengetahuan dan kemampuan mengenai data yang diperlukan. 

d. Pengertian dari pihak orang tua siswa: atas objektivitas untuk menilai 

putra dan putrinya. 

Di SMA siswa-siswi yang punya keahlian sains yang baik, biasanya 

akan memilih jurusan IPA, dan yang memiliki minat pada sosial dan 

ekonomi akan memilih jurusan IPS. Namun ada beberapa persyaratan 

seperti kondisi sekolah, melengkapi data yang diperlukan, pengetahuan 

dan kemampuan untuk memilih jurusan yang dipilih, dan pengertian dari 

pihak orang tua siswa. Pihak orang tua hanya menyetujui keinginan 

jurusan yang dipilih anaknya. 

 

C. Minat Siswa 

1. Definisi Minat Siswa 

Minat diartikan kondisi seseorang dihubungkan keinginan69. Minat 

dalam penelitian yaitu keinginan seseorang berkembang. Minat sifatnya 

pribadi atau individual diartikan bahwa orang punya minat berbeda dengan 

orang lain.  

Siswa menurut bahasa dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia), pengertian siswa ialah anak sedang belajar disekolah70. Belajar 

 
68 Gaini, “Bimbingain Pienjurusain”, (Jurnail Ilmiaih Piendidikain Tieknik iEliektrio Viol.2 Nio.2, 

2018), hail 17 
69 Ciosynioiok, “Tieiori Minait”, diaiksies tainggail 26 Juni 2016, hail 13 
70 Wulaindairi, “Piengiertiain Siswai”, (2014), hail 1 
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disekolah sangat berpengaruh pada masa depan. Jadi kalau siswa salah 

memilih jurusan nantinya akan menyesal ke depannya.  

Siswa menurut istilah Hasbulloh dalam bukunya berpendapat 

menentukan keberhasilan pendidikan71. Yang dimaksud keberhasilan 

pendidikan disini siswa berhasil dalam masa depannya. Seperti contoh 

siswa memilih jurusan IPA dan selanjutnya siswa tersebut memilih jurusan 

kedokteran di perkuliahannya. 

Siswa dalam penielitian adalah seseorang mencari ilmu diajarkan 

orang ahli dalam ilmu. Dikatakan siswa seseorang duduk dimeja belajar di 

SMA, SMP, ataupun SD72. Siswa menentukan jurusan pada saat sekolah 

menengah atas. Sedangkan SMP atau sekolah menengah pertama siswa 

belum menentukan jurusan. SD tidak ada pelajaran yang menjurus.  

2. Faktor yang Menyebabkan Munculnya Minat 

Minat siswa yaitu karena diri sendiri atau dari luar. Munculnya 

minat seseorang dikaitkan oleh beberapa hal, yakni rasa tertarik atau 

senang, perhatian, dan kebutuhan. Menurut Siti Rahayu Hadinoto dikutip 

dari buku Diefriyanto dan Purnamasari, 2 penyebab minat muncul, yaitu:73  

a. Faktor dari dalam (Intrinsik) artinya perbuatan dirinya senang minat74. 

Faktor ini memusatkan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan 

kebutuhan. 

b. Faktor dari luar (Ekstrinsik) artinya perilaku dihubungkan motivasi75. 

Faktor ekstrinsik ialah sesuatu yang datang dari luar diri, seperti 

keluarga, rekan, tersedia sarana atau prasarana dan keadaan. 

 

 

 
71 Haisbullioh, “iOtioniomi Piendidikain”, (Jaikairtai: PT Raijaiwaili Piers, 2010), hail 121 
72 Slaimietio, “Bielaijair dain Faiktior-Faiktior yaing Miempiengairuhinyai”, (Jaikairtai: Riniekai Ciptai, 

2003), hail 180 
73 Diefriyaintio dain Purnaimaisairi, Pielaiksainaiain Laiyainain Bimbingain Kionsieling Kairir dailaim 

Mieningkaitkain Minait Siswai dailaim Mielainjutkain Studi Kielais XII di SMAi Yaidikai Naitair, (Jurnail 

Bimbingain dain Kionsieling; Laimpung, 2016), hail 211 dain 212 
74 Maikmun Khaiiraini, “Psikioliogi Bielaijair”, (Yiogyaikairtai: Aiswaijai Priessindio, 2017), hail 

190-191 
75 Ibid, hail 274 
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3. Fungsi Minat 

Minat berhubungan erat diengan motivasi. Motivasi dikaitkan 

mendorong seseorang memenuhi kebutuhannya sendiri. Minat merupakan 

faktor meraih sukses dalam belajar. Peranan dan fungsi penting minat 

memilih pelaksanaan belajar, yakni:76 

a. Minat memudahkan tercapainya konsentrasi 

b. Minat mencegah gangguan dari luar 

c. Minat memperkuat pelajaran dalam ingatan 

d. Minat memperkecil kebosanan belajar 

Fungsi Minat ialah siebagai penggerak perbuatan dan pengaruh 

prestasi77. Siswa yang punya minat dapat mengenali dirinya. Dan 

selanjutnya siswa bisa mengambil sebuah keputusan berdasarkan potensi 

dirinya. 

4. Usaha Membangkitkan Minat  

Membangitkan minat disini siswa sendiri yang memahami minatnya 

dikembangkan. Tetapi bantuan dari guru BK sangat berpengaruh pada 

minat siswa. Penulis menyimpulkan minat adalah kondisi jiwa menjadi 

motor penggerak mencapai tujuan tertentu78. Orang tua dan guru memiliki 

tanggung jawab bersama yaitu menumbuhkan minat anak dirumah 

maupun disekolah sehingga meningkatkan minat anak. Beberapa usaha 

dilakukan untuk membangkitkan minat yaitu:79 

a. Membangkitkan kebutuhan rohani jasmani dan sosial.  

b. Pengalaman ditanamkan siswa didasari pengalaman yang dimiliki. 

c. Memberikan kesempatan berpartisipasi agar mencapai hasil yang 

diinginkan.  

 
76 Maikmun Khaiiraini, “Psikioliogi Bielaijair”, hail 147 
77 Faini iOktaiviainti, “Mainaijiemien Piesiertai Didik dailaim Piengiembaingain Minait dain Baikait 

mielailui Kiegiaitain iEkstraikulikulier di SD Niegieri Ngailiyain 03 Kiotai Siemairaing”, (Siemairaing: 

Univiersitais Niegieri Siemairaing, 2019), hail 43 
78 Jaiuhairi Praisietaiiwain, “Usaihai Guru dailaim Mieningkaitkain Minait Bielaijair Siswai tierhaidaip 

Maitai Pielaijairain Riencainai Ainggairain Biaiyai aitaiu RAiB Kielais XI Kieliompiok Kieaihliain Tieknik 

Baingunain di SMK Niegieri 2 Yiogyaikairtai, (Litieraisi Nusaintairai Aibaidi: Mailaing: 2022), hail 67 
79 Risnainiosainti dkk, Piengiembaingain Minait dain Baikait Bielaijair Siswai, (Litieraisi Nusaintairai 

Aibaidi: Mailaing: 2022), hail 83 
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  Untuk meningkatkan minat siswa, guru harus bisa menciptakan 

lingkungan belajar menarik. Selain itu siswa harus mempertimbangkan 

minat untuk kegiatan yang disesuaikan. Dengan demikian, guru membantu 

kecintaan minat bakatnya kepada siswa.  

5. Karakteristik Minat 

Minat pada diri siswa ialah anugrah tuhan diberikan pada jiwa 

siswa80. Mengembangkan minat dibutuhkan peran guru memberi motivasi 

juga perhatian agar minat siswa meningkat.  

Menurut Elizabeth Hurlock, ada tujuh karakteristik minat dalam diri 

seseorang, antara lain:81 

a. Minat tumbuh dengan pierkiembangan tubuh dan pikiran.  

b. Minat tergantung pada kegiatan.  

c. Minat tergantung pada kesiempatan. 

d. Perkembangan minat dibatasi.  

e. Minat dipengaruhi budaya.  

f. Minat memiliki komponen emosional.  

g. Minat berpusat pada diri siendiri.  

Minat diperoleh dari konsistensi obyek sendiri dan tanpa paksaan82. 

Minat diekspresikan siswa menunjukkan suka pada suatu hal. Siswa punya 

minat pada subjek tertentu pasti berdampak yang lebih besar pada subjek 

tersebut. 

6. Karakteristik Siswa Menurut Psikologi 

 Karakter dengan tingkah laku yang diatur melibatkan 

pertimbangan nilai83. Ciri-ciri siswa menurut psikologi dilihat dari 

 
80 Ibid 
81 Aihmaid Faidillaih, Ainailisis Minait Bielaijair dain Baikait tierhaidaip Haisil Bielaijair Maitiemaitikai 

Siswai, Maithlinie Jurnail Piendidikain Maitiemaitikai, Viol.1 Nio.2, (2016), hail 116 dain 117 
82 Aihsain, “ Kaijiain Pustaikai Piengiertiain Minait”, ”, (Mailaing: Univiersitais Islaim Niegieri 

Mailaing, 2012), hail 4 
83 Tiotiok Gunairtio, “Piengairuh Kairaiktier Siswai dain Haisil Bielaijair Maitai Pielaijairain Prioduktif 

tierhaidaip Kiesiaipain Kierjai Siswai Kielais XII Jurusain Tieknik Kiendairaiain Ringain di SMK 

Muhaimmaidiyaih 1 Baintul, (Yiogyaikairtai: Univiersitais Niegieri Yiogyaikairtai, 2014), hail 17 
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perilakunya. Jika perilaku sehari-harinya baik maka siswa dikatakan baik 

disekolah.  

 Karakter siswa berpengaruh pada bahasa dan metode strategi 

dalam pengajaran84. Sebuah karakter murid dilihat dari pengucapan 

mereka berbicara kepada guru maupun temannya. Dan bisa juga dilihat 

dari cara guru dalam pembelajaran disekolah. Dari hal itu siswa meniru 

cara guru berbicara ataupun tingkah lakunya. 

 Ada karakteristik siswa yang perlu dipahami oleh guru yakni:85 

a. Latar belakang siswa seperti keluarga dan ekonomi pada pembelajaran. 

b. Indeks prestasi. 

c. Kebiasaan belajar/gaya belajar. 

d. Minat belajar dijadikan dalam memahami karaktieristik siswa. 

e. Keinginan siswa pada mata pelajaran yang diberikan. 

f. Lapangan kerja yang diinginkan.  

Karakteristik dipertimbangkan mewujudkan proses membantu 

individu mencapai kemampuan optimal86. Karakteristik siswa bisa dilihat 

dari kemampuannya sudah mencapai perkembangan baik. Jika guru 

mengajar berlangsung lebih baik, maka tujuan pembelajaran tercapai87. 

 

D. Bakat Siswa 

1. Definisi Bakat Siswa 

Bakat ialah kemampuan yang sudah ada sejak lahir. Bakat menurut 

bahasa di KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dikutip dari pedoman 

buku Erni Murniarti mengartikan bakat artinya sifat dan piembawaan dari 

 
84 Aihmaid Taiufik, “Ainailisis Kairaiktieristik Piesiertai Didik”, (STAiI Bumi: Silaimpairi 

Lubuklinggaiu: 2019), hail 2 
85 Aihmaid Taiufik, “Ainailisis Kairaiktieristik Piesiertai Didik”, (STAiI Bumi: Silaimpairi 

Lubuklinggaiu: 2019), hail 3-5 
86 Haini Hainifaih, dkk, “Pierilaiku dain Kairaiktieristik Piesiertai Didik Bierdaisairkain Tujuain 

Piembielaijairain”, (Jurnail Mainaijiemien dain Ilmu Piendidikain Viol.2 Nio.1, 2020), hail 6 
87 iErni Murniairti, “Piengiertiain Baikait, Ciri-Ciri Ainaik Bierbaikait, dain Implikaisi 

Piendidikain”, (Faikultais Kieguruain dain Ilmu Piendidikain, Univiersitais Kristies Indioniesiai, 2020), hail 4 
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lahir88. S iepierti ciontioh miempunyai bakat m ienggambar itu m ierupakan 

piembawaan dari lahir dan nantinya akan dik iembangkan m ielalui kiegiatan 

iekstrakulikulier. 

Bakat menurut istilah Muhibbin Syah, bakat adalah kemampuan 

potensial mencapai keberhasilan pada masa datang89. Bakat sifatnya 

berhubungan dengan sosial, seni, dan olahraga. Bakat dalam penelitian 

adalah kemampuan yang untuk mencapai potensi yang dilatih mencapai 

keahlian.  

Siswa menurut bahasa dalam KBBI dikutip dari jurnal Nadia Marta 

dan Marlini (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah anak berguru atau 

belajar dan bersekolah90. Siswa ialah seseorang individu yang sedang 

menjalankan perannya disekolah dengan cara belajar yang rajin dan 

mematuhi adanya peraturan disekolah. 

Siswa menurut istilah dikutip dari buku Sarwono pengiertian siswa 

merupakan orang resmi terdaftar mengikuti pelajaran91. Siswa dalam 

penelitian adalah seseorang yang sedang mencari ilmu yang diajarkan oleh 

orang yang ahli dalam ilmu. Dikatakan siswa seseorang yang duduk 

dimeja belajar di SMA, SMP, ataupun SD. 

2. Unsur-unsur yang Memunculkan Bakat  

Proses pembelajaran berbasis bakat siswa diupayakan dalam bentuk 

bervariasi. Guru mempunyai eran strategis dalam pengembangan dirinya92. 

Dalam proses memunculkan bakat guru bertanya kepada siswa apa yang 

mierieka suka dan bisa mielihat bakat kariena minatnya juga. Pierkiembangan 

 
88 Yusfaindairiai, “Upaiyai Miengiembaingkain Kiemaimpuain Baikait mielailui Laiyainain 

Bimbingain Kairir diengain Straitiegi Priobliem Siolving Piesiertai Didik Kielais X IPS 2 SMAi Niegieri 18 

Pailiembaing”, Jurnail Waihainai Kionsieling Viol.2 Nio.1, 2019, hail 61 
89 Muhhibin Syaih, “Psikioliogi Piendidikain diengain Piendiekaitain Bairu”, (Baindung: PT 

Riemaijai Riosdaikairyai, 2014), hail 133 
90 Naidiai Mairtai Gusmain dain Mairlini, “Piembuaitain Miotiion Graiphic untuk 

Miempierkienailkain Pierpustaikaiain kiepaidai Siswai Siekiolaih Daisair dailaim Bientuk Vidieio”, (Univiersitais 

Niegieri Paidaing: Priograim Studi Infiormaisi Pierpustaikaiain dain Kieairsipain), hail 90 
91 Sairwionio Praiwiriohairdjio, “Ilmu Kaindungain”, (Jaikairtai: YBP-SP), iEdisi Jilid 4, hail 30 
92 iErni Murniairti, “Piengiertiain Baikait, Ciri-Ciri Ainaik Bierbaikait, dain Implikaisi 

Piendidikain”, (Faikultais Kieguruain dain Ilmu Piendidikain, Univiersitais Kristies Indioniesiai, 2020), hail 

16 
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mierupakan cara bagaimana miengiembangkan bakat siebagai usaha 

siesieiorang mielakukan kiegiatan bakat93. Unsur yang memunculkan bakat: 

a. Nativis 

Pendidikan anak tidak sesuai dengan bakat yang dimiliki bagi 

perkembangan94. Solusinya disini seharusnya anak melakukan 

minatnya dan dihubungkan dengan bakat agar lebih bisa berkembang 

dengan baik.  

b. Empiris 

Faktor dari luar, guru punya peranan penting menyediakan 

pendidikan siswa. Pengalaman membentuk tingkah laku dan sikap 

siswa sesuai tujuan pendidikan95. Empiris diperoleh dari lingkungan 

perkembangan anak. Bukti sebuah empiris ialah informasi yang 

membenarkan suatu kepercayaan. 

c. Konvergensi  

Seorang siswa memiliki bakat dipengaruhi olih lingkungan. Jadi, 

bakat yang dimiliki sejak lahir tidak akan berkembang dengan baik 

tanpa dorongan lingkungan yang sesuai.  

Bakat muncul tergantung dari tingkat kepekaan dan ketertarikan 

terhadap lingkungannya96. Berdasarkan unsur-unsur minat dan bakat, 

maka dipahami unsur penembangan minat dan bakat terdiri dari kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

3. Jienis-jienis Piengiembangan Bakat  

  Bakat berupa potensi dikembangkan dan dilatih berkembang 

menjadi keahlian dan keterampilan khusus97. Siswa memiliki bakat khusus 

 
93 Aisri Aiwailiyaih, “Bimbingain Kionsieling”, (Piekailiongain: PT. Naisyai iExpainding 

Mainaigiemient, 2021), hail 35 dain 36 
94 Zaikiaih Dairaijait dkk, Ilmu Piendidikain Ail-Qurain, (Jaikairtai: PT. Bumi Aiksairai, 2008), hail 

51  
95 Muhibin Syaih, Psikioliogi Piendidikain, (Baindung: PT. Riemaijai Riosdaikairyai, 2008), hail 28 
96 Diny Tri Praistini, “Hubungain Baikait dain Krieaitivitais diengain Kiemaimpuain Mienciptaikain 

Tairi paidai Siswai Kiompietiensi Kieaihliain Sieni Tairi SMK Niegieri 1 Kaisihain Baintul”, (Yiogyaikairtai: 

Univiersitais Niegieri Yiogyaikairtai, 2015), hail 23 
97 Jhion W Saintriock, “Aidioliesciensie Pierkiembaingain Riemaijai”, (Jaikairtai: iErlainggai, 2003), 

hail 15 
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yang berbeda. Jenis bakat seperti matematika, olahraga, seni musik, 

bahasa, teknik, dan lainnya. 

  Jenis Pengembangan Bakat dikutip dari buku Zainal Aqib98: 

a. Rutinan 

Kegiatan dijalankan terjadwal, seperti upacara bendera, senam, dan 

ibadah keagamaan. Siswa diharapkan mengembangkan kemampuan 

yang telah dimiliki dalam diri. 

b. Spontan 

Aktivitas tidak terjadwal, seperti membieri salam, dan membuang 

sampah. Tujuan penerapan kegiatan rutinan dilakukan siswa. 

c. Keteladanan 

Dunia pendidikan, keteladanan tepat dilakukan guru. Selain itu, 

siswa mengambil keteladanan dari manusia. Dalam hal ini, peran 

keteladanan guru lebih besar daripada siswa. 

  Perkembangan bakat merupakan kemampuan individu yang ada 

dalam diri siswa untuk memperoleh pelatihan, pengetahuan, keterampilan, 

music, menghitung, dan olahraga.  

4. Karakteristik Berbakat 

Memahami ciri anak berbakat lebih gampang mengembangkan 

bakat anak99. Lingkungan yang tidak miendukung miengakibatkan anak 

miemiendam bakatnya. Maka dari itu ada biebierapa karaktieristik bierbakat: 

a. Memiliki Ciri Khas 

Anak berperilaku lebih dewasa sehingga ketika bermain dengan 

teman seusia mereka cenderung terpisah.  

b. Memiliki Gaya Belajar Berbeda 

Anak yang tidak tenang dan aktif tentang hal-hal baru. Selain itu, ia 

juga lebih suka eksplor dan memahami hal-hal disekitarnya.  

 
98 Zaiinail Aiqib, Piendidikain Kairaiktier Miembaingun Pierilaiku Piositif Ainaik Baingsai, 

(Baindung: Yraimai Widyai, 2011), hail 86 
99 Siti Mairiyaitul Kiftiyaih, “Piengairuh Baikait dain Minait tierhaidaip Haisil Bielaijair 

Mienggaimbair paidai Siswai Kielais V SD Sie-Daibin V Kiecaimaitain Tiegail Timur Kiotai Tiegail”, 

(Siemairaing: Univiersitais Niegieri Siemairaing, 2019), hail 35 



34 

 

c. Memiliki gaya bahasa lebih dewasa  

Anak berbakat akan menyerap dan meniru bahasa orang dewasa 

lebih cepat. Jadi, jangan heran jika ada orang yang mengikuti ucapan 

orang dewasa atau bahkan menirunya.  

d. Memiliki banyak kosa kata  

Kosa kata banyak karena anak berbakat punya kemampuan 

menyerap bahasa lebih cepat. 

e. Memiliki lebih banyak keterampilan 

Anak berbakat memiliki keterampilan tambahan, seperti 

mengenakan pakaian, menjaga benda diposisi yang bener. Namun ia dapat 

dengan mudah dilatih berenang, bermain tenis, dan olahraga lainnya.  

Melalui olahraga, keterampilan motoric halusnya akan terlatih100. 

Ciri-ciri bakat bisa dilihat dari tingkah laku dan keinginan siswa. Selain itu 

bisa dilihat dari keterampilan siswa, ciri khas siswa masing-masing, gaya 

belajar berbeda, gaya bahasa yang lebih dewasa, dan kosa kata. Setiap 

anak yang berbakat pasti memiliki ciri khas sehingga anak bisa dewasa 

ketika main dengan teman seusianya dan jika tidak sefrekuensi akan 

terpisah. 

5. Jienis Ties Bakat 

Tes bakat yakni tes untuk memperoleh gambaran mengenai bakat 

dan kemampuan siswa101. Tes bakat digunakan menggambarkan kognitif, 

karaktieristik bakat serta kepribadiaan siswa dalam jurusan tertentu. Dasar 

tes bakat ialah membandingkan seseorang dengan orang lain yang 

dianggap berkemampuan tinggi mengenai bidang tertentu102. 

Dilain sisi tes bakat diartikan tes yang dibentuk untuk mengukur 

kemampuan potensial yang dimiliki seseorang pada aktivitas khusus.  

Terdapat beberapa tes minat dan bakat antara lain: 

 
100  
101 Baiyu Murjiokio, “Piengairuh Baikait Miekainik, Tingkait Piemaihaimain Tieiori Piermiesinain dain 

Priestaisi Praiktik Piemiesinain tierhaidaip Kiesiaipain Kierjai Siswai di SMK Muhaimmaidiyaih 1 Baintul”, 

(Yiogyaikairtai: Univiersitais Niegieri Yiogyaikairtai, 2016), hail 11 dain 12 
102 Aififaih, “Studi Vailiditais Kionstruk Gienierail Aiptitudie Tiest Baittiery aitaiu GAiTB diengain 

Mietiodie CFAi”, (Jaikairtai: Univiersitais Niegieri Syairif Hidaiyaitullaih Jaikairtai, 2011), hail 37 
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a. Tes bakat DAT (Different Aplitudie Test) melalui tes ini diukur 

kemampuan seseorang yakni: Kemampuan Bahasa, Kemampuan 

Ruang, dan Kecepatan atau Ketelitian. Tes DAT digunakan untuk 

pemilihan jurusan di SMA, juga digunakan dalam BK dan memasuki 

dunia kerja atau dunia perkuliahan.  

b. Tes bakat GATB (General Apility Test Bateray) yaitu Kemampuan 

Verbal, Pengenalan Tulisan, dan Koordinasi Gerak103. 

Jenis Tes bakat ini bisa dijadikan seorang guru untuk mengetahui 

bakat siswa yang nantinya siswa melanjutkan dengan ikut kegiatan 

ekstrakulikuler. Siswa mengembangkan bakat yang sudah dipunyai di 

dalam wadah yang sudah ada disekolah. Masing-masing siswa diwajibkan 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuer sesuai dengan keinginan dan bakat yang 

dipunyai. Contoh siswa memiliki bakat dibidang olahraga voli. Maka 

siswa tersebut mengikuti esktrakulikulier yang diselenggarakan sekolah 

yaitu ekstrakulikuler voli.  

Mempertimbangkan jurusan yang akan dipilih siswa harus memilih 

jurusan sesuai minat, bakat, dan potensinya agar lebih terarah dan tidak 

ada kesalahan. Siswa harus memiliki kebulatan tiekad menentukam karir 

masa depannya.  

Masalah yang dialami siswa dalam memilih jurusan menurut 

Awaliah Ali, diambil dari Skripsi Wicky Puri Perta104:  

a. Siswa belum memilih jurusan yang tepat dikarenakan siswa tidak 

memilih tekad karir dimasa depan. 

b. Siswa menentukan jurusan sesuai minat dan bakat tetapi hanya 

menurut minat dan ketertarikannya. Hal ini disebabkan siswa tidak 

mengetahui bakatnya. Maka dari itu siswa menggunakan minatnya. 

 
103 Risnainiosainti dkk, Piengiembaingain Minait dain Baikait Bielaijair Siswai, (Litieraisi Nusaintairai 

Aibaidi: Mailaing: 2022), hail 129 dain 120 
104 Wicky Puri Perta, “Dampak Pemilihan Jurusan terhadap Belajar Siswa di SMA Negeri 

1 BatuSangkarDampak”, Skripsi, hail 16 



36 

 

c. Pemilihan jurusan disertai adanya pengaruh orang lain sepierti orang 

tua dan teman. Namun tidak sedikit siswa memilih jurusan atas dasar 

ikut temannya. 

Berdasarkan masalah siswa diatas bisa disimpulkan pemilihan 

jurusan harus mempertimbangkan jurusan yang diambil sesuai bakat dan 

minat supaya siswa terarah. Siswa harus mempunyai tekad dalam memilih 

karir di masa depan dan tidak melihat jurusan berdasarkan peluang kerja, 

melainkan potensi dan minat yang ada di dirinya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif yaitu peneliti menyajikan data pada penelitiannya 

dengan pendapat dari orang atau subjek dalam penelitian105. Penelitian 

kualitatif wajib berpegang teguh pada penelitian dan dikaji secara terstruktur. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk meneliti atau mengkaji responden supaya 

bisa memecahkan masalahnya. Dalam penelitian ini siswa mengalami 

masalah yaitu kesulitan dalam memilih jurusan dan langkahnya melakukan 

bimbingan individual.  

Penelitian kualitatif yang menggunakan field research. Menurut Dedy 

Mulyana penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang mempelajari 

fenomena dalam lingkungan yang alamiah106. 

Metode penelitian yang digunakan adalah cara penelitian dijalankan 

landasan objek yang alamiah. Peneliti punya peran sebagai kunci 

pengumpulan data. Sehingga analisis data punya sifat lebih menekankan 

makna107. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan berbagai cara dan data. Penelitian digunakan 

mengumpulkan data yang akurat dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi108. Pendekatan Penelitian digunakan mencatat kegiatan yang 

dilakukan dari perumusan masalah hingga membuat kesimpulan. Pendekatan 

penelitian untuk meneliti bimbingan individual yang digunakan dalam 

pemilihan jurusan menurut minat bakat peserta didik SMA Negeri 1 

Sampang, peneliti menggunakan kualitatif. Menurut Moleong, penelitian 

 
105 Saindu Siyiotio dain Muhaimmaid Aili Siodik, “Daisair Mietiodioliogi Pienielitiain”, (Litieraisi 

Miediai Publishing, 2015), hail 38  
106 Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya), (Baindung: Remaja RosdakaryaRei, 2004), hal 160 
107 Sugiyionio, “Mietiodie Pienielitiain Kuailitaitif, dain R dain D”, (Baindung: Ailfaibietai, 2018), 

hail 18 
108 Gailaing Suryai Gumilaing, “Mietiodie Pienielitiain Kuailitaitif dailaim Bidaing Bimbingain dain 

Kionsieling”, (Jurnail Fiokus Kionsieling Viol.2 Nio.2, 2016), hail 38 
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kualitatif yakni penelitian yang menampilkan metode namun tidak 

memanfaatkan analisis statistik109. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang fokus pengamatan dan bisa 

mengenali subjek. Penelitian kualitatif mengumpulkan data berdasar 

wawancara, observasi, dan dokumentasi110. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sampang terletak di Jalan 

Lapangan No.1 Desa Karang Tengah Kecamatan Sampang Kabupaten 

Cilacap. Penelitian dilakukan offline dengan peneliti datang ke lokasi 

SMA Negeri 1 Sampang melaksanakan observasi yaitu mengamati secara 

langsung, wawancara pada responden dan dokumentasi pada saat 

bimbingan.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dijalankan selama 7 bulan diawali observasi bulan 

Februari 2023. Selanjutnya tahap wawancara dengan subjek pada bulan 

Februari- Juli 2023. Tahap wawancara ini dilakukan dengan beberapa 

subjek yaitu satu orang guru BK dan lima orang siswa yang sedang 

mengalami kesulitan jurusan.  

D. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subjek merupakan sumber dalam penelitian yang individu atau 

benda yang diperlukan pada penelitian111. Pada pengambilan subjek 

 
109 Liexy J.Miolieiong, “Mietiodioliogi Pienielitiain Kuailitaitif“, (PT Riemaijai Riosdaikairyai: 

Baindung, 2018), hail 405-410 
110 Nugraihaini, Fairidai, aind M.Hum, “Mietiodie pienielitiain kuailitaitif ”, (Siolio: Caikrai Bioioks 

1.1, 2014), hail 3 dain 4 
111 Muh Fitraih, “Mietiodie Pienielitiain: Pienielitiain Kuailitaitif, Tindaikain Kielais dain Studi 

Kaisus”, (CV Jiejaik aitaiu Jiejaik Publishier, 2018) 
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peneliti melakukan pertimbangan yang dianggap bisa membantu lebih 

akurat mengenai hasil penelitian112. 

Karakteristik subjek yaitu subjek masih kesulitan dalam memilih 

jurusan pada saat kelas X. Pada saat pembagian angket pemilihan jurusan 

subjek tidak mengisi angket pemilihan jurusan yang dibagikan guru BK. 

Agar melindungi data subjek, nama-nama pada penelitian menggunakan 

inisial:  

No Nama Alamat Usia Pendidikan 

1. EZE Binangun 17 Tahun SMA 

2. PNJI Karang 

Tengah 

16 Tahun SMA 

3. SFA Sidasari 17 Tahun SMA 

4. DTA Brani 18 Tahun SMA 

5. INDH Ketanggung 17 Tahun SMA 

  

Daftar Nama Informan Guru BK 

No Nama Alamat Usia Pekerjaan 

1. GUN Kroya 58 Tahun GURU BK 

 

  Guru BK berperan penting pada layanan bimbingan 

individual karena berkomunikasi dengan siswa yang punya masalah terkait 

pemilihan jurusan. Siswa memilih berdasarkan yang dipilihnya sesuai 

bakat minat serta potensi yang dimilikinya113. Siswa diharapkan 

mempunyai bakat dan minat yang nantinya dapat dikembangkan setelah 

memilih jurusan. Dan ada wadah untuk mengembangkan bakat yaitu 

ekstrakulikuler.  

 
112 Sri Maihairaini aind Mairtin Biernaird, “Ainailisis Hubungain Riesiliiensi Maitiemaitik Tierhaidaip 

Kiemaimpuain Piemiecaihain Maisailaih Siswai Paidai Maitieri Lingkairain”, (JPMI aitaiu Jurnail Piembielaijairain 

Maitiemaitikai Iniovaitif nio.5, 2018) 
113 Khiotimaituzaihrai, “Laiyainain Bimbingain Kairiier mienggunaikain Tieknik Miodieling di SMK 

Ail-Hudai Bumiaiyu Briebies”, (Purwiokiertio: Univiersitais Islaim Niegieri Priof.K.H.Saiifuddin Zuhri, 

2022), hail 55 
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  Penelitian ini menggunakan teknik sampling. Teknik 

sampling merupakan teknik pengambilan sempel. Teknik sampling disebut 

dengan sensus yaitu populasi sama dengan sampel114. Untuk mendapatkan 

informasi mengenai bimbingan individual untuk memilih jurusan IPA dan 

IPS dalam kurikulum menurut minat serta bakat siswa SMA N 1 Sampang 

mendapat sumber data sekaligus subjek penelitian ialah Guru BK SMA 

Negeri 1 Sampang yaitu Bapak Gunawan Adi. Subjek selanjutnya peserta 

didik kelas XI.  

2. Obyek Penelitian 

Menurut Supranto Objek ialah perkumpulan berbagai materi yang 

bisa berpengaruh pada orang ataupun suatu barang yang akan pelajari. 

Objek penelitian ialah permasalahan yang dihadapi dan segera diteliti agar 

bisa memperoleh data yang lebih tersusun dan sistematis115. Objek pada 

penelitian ini adalah Layanan Bimbingan Individual Untuk Pemilihan 

Jurusan berdasarkan Minat dan Bakat Siswa dalam Kurikulum 2013 di 

SMA Negeri 1 Sampang. 

E. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Data primer ialah data bersumber dari sumber utama dan asli116. 

Data primer penelitian didapat dari enam responden yaitu lima siswa 

kesulitan memilih jurusan dikarenakan tidak mengisi angket dan guru BK 

membantu siswa dalam memilih jurusan melalui layanan bimbingan 

individual. Sehingga data primer tidak menggunakan data dalam file 

melainkan data asli langsung dari responden. Peneliti menggunakan data 

primer melalui wawancara terhadap subjek penelitian. Sumber data di 

penelitian ini ialah: 

 

 
114 Maryana Kuswandi Jaya, Dedi Mulyadi, dan Eman Sulaeman, “Pengaruh Kecerdasaan 

Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karawang”, 

(Karawang: Jurnal Manajemen Vol.10. No.1 Oktober, 2012), hal 1041 
115 J Supraintio, “Staitistik (Tieiori dain Aiplikaisi)”, (Jaikairtai: iErlainggai, 2000), hail 21 
116 Umai Siekairain, “Mietiodioliogi Pienielitiain”, (Jaikairtai: Sailiembai iEmpait, 2011), hail 98 
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a. Siswa yang kesusahan dalam Memilih Jurusan 

b. Guru BK yang melakukan Bimbingan Individual 

c. Data dari ke enam subjek disajikan di lampiran dalam bentuk 

verbatim dari hasil wawancara. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber berisi informasi tidak langsung 

dari peneliti117. Data sekunder menjadi data pelengkap bagi data primer 

yang punya hubungan pada penelitian. 

Pada penelitian data yang didapat adalah: gambar terkait tempat 

sekaligus waktu, buku, jurnal, artikel dan skripsi yang berhubungan pada 

penelitian bimbingan individual untuk pemilihan jurusan IPA dan IPS 

dalam kurikulum 2013 berdasarkan minat dan bakat SMA Negeri 1 

Sampang. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data ialah teknik punya peran utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian ialah mendapatkan data. Cara yang 

dipakai memperoleh data, maka peneliti akan sulit memperoleh data yang 

ditentukan sesuai standar118. Teknik pengumpulan data digunakan pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi dilakukan pengamatan dan penulisan secara langsung. 

Metode merupakan kegiatan yang memudahkan untuk mendapat 

informasi secara langsung terhadap dunia sekitar119. Penulis melakukan 

pengamatan dengan datang langsung ke sekolah melihat pelayanan BK 

yang ada di SMA Negeri 1 Sampang. 

Observasi yang dilakukan penulis dimulai melakukan pengamatan 

ke sekolah untuk melihat kondisi lingkungan belajar siswa baik didalam 

kelas maupun diluar kelas. Tujuan melakukan Observasi yaitu 

 
117 Sugiyionio, “Mietiodie Pienielitiain Aidministraisi”, (Baindung: Ailfaibietai, 2003), hail 402 
118 Sugiyionio, “Mietiodie Pienielitiain Aidministraisi”, (Baindung: Ailfaibietai, 2003), hail 296 
119 Haisyim Haisainaih, “Tieknik-tieknik iObsiervaisi”, (Jurnail ait Taiqaiddum Viol.8 Nio.1, 2016), 

hail 26 
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pengamatan secara langsung (tanpa perantara) mengenai program 

bimbingan invidual untuk pemilihan jurusan IPA dan IPS dalam 

kurikulum 2013 berdasarkan minat dan bakat peserta didik.  

2. Wawancara 

  Wawancara merupakan lanjutan langkah observasi untuk mendapatkan 

informasi lebih akurat yang terdapat sumbernya. Wawancara dilakukan 

pada guru dan siswa SMA Negeri 1 Sampang. Wawancara adalah 

kegiatan dilakukan dua orang berhadapan untuk menggali informasi dari 

responden dilakukan oleh pewancara120. 

 Menurut Setyadi yang disebut wawancara ialah proses interaksi 

namun diarahkan pada masalah yang terjadi dan didalamnya terdapat 

tanya jawab lisan. Dimana dalam interaksi terdapat dua orang atau lebih 

yang melakukan percakapan121. Tujuan wawancara, peneliti mendapat 

informasi tentang bimbingan individual untuk membantu peserta didiknya 

memilih jurusan antara IPA atau IPS dalam kurikulum 2013 berdasarkan 

minat dan bakatnya. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah langkah dilakukan mengumpulkan data 

berasal media cetak bertujuan mendapatkan data narasumber122. Untuk 

menyediakan dokumen-dokumen menggunakan bukti akurat seperti 

catatan terdahulu, buku, data siswa, kondisi sekolah dan berkas penting. 

Dokumentasi umumnya terbatas untuk mengambil foto pada 

kegiatan. Terminologi dokumentasi yang dipakai adalah: Dokumentasi 

berupa teknik, dokumentasi berupa film, dokumentasi untuk pribadi, dan 

lain sebagainya123. Dokumentasi yang dijalankan untuk mendapatkan data 

 
120 Lukmain Nul Haikim, “Ulaisain Mietiodioliogi Kuailitaitif: Waiwaincairai tierhaidaip iElit”, 

(Aispiraisi Viol.4 Nio.2, 2013), hail 167 
121 Silviainai Maiyaisairi, Claivindai Indraisairi, iEfiektivitais Miediai Siosiail Dailaim Publikaisi HUT 

musieum Naisiionail Indioniesiai (MNI) Kiepaidai Maisyairaikait, (Jurnail Kiomunikaisi Viol.9 Nio.2, 2018), 

Hail 193 dain 194 
122 Suci Airischai, “Ainailisis Biebain Kierjai Bidaing Piengieliolaiain Saimpaih Dinais Lingkungain 

Hidup dain Kiebiersihain Kiotai Piekainbairu”, (JiOM FISIP Viol.6, 2019), hail 8 
123 Blaisius Sudairsionio, Diokumientaisi, Infiormaisi dain Diemiokraitisaisi, (Jurnail BAiCAi Viol.27 

Nio.1, 2003), hail 8 
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yang berhubungan dengan bimbingan individual untuk pemilihan jurusan 

berdasarkan minat serta bakat.  

Penulis menggunakan dokumentasi dalam bentuk arsip yang 

digunakan guru untuk mengetahui data terkait identitas. Sehingga 

dokumentasi dalam bentuk buku siswa dan arsip membantu melengkapi 

dan memperkuat data terkait minat bakat siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Neong Muhadjir teknik ini untuk mencari catatan yang 

dihasilkan observasi secara urut, mengembangkan pengetahuan peneliti 

dengan kasus dibahas dan menyajikan temuan yang dihasilkan orang lain124. 

Dalam menganalisis data dari penelitian ada kategori analisis: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data ialah proses menyelesaikan masalah yang diperoleh 

dari data yang terkumpul dan terdapat catatan yang belum tersusun saat 

pengumpulan data dilapangan. Proses dilakukan secara bertahap selama 

penelitian berjalan dari awal hingga akhir125. Reduksi data ini sangat 

dibutuhkan untuk bimbingan individual karena masalah yang dialami 

siswa membutuhkan data siswa seperti latar belakang siswa dan penyebab 

masalah yang muncul namun pada saat dilapangan belum tersusun rapih.  

Data yang diteliti dalam penelitian adalah proses observasi dan 

wawancara berupa jumlah obyek. Obyek berjumlah siswa SMA Negeri 1 

Sampang. Minat dan bakat, Pengaruh orang tua, dan bimbingan individu 

sangat berpengaruh terhadap pemilihan jurusan dalam kurikulum 2013 

yang dipilih siswa nantinya. Metode reduksi data adalah tahap peneliti 

saat mengumpulkan data agar mempermudah proses penelitian.  

2. Penyajian Data 

 
 
124 Aihmaid Riojaili, “Ainailisis Daitai Kuailitaitif”, (Jurnail Ailhaidhairaih Viol.17, Nio.33, 

2018)Hail 84 dain85. 
125Aihmaid Rijaili, “Ainailisis Daitai Kuailitaitif”, (Jurnail Ailhaidhairaih Viol.17, Nio.33, 2018), hail 

91 
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Penyajian data adalah kegiatan menarik kesimpulan kemudian 

diambilnya tindakan dari informasi yang terkumpul dan disusun126. 

Penyajian data tidak dapat dipisahkan dari analisis karena bagian dari 

analisis. Dalam hal ini peneliti menyajikan sekumpulan informasi 

tersusun dengan memadukan konsep dan teori yang ditelitinya.  

Dari data tersebut setelah diteliti dan diwawancari peneliti 

menemukan tingkat kesusahan anak dalam memilih jurusan. Dan 

menggabungkannya dengan teknik bimbingan individual. Himpunan dari 

informasi yang tersusun rapih yang memberi peluang dari penarikan 

kesimpulan dan mengambil tindakan dari penyajian data. 

3. Penarik Kesimpulan 

Untuk sampai kesimpulan, data dari tes, wawancara, dan catatan 

lapangan dianalisis untuk menarik kesimpulan. Penarik kesimpulan ialah 

proses terakhir setelah dikumpulkan, direvisi lalu kemudian data tersebut 

disajikan127.  

Kesimpulan disini merupakan titik temu dari penelitian yang 

mencerminkan pendapat terakhir dengan mempertimbangkan penjelasan 

sebelumnya. Dari data yang dimiliki disimpulkan dengan adanya program 

bimbingan individual membantu memecahkan masalah yang dihadapi 

peserta didik terutama pada siswa SMA Negeri 1 Sampang dalam 

menentukan pemilihan jurusan dalam kurikulum 2013 dan dihubungkan 

sesuai minat dan bakatnya. 

 
126 Aihmaid Rijaili, “Ainailisis Daitai Kuailitaitif”, 0 hail 94 
127 Mairzuki Aihmaid dain Dwi Putri Naisutiion, “Ainailisis Kuailitaitif Kiemaimpuain 

Kiomunikaisi Maitiemaitis Siswai yaing Dibieri Piemiebielaijairain Maitiemaitikai Rieailistik”, (Jurnail Gaintaing 

III Viol.2, 2018), hail 96 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab IV ini, penulis menyajikan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sampang meliputi mengenai gambaran umum 

lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 1 Sampang, Tahap atau proses layanan 

bimbingan individual untuk pemilihan jurusan berdasarkan minat dan bakat 

dalam kurikulum 2013. 

A. Profil SMA Negeri 1 Sampang 

1. Sejarah SMA Negeri 1 Sampang 

SMA Negeri 1 Sampang adalah sekolah yang bernaung dibawah 

pemerintah, SMA Negeri 1 Sampang didirikan tahun 1998 dan disahkan 

oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Cilacap tanggal 29 Januari 1998. SMA 

Negeri 1 Sampang ialah sekolah yang terakreditasi A. Kompetensi yang 

didirikan adalah jurusan IPA dan IPS dengan Bapak Suripto, SPd. Pada 

Tahun 2020 jumlah siswa hanya 282 anak. Siswa SMA Negeri 1 

Sampang sudah mencapai 886 anak terbagi dalam 27 rombel kelas. 

SMA Negeri 1 Sampang berlokasi di perbatasan Kabupaten 

Cilacap dan Banyumas, Tepatnya di Jl.Lapangan No.1 Karangtengah, 

Sampang Cilacap, dengan berbagai fasilitas yang memadai. Tempatnya 

yang strategis karena berada diKota, akses jalan menuju sekolah sangat 

mudah serta jauh dari kebisingan kendaraan karena lumayan masuk 

kedalam dan berada dipertengahan sawah. SMA Negeri 1 Sampang 

terdapat fasilitas untuk siswanya, dengan adanya dukungan fasilitas 

cukup memadai, SMA Negeri 1 Sampang dapat membekali para siswa 

dengan ilmu duniawi ataupun ilmu akhirat, sehingga siswa lulus dengan 

ilmu pengetahuan yang baik dan akidah islam yang baik. 

SMA Negeri 1 Sampang menerapkan pembelajaran kurikulum 

2013. Dikarenakan pada kurikulum 2013 siswa diwajibkan untuk 

memilih jurusan antara IPA atau IPS. Pemilihan jurusan harus sesuai 

dengan bakat dan minatnya supaya siswa melakukan pembelajaran 
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dengan nyaman dan dapat meningkatkan prestasinya. Bakat dan minat 

berguna bagi siswa supaya siswa bisa mengetahui kelebihan yang 

dimiliki siswa dan kekurangan siswa. Sedangkan pada kurikulum 

merdeka belajar siswa memilih mata pelajaran. Contoh Biologi dan 

Sejarah.  

Guru BK membagikan angket kepada siswa untuk memilih jurusan 

namun ada sepuluh siswa yang tidak mengisi angket tersebut. Ada lima 

siswa yang tidak mengisi angket dikarenakan mereka tidak masuk 

sekolah selanjutnya lima siwa tersebut mengisi pemilihan jurusan di 

ruang BK. Lima siswa lainnya mereka tidak mengisi angket dikarenakan 

masih ragu untuk memilih jurusan. Siswa yang ragu memilih jurusan 

wajib melakukan layanan bimbingan individual dengan guru BK supaya 

mengetahui minat dan bakat yang nantinya digunakan untuk membuat 

keputusan memilih jurusan. 

Subjek penelitian terdapat 5 siswa kelas X SMA Negeri 1 

Sampang dan 1 guru BK yang melakukan bimbingan individual pada 

siswa. Objek penelitian ini adalah layanan bimbingan individual untuk 

pemilihan jurusan berdasarkan kurikulum 2013. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif dikarenakan mengamati subjek penelitian supaya 

bisa menyelesaikan masalah yaitu pemilihan jurusan. Jenis penelitian 

kualitatif termasuk field research yaitu memulai di tempat penelitian dan 

menjalin hubungan sosial dengan orang yang diteliti.  

 Setiap siswa pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. Maka 

guru BK harus bisa menyelesaikan masalah siswa dengan cara yang 

berbeda. Mungkin siswa ini membutuhkan adanya tes bakat untuk 

mengetahui bakatnya. Dan ada siswa yang sudah mengetahui bakatnya 

namun masih ragu dengan memilih sebuah jurusan. Guru BK sangat 

menghargai keputusan dari siswa yang dipilihnya sesuai minat bakat.  

2. Profil BK SMA Negeri 1 Sampang 

BK di SMA Negeri 1 Sampang sudah ada sejak berdirinya SMA. 

Saat ini 4 guru BK di SMA Negeri 1 Sampang dan lulusan pendidikan 
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S1. Masing-masing guru BK memegang siswa perkelas, kelas X, kelas 

XI, dan Kelas XII.  

 Sarana dan prasaran di SMA Negeri 1 Sampang dalam 

memfasilitasi siswa untuk melakukan bimbingan ataupun konseling 

adalah ruang BK, dimana ruang BK digunakan melakukan pelayanan 

bimbingan seperti bimbingan individual, bimbingan kelompok, 

bimbingan lainnya. Didalam ruang BK terdapat buku konseling, buku 

catatan menangani home visit, surat perizinan, dan ruang tamu.  

 Dalam BK SMA Negeri 1 Sampang terdapat layanan untuk siswa 

kelas X, XI, dan XII. Adapun layanan antara lain orientasi, informasi, 

penempatan dan penyaluran, layanan konten, klasikal, individu, izin 

perizinan, konsultasi.  

 Siswa melakukan konsultasi guru BK membuka layanan diluar 

jam pelajaran agar tidak menganggu belajar siswa. Namun ada siswa 

melakukan layanan saat jam pelajaran. Dalam tiap minggu guru BK 

merekap data kehadiran siswa, dan dilakukan setiap minggu dan bulan. 

Guru BK melakukan home visit jika siswa sudah tidak masuk sekolah 

lebih dari 3 kali.  

Adapun nama-nama Guru Bimbingan dan Konseling di SMA 

Negeri 1 Sampang adalah sebagai berikut: 

a. Dra.Umi Hanik 

Jabatan  : Koordinator Bimbingan dan Konseling 

b. Sri Wachjuni, S.Pd 

Jabatan   : Guru Bimbingan dan Konseling  

c. Drs.Gunawan Adi S 

Jabatan  : Guru Bimbingan dan Konseling 

d. Sikam, S.Pd 

Jabatan  : Guru Bimbingan dan Konseling 

e. Eri Yulianto, S.Pd 

Jabatan  : Guru Bimbingan Konseling dan Sejarah 
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 Setiap siswa ingin melakukan konsultasi langsung datang saja 

ke ruang BK. Dan setelah melakukan perjanjian dengan guru BK dengan 

siswa yang akan melakukan. Setelah diputuskan kapan maka siswa dan 

guru BK pasti akan bertanggung jawab dengan janjian mereka. 

3. Visi Misi SMA Negeri 1 Sampang dan BK SMA Negeri 1 Sampang  

a. Visi SMA Negeri 1 Sampang 

Terwujudnya insan yang berkepribadian mulia, berprestasi, berjiwa 

kompetetif, berwawasan lingkungan dan berkomunikasi secara global 

b. Misi SMA Negeri 1 Sampang 

1) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha 

esa 

2) Menyelenggarakan pendidikan karakter bangsa melalui budaya  

3) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler yang efektif dan 

efesien. 

4) Mewujudkan peningkatan dan kualitas peserta didik baru. 

c. Visi 

Terbentuknya kehidupan yang bahagia dengan pelayanan bantuan 

secara maksimal, mandiri, dan bahagia. 

d. Misi 

1) Misi pendidikan, yaitu memfasilitasi pembentukan perilaku 

efektif. 

2) Misi Pengembangan, yaitu memfasilitasi pengembangan siswa. 

3) Misi pengentasan masalah, yaitu menyelesaikan masalah siswa 

pada kehidupan efektif. 
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4. Struktur Guru dan TU di SMA Negeri 1 Sampang 

 

Tabel.1. Struktur Organisasi Pelayanan BK 

STRUKTUR ORGANISASI PELAYANAN BIMBINGAN DAN 

KONSELING DI SMA NEGERI 1 SAMPANG 
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Suripto, SPd 

WAKA 

KURIKULUM 

 

WAKA KESISWAAN 

 

TENAGA AHLI 

INSTANSI LAIN 

 

KOORDINATOR BK 

 

GURU BK 

 

GURU BK 

 

1. STAF TU 

2. PETUGAS UKS 

3. PETUGAS PERPUS 

4. PETUGAS LAIN 

 

WALI KELAS 

 

 

 

GURU MATA 

PELAJARAN 

 
SISWA 
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5. Jurusan dan Program Studi 

a. Jurusan IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam 

b. Jurusan IPS atau Ilmu Pengetahuan Sosial 

6. Ekstrakulikuler 

Berikut ini ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 1 Sampang: 

a. Ekstrakulikuler Pengetahuan 

1) Ekstrakulikuler KIR  

2) Ekstrakulikuler OSN 

3) Ekstrakulikuler Pramuka 

4) Ekstrakulikuler PMR 

5) Ekstrakulikuler Rohis 

6) Ekstrakulikuler Journalis 

b. Ektrakulikuler Keterampilan 

1) Ekstrakulikuler Tata Boga 

2) Ekstrakulikuler Tata Rias 

3) Ekstrakulikuler Komputer 

c. Ekstrakulikuler Olahraga 

1) Ekstrakulikuler Volley 

2) Ekstrakulikuler Futsal 

3) Ekstrakulikuler Karate 

4) Ekstrakulikuler Basket 

5) Ekstrakulikuler Taekwondo 

6) Ekstrakulikuler Silat 

 

7. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Sampang 

Tabel 2. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Sampang 

Nama Ruangan Jumlah 

Ruang Kelas 1 

Laboratorium Komputer  1 

Laboratorium Tata busana 1 



51 

 

Laboratorium Fisika 1 

Laboratorium Biologi 1 

Ruang BK 1 

Ruang UKS 1 

Kantin 1 

Lapangan 1 

Masjid 2 

Administrasi 1 

Ruang Pramuka 1 

Dapur 1 

Ruang Pertemuan 1 

Ruang Osis 1 

Ruang Guru 1 

Ruang Kepala Sekolah 1 

Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 

8. Profil Informan Penelitian 

Didalam penelitian informan dengan subjek penelitian, berikut 

nama dan usia informan ialah: 

Daftar nama informan 

No Nama Alamat Usia Pendidikan 

1. EZE Binangun 17 Tahun SMA 

2. PNJI Karang 

Tengah 

17 Tahun SMA 

3. SFA Sidasari 17 Tahun SMA 

4. DTA Brani 17 Tahun SMA 

5. INDH Ketanggung 17 Tahun SMA 

  

  Daftar Nama Informan Guru BK 

No Nama Alamat Usia Pekerjaan 

1. GUN Kroya 58 Tahun GURU BK 
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B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

Penelitian ini memperlukan siswa dan guru BK dengan topik 

masalah yang dibahas dan diteliti. Selanjutnya dicari subjek yakni guru 

BK dan siswa kelas X sebagai subjek. Sebelum memilih 6 subjek, guru 

BK membagikan angket pemilihan jurusan namun ada 10 siswa yang 

tidak mengisi dari 9 kelas. 5 siswa yang tidak mengisi angket pemilihan 

jurusan karena tidak masuk sekolah dan siswa yang tidak masuk sekolah 

untuk mengisi angket pemilihan jurusan. Dan 5 siswa lagi yang tidak 

mengisi karena masih ragu dengan pemilihan jurusannya. Maka dari itu 

kelima subjek membutuhkan sebuah layanan bimbingan individual yang 

dilakukan guru BK. Guru BK menjadi subjek disini karena yang 

melakukan layanan bimbingan individual. peneliti melakukan wawancara 

pertama pada siswa dan guru BK di SMA Negeri 1 Sampang dalam 

menentukan subjek dilakukan tanggal 5 sampai 19 Desember 2022 

dengan menemui subjek. 

 Penelitian tidak bertumpu jumlah informan, namun menitik 

beratkan pada penelitian, 6 informan dianggap bisa mewakili siswa dan 

guru BK dengan permasalahan yang ada. Sebelum melakukan 

wawancara mendalam dengan masing-masing informan, peneliti 

menyiapkan pedoman wawancara, alat perekam suara dan kamera untuk 

mendokumentasikan pengambilan informasi 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Langkah awal mengumpulkan data ialah mencari penyebab 

kenapa siswa tidak mengisi angket pemilihan jurusan. Setelah peneliti 

menemukan siswa, kemudian berkomunikasi dengan mereka secara 

langsung dengan mendatangi mereka kekelasnya untuk melakukan 

wawancara awal. Tujuan wawancara awal ialah mengetahui bagaimana 

bimbingan yang diberikan guru bk dan memperoleh laporan dari siswa 

langsung. 
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 Pengambilan data dilakukan, antara lain diruang kelas, di aplikasi 

wa atau zoom, maupun diruang BK. Setelah bertemu dilokasi atau 

aplikasi, peneliti memberikan penjelasan singkat tentang tujuan 

penelitian. Peneliti memberikan kesempatan menanyakan informasi 

relevan dengan penelitian. Setelah dilakukan persetujuan mengumpulkan 

data penelitian. Wawancara berjalan, dan bentuk dokumentasi, 

percakapan direkam menggunakan ponsel dan diambil foto maupun 

video wawancara.  

 Dalam berjalannya penelitian, peneliti mengambil data dengan 

waktu dan tempat yang dijelaskan pada tabel dibawah: 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

No Subjek Siswa Waktu Tempat 

1. Subjek 1 Rabu, 3 Mei 2023 

Jam 10.00 

Di Ruang Kelas  

2. Subjek 2 Rabu, 3 Mei 2023 

Jam 10.30 

Di Ruang Kelas 

3. Subjek 3 Rabu, 3 Mei 2023 

Jam 11.00 

Di Ruang Kelas 

4. Subjek 4 Rabu, 3 Mei 2023 

Jam 11.30 

Di Ruang Kelas 

5. Subjek 5 Rabu, 3 Mei 2023 

Jam 12.00 

Di Ruang Kelas 

  

 

No Subjek Guru Waktu Tempat 

1. Guru BK 

atau 

Bimbingan 

Konseling 

Senin, 26 Juli 2023 

Jam 10.58 

Di Ruang BK 
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C. Latar Belakang Subjek Penelitian 

Saat melakukan penelitian menggunakan 6 subjek yakni 5 siswa, dan 

1 orang guru BK di SMA Negeri 1 Sampang yang ditentukan subjeknya. 

Lima orang siswa di SMA Negeri 1 Sampang yang punya masalah masih 

kesulitan memilih jurusan dijadikan subjek pada penelitian. Lima subjek ini 

menjadi subjek dikarenakan pada saat angket dibagikan siswa tersebut tidak 

mengisi angket dikarenakan mereka masih ragu dengan memilih jurusan. 

Agar melindungi data subjek, nama-nama pada penelitian menggunakan 

inisial. Pada penelitian, profil subjek ialah sebagai berikut: yang pertama, 

EZE seorang laki-laki berusia 17 tahun siswa kelas X yang berada diSMA 

Sampang, Kedua PNJI seorang laki-laki berusia 17 tahun siswa kelas X, 

Ketiga SFA seorang perempuan berusia 17 tahun siswa kelas X, Keempat 

DTA seorang perempuan berusia 17 tahun siswa kelas X, Kelima INDH 

seorang perempuan berusia 17 tahun siswa kelas X. 

 

NO Nama 

Subjek 

Penelitian 

Profil Subjek Penelitian Problem Subjek 

Penelitian 

1. GUN GUN seorang laki-laki 

yang berusia 58 tahun. 

GUN warga asli desa 

Kroya. GUN menganut 

agama islam dan sudah 

memiliki istri dan anak, 

beliau sudah lama bekerja 

di guru BK. Beliau pernah 

mengajar di SMA lain dan 

akhirnya bergabung di 

SMA Negeri Sampang. 

Beliau bergelar Drs dan 

masuk pada jurusan BK. 
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2. EZE Eze merupakan siswa yang 

berusia 17 tahun dan 

lulusan dari SMP Negeri 1 

Kroya. Eze memiliki 

seorang kakak yang 

berkuliah semester 2. Eze 

bertempat tinggal di Desa 

Binangun. 

Eze mengalami 

kesulitan dalam 

pemilihan jurusan. 

Dikarenakan eze 

merasa diri kurang 

bisa mengikuti 

pembelajaran jurusan 

IPA. Namun eze 

merasa tidak percaya 

diri pilihannya. Dia 

merasa ketinggalan 

dengan teman yang 

lainnya pembelajaran 

berlangsung. 

3. PNJI PNJI lulusan dari SMP 

Negeri 1 Sampang. PNJI 

merupakan warga asli 

Karang Tengah. PNJI suka 

berolahraga. Dia anak satu-

satunya atau anak tinggal. 

PNJI menjadi ketua kelas 

di XI MIPA 1  

PNJI kebingungan 

apakah dirinya sudah 

sesuai minat dan 

bakat serta keinginan 

orang tua. Orang tua 

ingin menyekolahkan 

PNJI ke studi lanjut. 

Maka orang tuanya 

mengarahkan ke 

jurusan IPA. Namun 

PNJI ikuti keinginan 

orang tua. PNJI minat 

di bidang olahraga 

tetapi orang tua lebih 

menyarankan IPA. 
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4. SFA SFA berasal dari sidasari. 

Dia mempunyai kakak 

perempuan yang alumnus 

SMA Negeri 1 Sampang. 

SFA mempunyai hobi 

menyanyi. Dia bercita-cita 

ingin menjadi penyanyi. 

Namun ekstrakulikuler 

menyanyi di SMA kurang 

berjalan.  

Dia ingin mengikuti 

jejak mbaknya yang 

sudah bekerja di PT 

di kota Jakarta. Dia 

bingung memilih 

jurusan IPA karena 

menurut mbaknya 

SFA siswa masuk 

IPA kedepannya 

mencari pekerjaan 

akan lebih mudah 

dibandingkan lulusan 

dari jurusan IPS. Tapi 

dalam keinginannya 

dia sebenarnya ingin 

memilih IPS namun 

kakaknya 

menyarankan jurusan 

IPA. 

5. DTA DTA berasal dari Desa 

Brani. Dia berangkat 

kesekolah menggunakan 

motor. DTA mempuyai 

kakak perempuan yang 

alumnus jurusan IPA. 

DTA menyukai 

Pelajaran PPKN. 

Karena DTA lebih 

suka menghafal dari 

pada hitungan. DTA 

memilih jurusan 

sesuai keinginan 

kakaknya. Karena 

menurutnya IPS lebih 

mudah daripada IPA. 
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6. INDH INDH berasal dari desa 

Ketanggung. Dia tipe 

friendly ke temannya 

maupun gurunya. Tanpa 

malu dia terkadang curhat 

dengan gurunya. Dan 

dengan senang hati gurunya 

memberikan saran-saran 

yang baik untuk INDH. 

INDH memilih nurut 

kepada orang tua. 

Orang tua ingin 

memilih jurusan IPA 

maka dari itu dia 

akan nurut dengan 

pilihan orang tua. 

Pemilihan jurusan 

kuliah orang tua juga 

berharap anaknya 

menjadi PNS. Dan 

menyuruh anaknya 

untuk kuliah di 

STAN.  

 

Pada tabel diatas dapat disimpulakan bahwa setiap siswa memiliki 

problematika yang berbeda-beda untuk kesulitan dalam memilih jurusan 

antara IPA ataupun IPS. Namun dalam menanggani kesulitan memilih 

jurusan tersebut dengan cara yang sama yaitu menggunakan layanan 

bimbingan individual yang dilakukan siswa dan guru BK sebagai seorang ahli 

yang menanggani kesulitan dalam memilih jurusan yang siswa alami.  

 

C. Hasil Penelitian 

SMA Negeri 1 Sampang ialah salah satu SMA yang fokus melayani 

siswanya mendapatkan kompetensi sesuai kemampuannya dan minatnya 

diterima di dunia industri atau diterima di perguruan tinggi. Agar mencapai 

tujuan ialah memaksimalkan layanan bimbingan individual untuk memilih 

jurusan berdasarkan minat dan bakatnya.  

 Guru mengajarkan siswa memahami dirinya dalam minat dan 

bakatnya agar siswa mempersiapkan diri untuk masa depannya. Berdasarkan 

wawancara dilakukan dari penelitian subjek, dipelajari mengenai bimbingan 
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individual untuk membantu siswa memilih jurusan berdasarkan minat dan 

bakat siswa dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Sampang.  

  Untuk lebih jelasnya yakni sebagai berikut: Layanan Bimbingan 

Individual adalah proses membantu siswa guna memecahkan masalah baik 

masalah sesama individu, rendahnya kemampuan individu menyesuaikan 

diri di lingkungan masyarakat maupun lingkungan pendidikan, serta 

rendahnya kemampuan memecahkan permasalahan. Menurut pendapat 

dikemukakan dalam buku Syamsu Yusuf dan A.Juantika disimpulkan 

bimbingan individu adalah bimbingan membantu siswa memecahkan 

masalah pribadi128. 

 Untuk melakukan layanan bimbingan individual harus 

menjalankan beberapa proses, Adapun proses bimbingan individual: 

1. Bimbingan Individual untuk Memilih Jurusan Sesuai Minat Bakat 

Dalam layanan bimbingan individual untuk memilih jurusan 

dibutuhkan dalam kurikulum 2013. Dikarenakan kurikulum 2013 

mewajibkan siwa memilih jurusan antara IPA atau IPS. Berbeda 

dengan kurikulum merdeka belajar memilih mata pelajaran seperti 

siswa memilih biologi dan sejarah. Menurut hasil penelitian dijalankan 

oleh peneliti, siswa melakukan layanan bimbingan individual datang 

ke ruang BK karena dipanggil oleh guru BK. Namun SMA Negeri 1 

Sampang masih menggunakan kurikulum 2013. Hal tersebut terbukti 

pada saat saya melakukan wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 

1 Sampang adalah 

“Bimbingan individual digunakan untuk membantu siswa 

menentukan minat dan bakatnya. Terkadang siswa masih 

bingung dengan minat dan bakatnya sehingga perlu diarahkan 

siswa itu akan masuk keminat yang mana. Dari bimbingan 

individual siswa tidak mengetahui melalui tes bakat akan 

mengetahui bakat dan minatnya dari layanan bimbingan 

individual yang dibantu oleh guru BK”.  

 

 
128 Syaimsyu Yusuf LN dain Ai. Juaintikai Nur Ikhsain, “Laindaisain Bimbingain dain 

Kionsieling”, (Baindung:PT. Riemaijai Riodaikairyai, 2006), hail 111 
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Berdasarkan hasil dari wawancara diatas, mengenai layanan 

bimbingan individual untuk menentukan pemilihan jurusan 

berdasarkan minat bakat. Dengan layanan bimbingan individual ini, 

siswa menjadi lebih memahami minat dan bakat, dan siswa lebih 

banyak berkonsultasi tentang pemilihan jurusan sesuai dengan minat 

dan bakat. Selain wawancara dengan guru BK, saya juga menjalankan 

wawancara dengan siswa: 

Wawancara dengan EZE 

 “Saya memahami diri saya seseorang yang mantap 

dengan pilihan jurusan namun saya merasa ada pertimbangan 

dengan orang tua mengenai pemilihan ini. Dikarenakan jika kita 

salah pilih memilih jurusan sejak SMA maka untuk masuk dunia 

perkuliahan kedepannya juga akan sulit. Saya berharap bisa 

masuk ke kampus IPB (Insitut Pertanian Bogor) dengan memilih 

jurusan antara pertanian atau meterologi dan bercita-cita untuk 

bekerja di BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika). Maka dari itu saya memilih jurusan IPA supaya bisa 

melanjutkan mimpi-mimpi saya”. 

 

Wawancara dengan PNJI 

“Yang ada pada diri saya baik hal positif atau negative ya, 

yang positif itu saya cepet mudah bergaul, suka bergabung di 

bidang olahraga. Hal negatifnya itu saya berusaha teguh 

pendirian dengan pilihan saya. Karena ada teman saya yang 

berusaha mengajak untuk memilih jurusan sesuai dengan dia tapi 

saya menolaknya. Dan saya sudah sangat optimis dengan cita-

cita saya kedepannya yang ingin sekali bekerja di dinas 

perhubungan atau pembibitan. Dan saya ingin juga berkuliah di 

UNY (Universitas Negeri Yogyakarta) dengan memilih jurusan 

teknik”. 

 

 Wawancara dengan SFA 

 “Saya ini orangnya ingin tahu yang belum tahu, kepoan. 

Tapi ya saya juga orangnya cenderung tidak pemalu untuk 

bertanya. Kegiatan yang saya sukai disekolah itu kegiatan 

menyanyi atau bermain music itu banyak sekali pengalaman yang 

saya dapati. Saya memilih jurusan dikarenakan mbak saya 

mengarahkan ke jurusan IPA supaya memilih pekerjaan lebih 

mudah dibandingkan jurusan IPS. Dan saya tidak ingin 

melanjutkan ke dunia perkuliahan dikarenakan saya merasa tidak 

mampu untuk melanjutkannya”. 
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Wawancara dengan DTA 

 “Saya memahami diri saya, yang ada pada diri saya yang 

positif itu saya rajin mencari tahu apa yang belum saya ngerti, 

belajar apa saja, kalau negatifnya saya ini orangnya pemalas 

maksudnya malas untuk bangun tidur. Kegiatan yang paling saya 

sukai itu ketika saya kumpul bareng teman-teman, nongkrong itu 

seru sekali. Saya tidak ingin melanjutkan ke dunia perkuliahan 

karena saya ingin meneruskan jejak mbak saya yang bekerja di 

PT Jakarta dan harapan mbak saya untuk memilih jurusan IPA 

saja yang tidak perlu susah untuk melanjutkan ke kuliah. Konon 

katanya kalau IPS harus melanjutkan ke perkulihan dulu sehabis 

itu mendaftar pekerjaan”. 

 

Wawancara dengan INDH 

 “Saya sudah memahami diri saya sendiri, saya tahu hal 

positif yang ada pada diri saya, saya gampang bergaul atau 

friendly, mudah mengingat hal kejadian. Kalau hal yang 

negatifnya say aini mageran atau bisa dibilang pemalas, baik 

malas belajar atau yang lain, suka jail juga, egois tidak tapi 

gampang tersinggung. Dalam memilih jurusan orang tua saya 

sangat berperan dan memilihkan anaknya. Orang tua saya 

berharap saya bisa melanjutkan kuliah di STAN atau biasa 

disebut Sekolah Tinggi Akuntansi Negara. Dan orang tua sangat 

berharap saya untuk menjadi PNS atau Pegawai Negeri Sipil”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 siswa di SMA Negeri 1 

Sampang Kelas X disimpulkan ada yang memahami minat dan bakat 

namun ada juga yang belum mengetahui minat dan bakatnya, Sebagian 

siswa ragu dan bimbang memilih jurusan maka guru BK melakukan 

bimbingan individual supaya siswa mantap dengan pilihannya.  

2. Penerapan layanan bimbingan individual di SMA Negeri 1 

Sampang 

Guru BK punya kedekatan dengan siswa dengan cara bimbingan 

individual untuk pengembangan minat bakat yang nantinya digunakan 

untuk mengambil keputusan memilih jurusan. Selain itu guru 

mengetahui karakter siswa secara langsung karena disediakan waktu 

untuk menjalin kedekatan dan mengidentifikasi siswa dengan cara 

disusun oleh guru BK. Menurut hasil wawancara pada Guru 

menyebutkan bahwa:  
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“Guru BK disini hanya mengarahkan minat bakat siswa. 

Dan yang melakukan pengembangan yaitu guru 

ekstrakulikulernya dan waktu saat melakukan ekstra sebenarnya 

sehari-hari setelah pulang sekolah tergantung jadwal ekstra 

tersebut. Namun kalau ada even jam pelajaran pun bisa dipakai 

untuk latihan. Jika siswa yang belum mengetahui minat bakat 

maka dilakukan tes bakat”. 

 

Guru BK dianggap sebagai orang yang dekat dengan siswa 

setelah Wali kelas. Bahkan banyak yang merasa lebih dekat dengan 

guru BK dibandingkan dengan wali kelasnya. Dikarenakan sudah 

menjadi tugas dan kewajiban guru BK menjalin hubungan dengan 

siswa. Guru BK harus bisa membantu memecahkan masalah siswa. 

peneliti menjalankan wawancara pada siswa SMA Negeri Sampang: 

Wawancara dengan EZE 

 “Peran guru BK membantu dalam pengembangan minat 

bakat. Seperti memberikan informasi tentang ekstra dan kegiatan 

komunitas yang ada disekolah. Selain itu juga guru BK berperan 

dalam mengarahkan sebaiknya bagaimana-bagaimana 

kedepannya”. 

 

Wawancara dengan PNJI 

 “Peran guru BK dalam mengembangkan minat bakat. 

Karena guru BK memberikan pelayanan berkaitan dengan 

pengembangan diri sesuai minat bakat serta mengembangkan 

tahapan tugas perkembangan siswa dalam lingkup usia sekolah”. 

 

Wawancara dengan SFA 

“Peran guru BK sangat berpengaruh dalam minat dan 

bakatnya siswa. Mungkin saya harap kedepannya ekstranya lebih 

ditingkatkan untuk lebih aktif lagi”. 

 

Wawancara dengan DTA 

 “Peran guru BK sangat pengaruh karena guru BK 

menyarankan siswanya dalam memilih berdasarkan minat dan 

bakatnya”. 

 

Wawancara dengan INDH 

 “Peran guru BK membantu mengembangkan minat bakat. 

Seperti memberikan saran dan memberi informasi komunitas 

ekstrakulikuler sekolah”. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara siswa SMA Negeri 1 

Sampang disimpulkan siswa membutuhkan peran guru BK mengenai 

mengembangkan diri minat bakat, namun ada juga yang 

mengembangkan minat bakatnya di SMA Negeri 1 Sampang. Dan 

mereka berusaha mencari informasi mengenai perguruan tinggi atau 

pekerjaan karena ada yang bekerja dan ada yang masuk ke perguruan 

tinggi.  

Layanan Bimbingan Individual merupakan layanan yang 

digunakan untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yaitu 

kesulitan dalam memilih jurusan sesuai minat dan bakatnya. Siswa 

melakukan layanan bimbingan individual dikarenakan siswa tidak 

mengisi angket pemilihan jurusan. 10 siswa yang tidak mengisi angket 

pemilihan jurusan diantaranya 5 siswa tidak masuk sekolah dan 5 

siswa lagi tidak mengetahui keinginan pemilihan jurusannya. Maka 

dari itu layanan bimbingan individual digunakan untuk siswa kelas X 

memilih jurusan sesuai bakat, minat dan kemampuan siswa.  

Proses pemanggilan anak yaitu anak yang tidak mengisi angket 

dipanggil untuk keruang BK untuk menemui guru BK. Ada 5 siswa 

yang tidak mengisi angket dikarenakan tidak masuk sekolah cara 

penanganan yang dilakukan guru BK dengan memberikan angket 

pemilihan jurusan dan mereka mengisi angket tersebut di ruang BK. 

Selain itu, ada 5 orang siswa yang tidak mengisi angket dikarenakan 

masih ragu dengan pemilihan jurusan guru BK melakukan solusi untuk 

mengisi persetujuan siswa bersedia melakukan layanan bimbingan 

individual. Layanan bimbingan individual dimulai dengan adanya 

perkenalan, diagonis, prognosis, hingga evaluasi setelah dilakukan 

bimbingan individual. Siswa bisa menjadi lebih baik ataupun tetap 

belum bisa menentukan jurusan. Ketika siswa belum bisa menentukan 

maka diperlukan untuk melakukan tes bakat dan yang menganalisa 

guru BK di SMA Negeri 1 Sampang Cilacap.  
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Langkah melakukan layanan bimbingan individual di SMA 

Negeri 1 Sampang: 

a. Perkenalan yaitu siswa melakukan perkenalan mengenai dirinya, 

latar belakangnya, dan masalah yang dideritanya dan guru BK juga 

memperkenalkan dirinya dan mendengarkan tentang masalah yang 

di alami siswa. Disini siswa juga mulai menceritakan masalah yaitu 

kesulitan dalam memilih jurusan IPA atau IPS dikarenakan siswa 

masih ragu dalam memilih jurusannya. Siswa melakukan 

perkenalan dengan guru BK diharapkan bisa akrab supaya pada 

pertemuan selanjutnya bisa menemukan solusi yang diinginkan 

yaitu siswa memilih jurusan sesuai dengan keinginan dan 

kemampuannya.  

b. Diagnosis disini siswa mulai menceritakan penyebab timbulnya 

masalah yaitu siswa tidak memilih angket pemilihan jurusan yang 

dibagikan oleh guru BK dikarenakan masih ragu dengan 

pilihannya. Maka dari itu guru BK mencari faktor utama siswa 

tidak mengisi angket dan ternyata ditemukan bahwa adanya faktor 

dari luar saat pemilihan jurusan yang membuat mereka 

kebingungan menentukan pilihan jurusan sesuai keinginan dan 

kemampuannya. Pada diagnosis guru BK mulai melakukan bakat 

dan minat yang siswa sukai. Dan ditemukan ada beberapa anak 

yang belum mengetahui bakatnya disini guru BK memberikan tes 

bakat yaitu tes bakat DAT yaitu guru BK menyebarkan sebuah 

angket pertanyaan tentang bakat yang isinya bakat, keinginan, dan 

hobinya. Selanjutnya guru BK melakukan analisa pada angket 

bakat tersebut dari situlah siswa bisa mengetahui bakatnya. Disini 

guru BK berusaha memberikan solusi dan saran untuk 

menyelesaikan kesulitan dalam pemilihan jurusan. Saran yang 

diberikan guru BK menyangkut dengan minat dan bakat yang 

diketahui oleh siswa yang nantinya siswa bisa melakukan 

keputusan dalam pemilihan jurusan.  
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c. Prognosis disini yaitu siswa menentukan sebuah saran atau solusi 

yang sudah diberikan oleh guru BK, setelah dilakukan saran atau 

solusi selanjutnya membahas lokasi dan waktu untuk pertemuan 

selanjutnya setelah melakukan saran yang diberikan guru BK, dan 

bagian evaluasi ini dibagi menjadi dua yaitu evaluasi hasil yang 

membahas tentang perubahan setelah melakukan layanan 

bimbingan individual secara langsung. Sedangkan yang kedua ada 

evaluasi proses yaitu membahas tentang perubahan setelah 

bimbingan individual tetapi harus melalui proses. Seperti contoh 

siswa kesulitan dalam memilih jurusan. Guru BK membantu 

memberi saran dengan melakukan tes bakat terlebih dahulu setelah 

itu dianalisa bakatnya sehingga bisa menentukan keputusan 

pemilihan jurusan antara IPA atau IPS. Jurusan IPA mempelajari 

Sains seperti Biologi, Geologi, Fisika, dan Kimia. Sedangkan 

Jurusan IPS mempelajari tingkah laku manusia seperti geografi, 

ekonomi, sejarah, dan sosiologi. Di Madrasah Aliyah Negeri atau 

yang disingkat MAN terdapat 3 jurusan yaitu jurusan IPA, IPS dan 

Agama. Sedangkan di SMK atau Sekolah Menengah Kejurusan 

yaitu ada jurusan teknologi rekayasa, teknologi informasi 

komunikasi, kesehatan, agrobisnis, perikanan, bisnis, pariwisata, 

senirupa, pertunjukan dan lain sebagainya.  

d. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan kemajuan 

setelah melaksanakan bimbingan individual. Evaluasi dalam 

layanan bimbingan individual bisa dilihat dari keberhasilan guru 

BK dalam memberikan bantuan kepada siswa yaitu siswa sudah 

bisa menentukan pemilihan jurusan dan siswa membuktikan 

setelah dikelas jurusan sesuai pilihannya prestasi siswa akan 

meningkat. Selain ada keberhasilan ada hambatan dalam 

melakukan bimbingan yaitu kurangnya waktu guru BK saat 

melakukan layanan bimbingan individual. Guru BK lebih banyak 

waktu setelah jam pulang sekolah selesai. Namun siswa lebih 
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memilih dijam sekolah dikarenakan jika siswa melakukan di jam 

pulang sekolah kurang leluasa untuk diskusi dengan guru BK 

karena kecapean setelah pulang sekolah. Perbaikan yang perlu 

dilakukan setelah proses bimbingan individual yaitu merencanakan 

waktu dan lokasi sebelum proses bimbingan individual. Seperti 

waktu setelah jam istirahat pertama di jam 10.10 di ruang BK 

melakukan dengan guru BK proses bimbingan individual.  

Bimbingan Individual sangat bermanfaat untuk siswa yang 

sedang kesulitan memilih jurusan. Memilih jurusan sangatlah penting 

karena jika siswa tidak menyukai jurusan maka prestasinya nanti juga 

akan menurun. Bimbingan individual digunakan mengetahui minat dan 

bakat dikarenakan pada saat bimbingan individual guru BK menanya 

pada siswa terkait minat dan bakatnya. Yang nantinya akan 

dikembangkan melalui ekstrakulikuler yang siswa sukai.  

3. Faktor Luar dalam Memilih Jurusan 

Faktor Luar dan Dalam memilih jurusan pastilah ada. Faktor 

dari luar muncul dikarenakan siswa tidak percaya diri maka dari itu 

siswa sengaja tidak mengisi angket yang diberikan guru BK dalam 

memilih jurusan. Faktor dari luar memilih jurusan seperti orang tua, 

kakak, saudara ataupun kekasih. Sedangkan faktor dari dalam 

berdasarkan keinginan sesuai dengan minat dan bakat. Pada tanggal 

dilaksankan wawancara dengan guru BK mengenai pemahaman siswa 

dalam jurusan, wawancara dengan guru BK adalah 

“Berdasarkan cerita dari siswa faktor dari luar dalam 

memilih jurusan dilihat dari pertimbangan atau persetujuan dari 

orang tua. Namun ada beberapa anak yang mengakui mengikuti 

teman-temannya kebanyakan memilih jurusan yang mana. Dan 

ada juga yang mengikuti pacarnya ikut jurusan yang mana”. 

 

Berdasarkan dari wawancara peneliti dengan guru BK SMA 

Negeri 1 Sampang, disimpulkan guru BK memberi pemahaman kepada 

siswa tentang faktor dari luar untuk pemilihan jurusan, Selain 
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wawancara guru BK, peneliti melaksanakan wawancara pada siswa 

SMA Negeri 1 Sampang: 

Wawancara dengan EZE 

 “Tidak ada faktor dari luar. Pada saat pemilihan itu 

berdasarkan keinginan sendiri. namun hanya waktu mendaftar 

sekolah berdasarkan ajakan teman. Namun teman saya justru 

memilih jurusan IPS dan saya memilih jurusan IPA”. 

 

Wawancara dengan PNJI 

 “Tidak ada faktor dari luar. Tapi saya memilih jurusan 

berdasarkan keinginan pribadi dan minat bakat saya di jurusan 

IPA. Walaupun teman saya mengajak untuk di jurusan IPA 

namun saya tetap berpegang teguh pada pilihan saya”. 

 

Wawancara dengan SFA 

 “Tidak ada faktor dari luar saat memilih jurusan. Orang 

tua hanya menyetujui pilihan anaknya. Pada saat pemilihan 

jurusan saya merasa kebingungan dan konsultasi dengan mbak 

saya dan diarahkan ke jurusan IPA saja dibandingkan dengan 

jurusan IPS”. 

 

Wawancara dengan DTA 

“Disaranin dari mbaknya. Namun keputusan diserahkan 

kepada saya untuk memilih sesuai bakat dan minat saya. Namun 

menyerahkan kebebasan dan pastinya harus bertanggung jawab 

dengan pilihannya. Dan pilihan saya memilih jurusan IPA”. 

 

Wawancara dengan INDH 

“Orang tua saya sih membebaskan anaknya. Namun orang 

tua memberi saran bahwa jurusan IPA pekerjaannya lebih 

gampang. Dan IPA katanya kalau nyari pekerjaan bisa tanpa 

kuliah dulu. Tapi kalau IPS katanya harus kuliah dulu”. 
 

Berdasarkan hasil wawancara siswa SMA Negeri 1 Sampang 

dapat disimpulkan siswa memilih jurusan, tapi mereka ada yang 

terpengaruh dari faktor luar dan ada yang keinginan sendiri. Dan siswa 

berusaha mencari informasi karena ingin masa depannya baik. Ada 

beberapa yang ingin melanjutkan kuliah jika tersesat di pemilihan 

jurusan ini nanti saat pemilihan studi kuliah juga akan kesulitan. Dan 

yang bekerja juga akan kesulitan dalam bidang pekerjaannya jika tidak 
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sesuai. Guru BK membantu mengarahkan siswa untuk memilih jurusan 

sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki masing-masing siswa. 

Bakat dan minat setiap siswa pastinya berbeda dan punya karakter 

beda.  

4. Evaluasi Layanan Bimbingan Individu 

a. Keberhasilan Layanan Bimbingan Individual 

Keberhasilan Layanan Bimbingan Individual terjadi karena 

siswa mengalami kesulitan dalam memilih sebuah jurusan IPA atau 

IPS. Bimbingan ini juga bermanfaat bagi siswa yang sebelumnya 

ragu memilih jurusan karena tidak mengisi angket yang diberikan 

guru BK. Setelah melakukan bimbingan individual siswa menjadi 

tidak ragu dengan pilihan jurusan masing-masing siswa sesuai 

minat dan bakat. 

Wawancara dengan guru BK adalah: 

“Tingkat keberhasilan layanan bimbingan individual 

dilihat dari perubahan tingkah laku siswa. Yang awalnya tidak 

baik menjadi baik. Yang awalnya malas belajar menjadi rajin 

belajar. Kebanyakan yang melakukan layanan bimbingan 

individual berhasil. Namun kalau tidak berhasil siswa tersebut 

biasanya pindah sekolah melalui proses”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan keberhasilan 

layanan bimbingan individual, terbukti siswa nyaman dengan 

layanan bimbingan individual, namun mereka berdiskusi dan 

memakai saran yang diberikan guru BK. Selain dengan guru, 

peneliti juga melaksanakan wawancara dengan siswa: 

Wawancara dengan EZE 

 “Yang didapatkan dari layanan bimbingan individual. 

Lebih bisa sharing dengan enjoy, asyik, santai tanpa canggung. 

Selain itu juga memberikan saran-saran yang sebaiknya 

dilakukan. Namun juga menyerahkan kepada saya saran mana 

yang akan dipakai yang penting baik untuk masa depan saya 

menurut pribadi”. 

 

Wawancara dengan PNJI 
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“Yang didapatkan dari bimbingan individual lebih banyak 

ilmu yang didapat dan saran-sarannya sangat berguna untuk 

masa depan saya tentunya”. 

 

Wawancara dengan SFA 

 “Yang didapatkan dari layanan bimbingan individual 

mendapatkan gambaran tentang pengalaman dunia kerja dan 

dunia perkuliahan”. 

 

Wawancara dengan DTA 

 “Saya mendapatkan dari bimbingan individual ini 

mendapatkan saran dari guru BK tentunya yang sangat 

bermanfaat untuk kehidupan dan dalam memilih jurusan. Saya 

jadi mengetahui jurusan yang saya sukai sesuai dengan minat 

dan bakat”. 

 

Wawancara dengan INDH 

 “Yang sudah saya dapatkan dari bimbingan individual 

mendapatkan ilmu yang berguna seperti sharing sharing dengan 

guru BKnya”. 

 

b. Kendala atau hambatan layanan bimbingan individual 

Pada tanggal 26 Juli 2023 dilakukan wawancara dengan 

guru BK mengenai perjanjian waktu dan kendala saat bimbingan 

individual, wawancara dengan guru BK. 

  “Lama waktu pada saat bimbingan individual 

guru BK menyerahkan pada siswanya. Siswa meminta sesuai 

kebutuhannya dan jika sudah dirasa cukup maka bimbingan akan 

diakhiri. Minimal melakukan bimbingan individual ini biasanya 

setengah jam”. 

 

 Berdasarkan analisis wancara diatas terkait dengan waktu 

dan kendala bimbingan individual, dapat disimpulkan bahwa guru 

BK punya hak dan kewajiban memberikan kewenangan lama 

waktu bimbingan individual. Agar siswa merasa nyaman dan 

tenang ketika proses bimbingan individual berlangsung. Selain 

wawancara dengan guru BK, peneliti menjalankan wawancara pada 

siswa SMA Negeri 1 Sampang.  

Wawancara dengan EZE 
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“Layanan bimbingan individual penginnya 15 menit. 

Cuman terkadang guru BKnya ada yang sampe 30 menit. Gak 

masalah sih tapi agak sedikit bosan karena terlalu lama proses 

bimbingan individualnya. Kendala yang terjadi ketika proses 

bimbingan individual terganggu saya merasa kurang fokus dalam 

pembahasannya. Karena terlalu lama waktu untuk bimbingan 

individualnya”. 

 

Wawancara dengan PNJI 

“Menurut saya melakukan bimbingan individual dilakukan 

15 menit saja sudah cukup. Dikarenakan kalau terlalu lama pasti 

akan merasa bosan. Kendala pada bimbingan individual saya 

terkadang kurang fokus apa yang diberikan guru BK. Dan 

terkadang ada guru lain yang mencari guru BK jadi 

bimbingannya sedikit terhambat atau berhenti sebentar”. 

 

Wawancara dengan SFA 

  “Menurut saya 15 menit sudah cukup. Karena kalau 

terlalu lama saya juga bosan dalam melakukan bimbingan 

individual. Tidak ada kendala dalam melakukan bimbingan 

individual”. 

 

Wawancara dengan DTA 

“Bimbingan Individual dilakukan 15 menit sudah cukup. 

Karena terlalu lama saya juga bosan dengan proses bimbingan 

individual. Menurut saya tidak ada kendala saat proses 

bimbingan individual berlangsung”. 

 

Wawancara dengan INDH 

“Menurut saya melakukan bimbingan individual sudah 

cukup 15 menit saja. Karena kalau terlalu lama juga semakin gak 

fokus pembahasannya dan ngantuk. Sejauh ini belum ada kendala 

saat bimbingan individual. Masalah tempat juga sangat nyaman 

pada saat saya sedang menceritakan apa yang saya alami dan 

meminta saran”. 

 

Menurut hasil dari wawancara peneliti dengan siswa SMA 

Negeri 1 Sampang dapat disimpulkan bahwa siswa SMA Negeri 1 

Sampang ini sebagian memilih waktu bimbingan individual 15 

menit. Menurut siswa jika terlalu lama akan cepat bosen dan 

penjelasan dari guru BK tidak fokus dalam pembahasan yang 

dibahas. Meskipun begitu siswa menghargai jika guru BK melebihi 
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waktu untuk bimbingan individual. Selama ini tidak ada kendala 

berat saat bimbingan individual. Namun masalah waktu harus 

dilakukan perjanjian terlebih dahulu dengan guru BK. 

c. Perbaikan dalam layanan bimbingan individual 

Pada berjalannya wawancara dengan guru BK tentang 

perbaikan bimbingan individual, wawancara dengan guru BK: 

“Yang perlu diperbaiki dari bimbingan individual 

menunggu waktu siswa siap untuk menceritakan apa yang 

sebenarnya terjadi. Terkadang siswa pada saat pertemuan 

pertama belum sepenuhnya berani menceritakan kejadian yang 

sebenarnya terjadi. Tapi saat pertemuan kedua dan seterusnya 

siswa sudah berani menceritakan. Mungkin waktu siswa dalam 

bimbingan individual membutuhkan adaptasi”. 
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK SMA 

Negeri 1 Sampang, disimpulkan bahwa guru BK memberikan 

pelayanan terbaik dalam bimbingan individual. Selain wawancara 

dengan guru BK, peneliti menjalankan wawancara pada siswa 

SMA Negeri 1 Sampang: 

Wawancara dengan EZE 

“Perbaikan bimbingan individual adalah lebih ditanya 

mau berapa lama waktu bimbingannya. Dan jangan di ruang BK 

terus. Sesekali bimbingannya berada diluar kelas atau diluar 

ruangan BK”. 

 

Wawancara dengan PNJI 

 “Upaya yang perlu diperbaiki saat bimbingan dengan 

membawa catatan kecil untuk mencatat saran yang diberikan 

oleh guru BK. Supaya bisa dibaca lagi dan melakukan saran-

saran yang diberikan”. 

 

Wawancara dengan SFA 

 “Tidak ada yang perlu diperbaiki. Karena tempat sudah 

nyaman dan rahasia pastinya. Waktu bisa diperbaiki dengan 

janjian guru BK sebelum melakukan bimbingan individual”. 

 

Wawancara dengan DTA 
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 “Tidak ada yang perlu diperbaiki karena pada saat 

bimbingan individual juga tidak ada kendala dan akhirnya tidak 

ada yang perlu diperbaiki juga”. 

 

Wawancara dengan INDH 

  “Upaya yang perlu diperbaiki masalah waktu guru BK 

nya yang terkadang susah dan harus membuat janji terlebih 

dahulu. Baru bisa melaksanakan bimbingan individual”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada siswa SMA 

Negeri 1 Sampang disimpulkan bahwa siswa SMA Negeri 1 

Sampang sebagian tidak ada yang perlu diperbaiki. Ternyata 

kebanyakan masalah waktunya bisa janjian terlebih dahulu. 

D. Pembahasan 

Pada penelitian ini mempunyai permasalahan dihadapi siswa yakni 

siswa kebanyakan masih ragu pada pemilihan jurusan, dan belum 

memutuskan, dilihat permasalahan tersebut dibutuhkan layanan bimbingan 

individual dimana teknik layanan bimbingan individual membantu siswa 

menentukan pemilihan jurusan berdasarkan minat dan bakatnya dalam 

kurikulum 2013. Layanan bimbingan individual dilakukan oleh guru BK dan 

siswa yang mengalami kesulitan memilih jurusan. 

Berdasarkan cara pada penelitian ini yang dilakukan penulis melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka penulis menganalisis terkait 

layanan bimbingan individual untuk memilih pemilihan jurusan sesuai minat 

dan bakat siswa dalam kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Sampang: 

1. Bimbingan Individual untuk Memilih Jurusan Sesuai Minat dan 

Bakat 

Layanan menurut istilah dalam buku Budi Purwoko 

mengungkapkan bahwa layanan bimbingan yaitu membantu siswa 

memahami lingkunganya serta memberikan wawasan siswa129. Dalam 

bimbingan individual, siswa memahami informasi jurusan, untuk 

membantu siswa memilih jurusan. Guru BK melakukan layanan kepada 

 
129 Budi Purwoko, “Organisasi dan Managemen Bimbingan Konseling”, (Surabaya: 

Unesa University, 2008) 
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siswa terkait jurusan di SMA Negeri 1 Sampang. Siswa mendapatkan 

kebebasan memilih jurusan dari kelas X sampai dengan kelas XII. Dengan 

guru membagikan link form berupa pemilihan jurusan untuk menunjang 

masa depan siswa. Sebelum siswa menentukan jurusan, siswa memahami 

terlebih dahulu dan paham jurusan yang dipilihnya sudah sesuai dengan 

kemampuan dirinya atau tidak.  

2. Penerapan Layanan Bimbingan Individual di SMA Negeri 1 

Sampang 

Langkah-langkah layanan bimbingan individual membutuhkan 

keterampilan khusus. Seharunya guru BK menguasai proses dan langkah 

bimbingan yaitu Identifikasi masalah yaitu pengenalan masalah, 

Diagnosis ialah menetapkan latar belakang masalah, Prognosis adalah 

alternatif sudah ditentukan, dan Evaluasi adalah upaya mengetahui tingkat 

keberhasilan setelah bimbingan individual130. Dalam penelitian ini guru 

BK melakukan langkah dalam menerapkan layanan bimbingan individual 

di SMA Negeri 1 Sampang seperti Perkenalan yaitu siswa dan guru BK 

memperkenalkan diri, Diagnosis yaitu siswa menceritakan penyebab 

timbulnya sulit memilih jurusan, Prognosis yaitu siswa sudah mulai 

mendengarkan saran yang diberikan guru BK, dan Evaluasi yaitu siswa 

mengetahui keberhasilan dan kemajuan setelah melaksanakan bimbingan 

individual.  

3. Faktor Luar dalam Memilih Jurusan 

Faktor mendorong siswa memilih jurusan dalam kurikulum. 

Menurut jurnal Awaliah Ali faktor memilih jurusan ialah faktor internal 

terbentuk dari dalam diri siswa seperti minat dan bakat, sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar diri siswa seperti teman, pertimbangan orang 

tua ataupun kekasihnya131. Faktor dari luar muncul dikarenakan siswa 

 
130 Tuti Hartianti, “Pemilihan Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (Analisis Kecenderungan Minat Belajar Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 1 

Sorolangun, 2012), hal 16 
131 Reza Awaliah Ali, “Jurusan-jurusan yang Terdapat di Sekolah Menengah Atas”, 

dikutip dari rezaawaliah.blogspot.com 
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tidak percaya diri maka dari itu siswa sengaja tidak mengisi agket yang 

diberikan guru BK dalam memilih jurusan. faktor dari luar memilih 

jurusan dalam penelitian seperti orang tua, kakak, saudara ataupun 

kekasih. Sedangkan faktor dari dalam berdasarkan keinginan sesuai 

dengan minat dan bakat. Guru BK membantu mengarahkan siswa untuk 

memilih jurusan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki masing-

masing siswa. Bakat dan minat setiap siswa pastinya berbeda dan punya 

karakter yang beda.  

4. Evaluasi Layanan Bimbingan Individual  

Keberhasilan layanan individual menurut Prayitno dan Eman 

mengatakan bimbingan dikhususkan kepada siswa yang kesulitan memilih 

jurusan supaya membuat rencana berkaitan pemilihan jurusan, 

mengembangkan potensi dan kekuatan, serta mampu menyesuaikan secara 

mandiri132. Guru BK bersedia membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dan menjalin hubungan yang baik antara siswa. Keberhasilan 

layanan bimbingan individual dalam penelitian perubahan siswa setelah 

melakukan bimbingan yaitu bisa menentukan jurusan sesuai keinginan dan 

kemampuannya. Bimbingan ini juga bermanfaat bagi siswa yang 

sebelumnya ragu mengisi angket pemilihan jurusan menjadi tidak ragu 

dalam memilih jurusan sesuai minat dan bakat.  

Di SMA Negeri 1 Sampang sudah terbukti dari hasil penelitian yakni 

bahwa pada layanan bimbingan individual bisa mengarahkan untuk siswa 

dalam pemilihan jurusan berdasarkan minat bakat siswa dalam kurikulum 

2013. Bertujuan supaya membangun motivasi semangat siswa dalam 

pemahaman diri, persiapan diri, pengenalan dunia kerja ataupun 

perkuliahan, dan perencanaan masa depan siswa terdapat perubahan yang 

signifikan.  

  Hasil analisis penelitian layanan bimbingan individual, guru BK 

sebagai peran memberikan peragaan dan informasi mengenai jurusan yang 

 
132 Prayitno dan Eman Amti, “Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta: 

PT.Asdi Mahasrya, 2004), hal 66 
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di SMA, selain itu guru BK berupaya memberi layanan bimbingan 

individual kepada siswa supaya siswa mudah memahami diri dan karakter 

serta memahami hal positif dan negative pada diri, serta mengenali bakat 

minat diri agar memutuskan rencana kedepan sesuai bakat dan minat. 

Selain itu guru BK memberikan gambaran mengenai cita-cita dan dunia 

kerja atau karir siswa, agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

menentukan karirnya.  

Dari analisis penelitian ini, tertuju bahwa sebagian siswa belum bisa 

memahami pemilihan jurusannya dan belum memahami karir untuk diri 

sendiri, namun hal itu tidak membuat siswa putus asa, guru BK 

memotivasi dan memberi semangat dengan memberikan layanan 

bimbingan individual dan siswa pun berusaha untuk lebih giat belajar dan 

lebih semangat serta menyakinkan diri untuk persiapan kedepannya dan 

keputusannya baik diperguruan tinggi ataupun dunia kerja. Selain itu 

merencanakan serta memutuskan mengenai karir untuk kedepannya. 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan individual guru BK berperan 

penting memberikan informasi kepada siswa mengenai dunia kerja atau 

perguruan tinggi yang di pilih siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian dan analisis yang sudah dijalankan mengenai 

penerapan layanan bimbingan individual untuk pemilihan jurusan berdasarkan 

minat bakat siswa. Peneliti menyimpulkan sebagai berikut: Layanan 

Bimbingan individual sangat bermanfaat untuk siswa yang sedang bingung 

memilih jurusan. Memilih jurusan sangatlah penting karena jika siswa tidak 

menyukai jurusan maka prestasinya nanti juga akan menurun. Bimbingan 

individual digunakan memilih minat dan bakat. Dikarenakan pada saat 

bimbingan individual ditanya oleh guru BK terkait minat dan bakatnya. Yang 

nantinya akan dimasukan ke ektrakulikuler yang siswa sukai.  

Faktor dari luar dalam memilih jurusan bisa dari orang tua, kakak 

Perempuan atau laki-laki, saudara, teman, maupun kekasih. Faktor dari dalam 

memilih jurusan berdasarkan keinginan siswa tersebut. Waktu bimbingan 

kebanyakan siswa memilih 15 menit karena mereka mengatakan waktu segitu 

sangatlah berarti dan mendengarkan saran guru. Tapi jika kelamaan mereka 

kurang fokus dengan pembicaran yang sedang dibahas.  

Perbaikan dalam bimbingan individu ialah siswa tidak ada yang perlu 

diperbaiki namun masalah waktu harus dibicarakan terlebih dahulu antara 

siswa dengan guru bimbingan dan konseling. Keberhasilan layanan bimbingan 

individual dilihat dari perubahan tingkah laku siswa. Yang tadinya siswa 

tersebut malas belajar menjadi rajin belajar. Kebanyakan siswa berhasil setalh 

melakukan layanan bimbingan individual. Namun kalau tidak berhasil biasanya 

siswa pindah sekolah lain dan melalui proses. 

 

B. Saran 

1. Bagi sekolah 

Diharapkan pihak sekolah bisa mendukung seluruh layanan guru BK 

khususnya pada penerapan bimbingan individual memilih jurusan berdasarkan 

kurikulum 2013. 
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2. Bagi guru bimbingan dan konseling 

Diharapkan pada guru BK agar menggunakan bimbingan individual 

pada upaya pemilihan jurusan berdasarkan kurikulum 2013. Hal ini juga 

bisa dilakukan dengan memberi layanan lainnya sesuai dengan masalah 

yang dihadapi. Misal, dengan memberi layanan konseling individual, 

layanan bimbingan individual, dan sejenisnya. 

3. Bagi siswa 

Diharapkan siswa bisa mengurangi kecemasan pemilihan jurusan 

yang lebih baik serta siswa bisa serius dalam mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling disekolah yang diberikan guru BK. 

  Saran menurut siswa 

“Siswa diharapkan memilih jurusan dengan angket dan isinya 

bakat dan minat. Supaya memudahkan siswa untuk memilih”. EZE 

 

“Layanan bimbingan individual ditingkatkan waktu untuk sehabis 

sekolah”. PNJI 

 

“Layanan bimbingan individual dilakukan diluar sekolah ataupun 

di luar ruang BK”. SFA 

 

“Sebaiknya Bimbingan individual dilakukan lebih lama supaya 

bisa berkomunikasi dengan guru BK lebih leluasa”. DTA 

 

“Bimbingan individual di perlukan melalui layanan media sosial 

karena lebih leluasa dalam chat atau berkomunikasi daripada secara 

langsung”. INDH 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti lainnya penelitian ini bisa dijadikan untuk 

masukan dan referensi pada penelitian dibidang bimbingan dan konseling 

serta mengembangkan media bimbingan konseling lainnya dalam 

penelitian dan pelaksanaan bimbingan konseling. Bagi peneliti lainnya 

yang juga meeneliti hal yang sama dalam masalah pemilihan jurusan IPA 

atau IPS perlu mempertimbangkan faktor dari masing-masing responden 

seperti memperhatikan perubahan setiap indicator serta keaktifan siswa 

dalam layanan secara individual. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Tujuan wawancara: mengetahui bagaimana layanan bimbingan 

individual yang dilakukan oleh subjek untuk menentukan pemilihan mata 

pelajaran berdasarkan minat dan bakat siswa dalam kurikulum merdeka di 

SMA Negeri 1 Sampang. 

2. Interviewer  : 

3. Pelaksanaan  : 

a. Hari/tanggal    : 

b. Jam     : 

c. Kondisi subjek saat interview dilakukan : 

4. Perkenalan dan penjelasan terkait sesi wawancara penelitian:  

a. Peneliti memperkenalkan diri dan menerangkan secara singkat terkait 

penelitian 

b. Melakukan persetujuan berapa lama wawancara 

c. Peneliti memberi kesempatan pada subjek untuk menanyakan hal yang 

tidak dimengertinya 

5. Informan Wawancara 

a. Wali Kelas XI 

b. Guru Bimbingan dan Konseling Kelas XI 

c. Siswa Kelas XI yang Melaksanakan Layanan Bimbingan Individual 

6. Pedoman Wawancara Penelitian 

a. Wawancara dengan Guru BK 

1) Sudah berapa lama bapak menjadi guru BK? 

2) Maaf pak, saya ingin tahu biodata bapak. Bisakah bapak 

menjelaskan tentang biodata kepada saya? 

3) Apa saja tugas seorang guru bk menurut bapak? 

4) Di SMA Negeri 1 Sampang menggunakan layanan apa? Mengapa 

menggunakan layanan tersebut? 
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5) Apa tujuan dan fungsi menggunakan layanan tersebut? 

6) Berapa lama waktu setiap siswa melakukan layanan itu? 

7) Bagaimana langkah-langkah layanan bimbingan? 

8) Kapan siswa memilih jurusan? Melalui apa saja saat pemilihan 

jurusan? 

9) Apa bedanya pemilihan mata pelajaran dengan pemilihan jurusan? 

10) Apa saja persyaratan dalam pemilihan jurusan di SMA Negeri 1 

Sampang? 

11) Materi apa saja yang diberikan terkait minat bakat? 

12) Bagaimana cara mengembangkan minat dan bakat pada siswa? 

13) Apa saja faktor penghambat dan pendukung layanan bimbingan? 

14) Tingkat keberhasilan dari layanan bimbingan dapat dilihat dari 

aspek apa saja? 

b. Wawancara dengan Siswa 

1) Apa kamu mengetahui apa yang dimaksud dengan BK? 

2) Bagaimana pandangan kamu terhadap Guru BK? 

3) Bagaimana perasaanmu jika berada di ruang BK? 

4) Apakah pernah dilaksanakan layanan bimbingan individual 

disekolah ini? 

5) Berapa lama kamu melakukan layanan bimbingan individual yang 

dilakukan oleh Guru BK? 

6) Apa ada kendala saat mengalami layanan bimbingan individual? 

7) Cara apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala pada 

pelaksanaan layanan bimbingan individual? 

8) Apakah ada faktor dari luar saat kamu memilih jurusan? Apa saja 

faktornya? 

9) Pada saat pemilihan jurusan, apakah orang tua berperan pada 

pemilihan yang akan kamu masuki? 

10) Mengapa kamu memilih jurusan tersebut di SMA Negeri 1 

Sampang? 
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11) Apakah jurusan yang kamu pilih sesuai dengan minat dan bakat 

yang anda miliki? 

12) Kegiatan apa yang diikuti oleh kamu di SMA Negeri 1 Sampang 

untuk mengembangkan minat dan bakatmu? 

13) Apakah kamu mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang tujuannya 

untuk meningkatkan kualitas diri? Jika mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler? 

14) Apakah minat dan bakat kamu sudah tersalurkan dengan baik 

disekolah? 

15) Bagaimana prestasi kamu setelah mendapatkan layanan bimbingan 

individual mengenai pengembangan minat bakat? 

16) Apa saja yang sudah anda peroleh dari layanan bimbingan 

individual? 

17) Menurut kamu bagaimana peran Guru BK saat membentuk 

pengembangan diri minat bakat? 

18) Bagaimana cara kamu menanggapi orang lain mengenai kelebihan 

yang kamu miliki? Apakah mereka menerima dengan baik atau 

buruk? 

19) Apa saja yang sudah di dapatkan dari layanan bimbingan 

individual? 
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Lampiran 2 
FORMAT OBSERVASI 

LAYANAN BIMBINGAN INDIVIDUAL UNTUK PEMILIHAN JURUSAN 

BERDASARKAN MINAT DAN BAKAT SISWA DI SMA NEGERI 1 SAMPANG 

CILACAP 

No Kegiatan Aspek yang diamati Deskripsi hasil 

pengamatan 

1 Persiapan a.Identifikasi siswa  

  b.Pembuatan RPL  

2 Pelaksanaan a.Proses pembelajaran  

  b.Membuka pelajaran  

  c.Penyajian materi  

  d.Metode pembelajaran  

  e.Memberikan layanan 

informasi dan konseling 

mengenai minat bakat 

 

  f.Membangun hubungan 

keakraban dengan siswa 

 

  g.Mengarahkan minat bakat 

siswa 

 

  h.Mendampingi menentukan 

ekstrakulikuler 

 

  i.Pemilihan ekstrakulikuler  

  j.Pengunaan waktu  

  k.Cara memotivasi siswa  

  l.Media pembelajaran  

3 Evaluasi dan 

tindak lanjut 

a.Memberikan penilaian 

kepuasaan kepada siswa 

 

  b.Penyaluran minat bakat 

siswa 

 

  c.Tindak Lanjut  
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 

SMA NEGERI 1 SAMPANG  

(Drs.GUNAWAN ADI ) 

1. Penulis  :Sudah berapa lama bapak menjadi guru BK 

Informan :Di SMA lain sudah 10 tahun. Namun dipindah ke SMA 

Sampang mulai 2011 sampai sekarang. 

2. Penulis  :Maaf pak, saya ingin tahu biodata bapak. Bisakah bapak 

menjelaskan tentang itu kepada saya? 

Informan :Nama Gunawan Adi, Alamat jalan muria rt 7 rw 5 Desa 

Kroya. Lahir Cilacap, 15 Desember 1964 dan umur 58 tahun. Tahun depan 

juga sudah pensiun 

3. Penulis  :Apa saja tugas seorang guru BK menurut bapak? 

Informan :Siswa yang membutuhkan pengarahan, bantuan dari guru 

BK baik pembelajaran ataupun masalah-masalah lain. 

4. Penulis  :Di SMA Negeri 1 Sampang menggunakan layanan apa? 

Mengapa menggunakan layanan tersebut? 

Informan :Bimbingan Individual dan kelompok. Namun lebih sering 

menggunakan layanan bimbingan individual. Bimbingan individual 

dilakukan sesuai kebutuhan siswa datang dan guru BK biasanya juga 

memanggil anak.  

5. Penulis  :Apa tujuan dan fungsi menggunakan layanan tersebut? 

Informan :Lebih mengenal anak. Anak juga lebih terbuka kepada 

guru BK. 

6. Penulis  :Berapa lama waktu setiap siswa melakukan layanan itu? 

Informan :Layanan bimbingan individual tergantung kemauan siswa. 

Siswa minta sesuai berdasarkan kebutuhan. Jika berasa sudah cukup maka 

akan diakhiri. Minimal melakukan bimbingan individual setengah jam. 

7. Penulis  :Bagaimana langkah-langkah layanan bimbingan? 

Informan :Pertama-tama siswa datang ke BK atau guru memanggil 

siswa yang bermasalah. Kedua menjelaskan kedatangan untuk bimbingan 

individual dan melakukan perjanjian bahwa akan saling menjaga rahasia 

siswa. Ketiga siswa lebih cepat terbuka jika datang dengan sendirinya ke 

guru BK daripada siswa diundang oleh guru BK. Keempat guru BK 

memberikan solusi yang terbaik yang diberikan untuk siswa. 

8. Penulis  :Kapan siswa memilih jurusan? Melalui apa saja pada saat 

pemilihan jurusan? 

Informan :Pemilihan jurusan pada kelas X. Melalui angket dan dipilih 

mapel sesuai keinginannya. Namun juga melihat prestasinya juga. Tetapi 

dihargai pemilihannya namun dibandingkan oleh guru bk masuk atau 

tidaknya anak dibagian jurusan tersebut. Lalu dilihat juga dari daya 

tamping dan diseleksi. 

9. Penulis  :Apa bedanya pemilihan mata pelajaran dengan pemilihan 

jurusan? 
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Informan :Pemilihan jurusan sudah diplot mapel IPA atau IPS saja 

dan itu berdasarkan minat anak juga. Sedangkan pemilihan mata pelajaran 

itu memang pilihan siswa tapi karena pertimbangan sekolah dan gak 

mungkin diturutin semuanya. Nanti gurunya kerepotan. Maka dari itu 

sekolah minimal memilih dua mapel yang dipilih siswanya. 

10. Penulis  :Apa saja persyaratan dalam pemilihan jurusan di SMA 

Negeri 1 Sampang? 

Informan :Persetujuan orang tua dan yang menurut anak bisa. 

11. Penulis :Materi apa saja yang diberikan terkait minat bakat? 

Informan :Pasti ada materi tersebut. Yang mau kuliah diarahkan 

kejurusannya. Penjelasan untuk tindakan karir. Seminggu sekali dalam 

pelajaran BK. Namun tergantung kebutuhan kalau ada dadakan melakukan 

bimbingan atau semacam yang lainnya bisa meminta jam ke guru lain.  

12. Penulis  :Bagaimana cara mengembangkan minat bakat siswa? 

Informan :Cara mengembangkannya melalui ekstrakulikuler seperti 

OSN, KIR ataupun olahraga. Waktunya ekstrakulikuler sehari-hari setelah 

pulang sekolah. Tapi kalau ada persiapan perlombaan terkadang memakai 

jam pelajaran untuk latihan. 

13. Penulis  :Apa saja faktor penghambat dan pendukung layanan 

bimbingan? 

Informan :Kendalanya biasanya siswa belum siap dan belum mau 

cerita jadinya tertunda waktunya terutama kendala waktu. Mungkin siswa 

masih takut untuk bercerita. Kalau hari ini belum mau cerita besok lagi 

sampai siswa siap. Misalnya ada yang nyuri dan ditunggu siswa siap 

sampai kapan dan yang menentukan waktu pertemuan selanjutnya yaitu 

guru BK sendiri.  

14. Penulis :Tingkat keberhasilan dari layanan bimbingan dapat dilihat dari 

aspek apa saja? 

Informan :Perubahan tingkah laku. Yang awalnya tidak baik menjadi 

baik. Yang awalnya malas belajar menjadi rajin belajar. Kebanyakan 

berhasil dan naik kelas tanpa masalah lagi. Namun kalau tidak berhasil 

biasanya siswa tersebut pindah sekolah dan melalui proses terlebih dahulu 

yaitu home visit untuk menanyakan ke orang tuanya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  

KELAS X SMA NEGERI 1 SAMPANG 

ENZIE 

 

1. Penulis  : Apa yang kamu pahami tentang Bimbingan Konseling? 

Informan : Bimbingan konseling yang diberikan oleh guru BK. 

Biasanya ada yang ke guru BK untuk menceritakan arah masa depan dia. 

Siswanya datang langsung ke guru BK. 

2. Penulis  : Bagaimana pandangan kamu pada guru BK? 

Informan : Guru BK di SMA Negeri 1 Sampang santai, enjoy, tidak 

pernah galak, namun tegas dalam tata tertib sekolah. Jika ada yang 

melanggar saksi tetap diberikan, namun jika sedang mengobrol ya asik dan 

sharing sangat nyaman. 

3. Penulis  : Apa perasaanmu jika berada diruang BK? 

Informan : Perasaan saya saat sedang diruang BK santai saja karena 

waktu ke ruang BK tidak membawa masalah. Namun hanya sekedar 

menceritakan dan guru BKnya sangat ramah dalam menyikapi dan 

sarannya berguna sekali untuk kehidupan saya. 

4. Penulis  : Apakah kamu sebelumnya sudah pernah melakukan 

bimbingan individual? 

Informan : Sudah pernah dengan guru BK. Namun terkadang 

waktunya yang masih susah untuk datang ke guru BK. Dan kelas XI sudah 

tidak ada pelajaran BK dikelas. Jadi kalau mau cerita datang keruang BK. 

5. Penulis  : Berapa lama kamu melakukan layanan bimbingan 

individual? Menurut kamu? 

Informan : Layanan bimbingan individual penginnya 15 menit. 

Cuman terkadang guru BK nya ada yang sampe 30 menit. 

6. Penulis  : Menurut kamu apa kendala pada saat melakukan 

bimbingan individual? 

Informan : Kendala saat melakukan bimbingan individual. Saya 

terkadang kurang fokus dengan pembahasannya. Karena waktu 

bimbingannya menurut pribadi saya terlalu lama. 

7. Penulis  : Menurut kamu upaya apa yang perlu diperbaiki saat 

bimbingan individual? 

Informan :Upaya yang perlu diperbaiki saat bimbingan. Lebih ditanya 

mau berapa lama waktu bimbingannya. Dan ruangannya juga jangan 

monoton diruangan itu saja. Sesekali bimbingan berada diluar kelas atau 

diluar ruang BK. 

8. Penulis  :Apa ada faktor dari luar saat memilih jurusan? Jika ada, 

apa faktornya? 

Informan :Tidak ada faktor luar. Pada saat pemilihan itu berdasarkan 

keinginan sendiri. Namun hanya waktu masuk sekolah berdasarkan ngikut 

temen.  

9. Penulis  :Apakah orang tua berperan pada pemilihan jurusan dalam 

kurikulum 2013? Apa ikut memilih atau hanya menyetujui saja? 
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Informan :Orang tua berperan pada pemilihan jurusan anaknya. 

Namun menyerahkan pada anaknya dan membebaskan akan bertanggung 

jawab pada pilihannya.  

10. Penulis  :Mengapa kamu memilih jurusan tersebut? Apa akan 

berhubungan dengan masa depanmu? 

Informan :Pemilihan ini juga sesuai keinginan saya untuk 

melanjutkan kuliah di IPB dengan jurusan antara pertanian atau 

meterologi. Dan ingin bekerja di BMKG 

11. Penulis :Apa jurusan yang kamu pilih sesuai minat bakat yang kamu 

punya? 

Informan :Ya karena saya kelebihannya condong ke ilmu yang 

hitung-hitung. Maka dari itu saya lebih milih ke IPA sesuai dengan 

kemampuan saya. 

12. Penulis  :Apa kamu mengikuti kegiatan yang terkait dengan 

pengembangan minat bakat di SMA Negeri 1 Sampang? 

Informan :Mengikuti kegiatan kebumian. Di dalam kebumian sangat 

asyik dan sudah sesuai cita-cita saya kedepannya. 

13. Penulis  :Kegiatan ekstrakulikuler apa yang kamu ikuti? 

Informan :Mengikuti pramuka saja waktu kelas X. Di karenakan 

waktu kelas XI memilih kegiatan kebumian dan selain itu ekstra yang aktif 

hanya futsal dan basket saja. 

14. Penulis  :Apakah minat bakat kamu sudah tersalurkan dengan baik 

disekolah?  

Informan :Minat bakat saya sudah tersalurkan dengan keinginan dan 

kemauan saya. Dan saya berharap kegiatan kebumian sering dilakukan 

pertemuan rutin supaya lebih memahami dan lebih berkembang lagi bakat 

saya.  

15. Penulis :Bagaimana prestasi kamu setelah mendapatkan layanan bimbingan 

individual mengenai pengembangan minat bakat? 

Informan :Prestasi saya untuk saat ini masih dikategorikan sedang 

pada bidang akademik maupun non akademik. Namun saya ingin 

melakukan perubahan baik pada akademik maupun non akademik. Guru 

BK membantu pengembangan minat dan bakat dalam artian memberikan 

pengarahan yang baik. 

16. Penulis` :Apa saja yang sudah diperoleh dari layanan bimbingan 

individual? 

Informan :Yang didapatkan dari layanan bimbingan individual. Lebih 

bisa sharing dengan enjoy, asyik, sante tanpa canggung. Selain itu juga 

memberikan saran-saran yang sebaiknya dilakukan. Namun juga 

menyerahkan kepada saya saran mana yang akan dipakai yang penting 

baik untuk masa depan menurut pribadi. 

17. Penulis  :Menurut kamu bagaimana peran guru BK pada saat 

pengembangan diri minat bakat? 

Informan :Peran guru BK membantu dalam pengembangan minat 

bakat. Seperti memberikan informasi tentang ekstra dan kegiatan 
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komunitas yang ada disekolah. Selain itu juga guru BK berperan dalam 

mengarahkan sebaiknya bagaimana-bagaimana kedepannya. 

18. Penulis  :Bagaimana menurutmu ketika orang lain menyinggung 

potensi yang kamu miliki?  

Informan :Tidak peduli dengan bicara orang lain. Saya akan tetap 

dengan pemilihan dan pendirian saya. 

19. Penulis  :Apa bakat kamu sudah tersalurkan dengan adanya layanan 

bimbingan individual di sekolah? 

Informan :Dengan itu bakat saya ditentukan dengan saran-saran dari 

guru BK melalui layanan bimbingan individual. Dan itu sangat membantu 

saya dalam mengembangkannya supaya lebih baik lagi. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  

KELAS X SMA NEGERI 1 SAMPANG 

PANJI 

 

1. Penulis  :Apa yang kamu ketahui tentang BK? 

Informan :BK ialah membantu siswa memecahkan masalah yang 

dihadapi siswanya. Selain itu siswa juga bisa menceritakan apa yang 

sedang dialaminya. 

2. Penulis  :Bagaimana pandangan kamu pada guru BK? 

Informan :Guru BK terlalu takut di waktu beliau memanggil siswa 

atau menegur siswa. Namun sesi bimbingan individual guru BK ternyata 

baik dan enak menerima saran-sarannya. 

3. Penulis  :Apa perasaanmu jika berada di ruang BK? 

Informan :Di ruang BK biasa saja. Karena ruang BK nyaman untuk 

bicara dan ada ruang khusus untuk melakukan bimbingan. Jadi sangat 

nyaman untuk bercerita dan tentunya private tidak ada orang yang 

mengetahui cerita kita.  

4. Penulis  :Apakah kamu sebelumnya sudah pernah melakukan 

bimbingan individual?  

Informan :Sudah pernah oleh guru BK. Namun baru melakukan 

bimbingan individual hanya satu kali saja. 

5. Penulis :Berapa lama kamu melakukan layanan bimbingan individual 

menurut kamu? 

Informan :Menurut saya melakukan bimbingan individual dilakukan 

15 menit saja sudah cukup. Dikarenakan kalua terlalu lama pasti akan 

merasa bosan. 

6. Penulis  :Menurut kamu apa kendala pada saat melakukan 

bimbingan individual? 

Informan :Kendala pada bimbingan individual adalah saya terkadang 

kurang fokus pada apa yang akan diajarkan oleh guru BK. Dan terkadang 

ada yang mencari guru BK tersebut jadi bimbingannya sedikit berhenti 

sebentar.  

7. Penulis  :Menurut kamu upaya apa yang perlu diperbaiki saat 

bimbingan individual? 

Informan :Upaya yang perlu diperbaiki saat bimbingan yaitu dengan 

membawa catatan kecil untuk mencatat saran-saran yang diberikan oleh 

guru BK. Supaya bisa dibaca lagi dan melakukan saran-saran yang 

diberikan. 

8. Penulis  :Apa ada faktor dari luar saat memilih jurusan? Jika ada apa 

faktornya? 

Informan :Tidak ada faktor dari luar berdasarkan keinginan pribadi 

dan minatnya saya disini. Walaupun ada yang mengajak saya ke IPS 

namun saya berpegang teguh pada pilihan saya.  

9. Penulis  :Apakah orang tua mempengaruhi pada pemilihan jurusan 

pada kurikulum 2013? Apa ikut memilih atau hanya menyetujui saja? 
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Informan :Orang tua mempengaruhi dalam pemilihan, namun 

membebaskan untuk memilih yang penting bisa tanggung jawab dengan 

pilihannya. 

10. Penulis  :Mengapa kamu memilih jurusan tersebut? Apa akan 

berhubungan dengan masa depanmu? 

Informan :Pemilihan ini sesuai dengan masa depan saya yang ingin 

kuliah di UNY jurusan teknik. Dan harapannya kerja di perhubungan atau 

pembibitan.  

11. Penulis  :Apa jurusan yang kamu pilih sesuai minat bakat yang 

kamu punya? 

Informan :Sudah sesuai karena saya ingin kuliah jurusan teknik. Dan 

saya lebih unggul dibanding hitung-hitungan daripada dihapalannya atau 

memahami. 

12. Penulis  :Apa kamu mengikuti kegiatan yang terkait dengan 

pengembangan minat bakat di SMA Negeri 1 Sampang? 

Informan :Mengikuti kebumian. Awalnya terpaksa suruh mengikuti 

kebumian karena disuruh sama guru kegiatan kebumian tersebut. Namun 

lama-lama nyaman dengan kegiatan tersebut karena asyik kegiatannya.  

13. Penulis  :Kegiatan ekstra apa yang kamu ikuti? 

Informan :Ekstra hanya mengikuti pramuka waktu kelas 10. 

Dikarenakan di SMA Negeri 1 Sampang ekstranya kurang aktif dalam 

melakukan pertemuan. 

14. Penulis  :Apakah minat bakat kamu sudah tersalurkan dengan baik 

disekolah? 

Informan :Minat bakat saya belum tersalurkan. Namun dengan yang 

tadinya keterpaksaan sekarang mulai nyaman dan suka. Cuman dalam 

mengikuti lomba belum pernah. 

15. Penulis  :Bagaimana prestasi kamu setelah mendapatkan layanan 

bimbingan individual mengenai pengembangan minat bakat? 

Informan :Prestasinya lumayan berkembang. Tahap demi tahap dan 

perlu proses untuk bisa mencapai prestasi dalam mengembangkan minat 

bakatnya.  

16. Penulis  :Apa saja yang sudah anda dapatkan dari layanan 

bimbingan individual? 

Informan :Yang diperoleh dari bimbingan individual lebih banyak 

ilmu yang didapat dan saran-sarannya sangat berguna untuk masa depan 

saya tentunya. 

17. Penulis  :Menurut kamu bagaimana peran guru BK pada saat 

pengembangan diri minat bakat? 

Informan :Peran guru BK dalam mengembangkan minat bakat. 

Karena guru BK memberikan pelayanan berkaitan dengan pengembangan 

diri sesuai minat bakat serta mengembangkan tahapan tugas 

perkembangan siswa dalam lingkup usia sekolah. 

18. Penulis  :Bagaimana cara kamu ketika orang lain menyinggung 

potensi yang kamu miliki? Apa mereka menilai dengan baik atau buruk? 
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Informan :Bodo amat. Tidak peduli dengan omongan orang lain, 

teman ataupun siapa saja. Kecuali kepada orang tua. 

19. Penulis  :Apa bakat kamu sudah tersalurkan dengan adanya layanan 

bimbingan individual disekolah? 

Informan :Sudah lumayan baik bakat saya tersalurkan dalam kegiatan 

kebumian. Guru yang mengajar juga asyik. Berkat bimbingan individual 

bisa menemukan dan mengembangkan bakatnya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  

KELAS X SMA NEGERI 1 SAMPANG 

SIFA 

 

1. Penulis  :Apa yang kamu pahami tentang BK? 

Informan :BK diberikan untuk membantu siswa agar minat atau 

bakatnya bisa berkembang dan berguna untuk masa depannya tentunya. 

2. Penulis  :Bagaimana pandangan kamu pada guru BK? 

Informan :Guru BK di SMA Negeri 1 Sampang baik dan enjoy ketika 

dengan muridnya atau siswanya. Jadinya kebanyakan siswanya suka 

dengan guru BK karena dekat dengan muridnya. 

3. Penulis  :Apa perasaanmu jika berada di ruang BK? 

Informan :Adem dan nayaman ketika berada diruang BK. Apalagi 

guru favorite BK itu pak eri yang nyaman untuk sharing-sharing dengan 

siswanya.  

4. Penulis  :Apakah kamu sebelumnya sudah pernah melakukan 

bimbingan individual? 

Informan :Sudah pernah melakukan bimbingan individual dengan 

guru BK. Melakukan 1 kali lebih. Cuman tidak terlalu sering bimbingan 

individual karena keterbatasan waktu. 

5. Penulis  :Berapa lama kamu melakukan layanan bimbingan 

individual? Menurut kamu? 

Informan :Menurut saya 15 menit sudah cukup. Karena kalau terlalu 

lama saya juga bosan dalam melakukan bimbingan individual. 

6. Penulis  :Menurut kamu apa kendala pada saat melakukan 

bimbingan individual? 

Informan :Tidak ada kendala dalam melakukan bimbingan individual. 

7. Penulis  :Menurut kamu upaya apa yang perlu diperbaiki saat 

bimbingan individual? 

Informan :Tidak ada yang perlu diperbaiki. Karena tempat sudah 

nyaman dan rahasia pastinya. Waktu bisa diperbaiki dengan janjian oleh 

guru BK sebelum melakukan bimbingan individual. 

8. Penulis  :Apa ada faktor dari luar saat memilih jurusan? Jika ada apa 

faktornya? 

Informan :Tidak ada faktor dari luar saat memilih. 

9. Penulis  :Apakah orang tua anda berperan pada pemilihan jurusan 

dalam kurikulum 2013? Apa ikut memilih atau hanya menyetujui saja? 

Informan :Berperan cuman mendukung keputusan dan menyerahkan 

kebebasan pada anaknya dan menekankan harus tanggung jawab dengan 

pilihannya.  

10. Penulis  :Mengapa kamu memilih jurusan tersebut? Apa akan 

berhubungan dengan masa depanmu? 

Informan :Tidak berhubungan. Cuman mbaknya saya menyarankan 

masuk IPA saja. Yang nantinya ke dunia kerja akan mengikuti mbaknya 
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kerja di PT. dikarenakan kalau anak IPA konon katanya tidak kuliah gak 

papa. Jurusan IPA lebih mudah ke dunia pekerjaan.  

11. Penulis  :Apa jurusan yang kamu pilih sesuai minat bakat yang 

kamu punya? 

Informan :Belum selesai. Karena saya lebih suka ke seni budaya. 

Saya suka menyanyi dan pandai juga dengan teknik menyanyi. Selain itu 

jika gurunya asyik maka pelajarannya akan terasa asik juga.  

12. Penulis  :Apa kamu mengikuti kegiatan yang terkait dengan 

pengembangan minat bakat di SMA Negeri 1 Sampang? 

Informan :Tidak mengikuti kegiatan. Namun mengikuti ekstra PMR. 

13. Penulis  :Kegiatan ekstra apa yang kamu ikuti? 

Informan :PMR. Cuman tidak aktif dalam pelatihan ke puskesmas 

atau dinas kesehatan yang lainnya. Namun hanya membantu orang yang 

sakit saja terutama ketika upacara ada yang pingsan atau pusing. 

14. Penulis  :Apakah minat bakat kamu sudah tersalurkan dengan baik 

disekolah? 

Informan :Belum si. Karena saya tidak mengikuti ekstra music. 

Karena ekstra music tidak berjalan dengan aktif hanya ekstra pramuka 

yang berjalan dengan aktif itupun juga pada saat kelas 10. 

15. Penulis  :Bagaimana prestasi kamu setelah mendapatkan layanan 

bimbingan individual mengenai pengembangan minat bakat? 

Informan :Belum ada prestasi saat ini. Namun kedepannya insya 

alloh berharap mendapatkan juara nyanyi.  

16. Penulis  :Apa saja yang sudah diperoleh dari layanan bimbingan 

individual? 

Informan :Yang didapatkan dari layanan bimbingan individual 

mendapatkan gambaran tentang pengalaman dunia perkuliahan dan dunia 

pekerjaan. 

17. Penulis  :Menurut kamu bagaimana peran guru BK pada saat 

pengembangan diri minat bakat? 

Informan :Peran guru BK sangat berpengaruh dalam minat dan 

bakatnya siswa. Mungkin saya harap kedepannya ekstranya lebih 

ditingkatkan untuk lebih aktif lagi. 

18. Penulis  :Bagaimana cara kamu ketika orang lain menyinggung 

kelebihan yang kamu miliki? Apa mereka menilai baik atau buruknya 

kamu? 

Informan :Tetap dengan pilihan saya, tanpa terpengaruh faktor dari 

luar.  

19. Penulis  :Apa bakat kamu sudah tersalurkan dengan adanya layanan 

bimbingan individual disekolah? 

Informan :Belum tersalurkan dengan baik. Namun berharap bakat 

saya bisa berkembang dengan baik nantinya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  

KELAS X SMA NEGERI 1 SAMPANG 

DITA 

 

1. Penulis  :Mengapa menggunakan layanan bimbingan individual? 

Informan :BK yang saya tahu bimbingan konseling. Bimbingan suatu 

interkasi dengan siswa bisa lebih ataupun hanya satu orang juga bisa. 

Konseling suatu layanan yang diberikan guru BK untuk membantu 

menyelesaikan masalahnya. 

2. Penulis  :Bagaimana pandangan kamu pada guru BK? 

Informan :Guru BK di SMA Negeri 1 Sampang sangat baik dan enjoy 

dalam melakukan bimbingan individual ataupun bimbingan atau layanan 

yang lainnya. 

3. Penulis  :Apa perasaanmu jika berada di ruang BK? 

Informan :Ketika diruang BK sangat adem dan nyaman karena 

terdapat ruangan khusus untuk curhat dan lain-lain. Private juga tentunya 

tanpa ada orang lain yang bisa mendengar dari luar. 

4. Penulis  :Apakah kamu sebelumnya sudah pernah melakukan 

bimbingan individual? 

Informan :Sudah dengan guru BK. Namun hanya bimbingan 

individual 1 kali saja. Belum melakukan lebih dari satu. Dikarenakan 

waktunya susah harus membuat janji kapan dan berapa lama. 

5. Penulis  :Berapa lama kamu melakukan layanan bimbingan 

individual? Menurut kamu? 

Informan :Bimbingan individual dilakukan 15 menit sudah cukup. 

Karena kalau terlalu lama saya juga bosan dengan bimbingan individual. 

6. Penulis  :Menurut kamu apa kendala pada saat melakukan 

bimbingan individual? 

Informan :Menurut saya tidak ada kendala saat bimbingan individual. 

7. Penulis  :Menurut kamu upaya apa yang perlu diperbaiki saat 

bimbingan individual? 

Informan :Tidak ada yang perlu diperbaiki. Karena pada saat 

bimbingan individual juga tidak ada kendala dan akhirnya tidak ada yang 

perlu diperbaiki juga. 

8. Penulis  :Apa ada faktor dari luar saat memilih jurusan? Jika ada apa 

faktornya?  

Informan :Disaranin dari mbaknya. Namun keputusan diserahkan 

kepada saya untuk memilih sesuai bakat dan minat saya. Namun 

menyerahkan kebebasan dan pastinya harus bertanggung jawab dengan 

pilihannya. 

9. Penulis  :Apakah orang tua berpengaruh pada pemilihan jurusan 

dalam kurikulum 2013? Apa ikut memilih atau hanya menyutujui saja. 

Informan :Berpengaruh namun menyerahkan kebebasan untuk 

memilih. Hanya menyetujui saja. 
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10. Penulis  :Mengapa kamu memilih jurusan tersebut? Apa akan 

berhubungan dengan masa depanmu? 

Informan :Tidak berhubungan. Saya kebetulan menyukai minat yang 

lain. Memilih jurusan ini menurut mbak saya dan saya mengikutinya. 

11. Penulis  :Apa jurusan yang kamu pilih sesuai minat bakat yang 

kamu punya? 

Informan :Belum sesuai karena saya lebih minat ke pelajaran PPKN. 

Gurunya asyik menurut say ajika gurunya asyik maka pelajarannya pun 

ikut asyik. 

12. Penulis  :Apa kamu mengikuti kegiatan yang terkait dengan 

pengembangan minat bakat di SMA Negeri 1 Sampang? 

Informan :Mengikuti PMR. Cuman belum aktif banget dalam 

pertemuan. Jadi saya hanya berharap untuk bisa ada pelatihan dari bidang 

ahli kesehatan. Supaya bakatnya berkembang dengan baik. 

13. Penulis  :Kegiatan ekstra apa yang kamu ikuti? 

Informan :Kegiatan belum mengikuti. Cuman ikuti ekstrakulikuler 

PMR. 

14. Penulis  :Apakah minat bakat kamu sudah tersalurkan dengan baik 

di sekolah? 

Informan :Belum sepenuhnya tersalurkan dengan baik. 

15. Penulis  :Bagaimana prestasi kamu setelah mendapatkan layanan 

bimbingan individual mengenai pengembangan minat bakat? 

Informan :Belum ada prestasi saat ini. Namun nextnya pengin ada 

prestasi yang didapatkan pada masa SMA Negeri 1 Sampang ini. 

16. Penulis  :Apa saja yang sudah diperoleh dari layanan bimbingan 

individual? 

Informan :Yang didapatkan dari bimbingan individual ini 

mendapatkan saran dari guru BK tentunya. 

17. Penulis  :Menurut kamu bagaimana peran guru BK pada saat 

pengembangan diri minat bakat? 

Informan :Peran guru BK sangat pengaruh karena guru BK 

menyarankan siswanya dalam memilih berdasarkan minat dan bakatnya. 

18. Penulis  :Bagaimana cara kamu ketika orang lain menyinggung 

potensi yang kamu miliki? Apa mereka menilai dengan baik atau buruk? 

Informan :Tetap dengan pilihan saya. 

19. Penulis  :Apa bakat kamu sudah tersalurkan dengan adanya layanan 

bimbingan individual di sekolah? 

Informan :Belum tersalurkan dengan baik. Namun pastinya berharap 

untuk bisa berkembang dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA  

KELAS X SMA NEGERI 1 SAMPANG 

INDAH 

 

1. Penulis  :Apa yang kamu pahami dari BK? 

Informan :BK digunakan untuk membantu siswanya dalam hal surat 

menyurat, dana kip, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi siswanya. 

2. Penulis  :Bagaimana pandangan kamu pada guru BK? 

Informan :Guru BK di SMA Negeri 1 Sampang enjoy dan santai. 

Tetapi ketika ada siswa yang melanggar guru BK akan memberikan sanksi 

yang tegas. 

3. Penulis  :Apa perasaanmu jika berada di ruang BK? 

Informan :Nyaman. Karena kalau saya sedang ada masalah terkadang 

menemui guru BK untuk sekedar menceritakan masalah yang dihadapinya. 

4. Penulis  :Apakah kamu sebelumnya sudah pernah melakukan 

bimbingan individual? 

Informan :Pernah sama guru BK. Beberapa melakukan bimbingan 

terkait dengan perencanaan perkuliahan. Konon katanya kalau pemilihan 

studi jurusan kuliah dimantapkan sejak kelas XI. Supaya ada persiapan 

mau daftar kemana aja. 

5. Penulis  :Berapa lama kamu melakukan layanan bimbingan 

individual? Menurut kamu? 

Informan :Menurut saya melakukan bimbingan individual sudah 

cukup 15 menit saja. Karena kalau terlalu lama juga semakin gak fokus 

pembahasannya. 

6. Penulis  :Menurut kamu apa kendala pada saat melakuka bimbingan 

individual? 

Informan :Sejauh ini belum ada kendala saat bimbingan individual. 

Masalah tempat juga sangat nyaman pada saat saya menceritakan suatu 

masalah.  

7. Penulis  :Menurut kamu upaya apa yang perlu diperbaiki saat 

bimbingan individual? 

Informan :Upaya yang perlu diperbaiki masalah waktunya guru BK 

terkadang susah dan harus membuat janji terlebih dahulu. Baru bisa 

melaksanakan bimbingan individual. 

8. Penulis  :Apa ada faktor dari luar saat memilih jurusan? Jika ada apa 

faktornya? 

Informan :Ada orang tua membebaskan namun memberi saran bahwa 

jurusan IPA pekerjaannya lebih gampang. Dan IPA katanya kalau nyari 

pekerjaan bisa tanpa kuliah dulu. Tapi kalau IPS katanya harus kuliah 

dulu. 

9. Penulis  :Apakah orang tua berperan pada pemilihan jurusan pada 

kurikulum 2013? Apa ikut memilih atau hanya menyetujui saja? 

Informan :Berperan dalam memilih dan menyetujui apa yang dipilih 

anaknya. 
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10. Penulis  :Mengapa kamu memilih jurusan tersebut? Apa akan 

berhubungan dengan masa depanmu? 

Informan :Berpengaruh dalam masa depan saya. Karena saya ingin 

masuk kekuliah STAN. Jadi IPA sangatlah berguna untuk cita-cita saya. 

Dan orang tua sangat berharap saya untuk menjadi PNS. 

11. Penulis  :Apa jurusan yang kamu pilih sesuai minat bakat yang 

kamu punya? 

Informan :Sudah sesuai dengan minat saya. Karena saya lebih unggul 

ke hitung-hitungan. Daripada hafalan atau memahami saya lebih sulit dan 

susah. 

12. Penulis  :Apa kamu mengikuti kegiatan yang terkait dengan 

pengembangan minat bakat di SMA Negeri 1 Sampang? 

Informan :Mengikuti pramuka saja. Itupun waktu kelas X. 

13. Penulis  :Kegiatan ekstrakulikuler apa yang kamu ikuti? 

Informan :Tidak ada ekstrakulikuler yang diikuti karena 

ektrakulikuler kebanyakan tidak aktif disekolah tersebut. 

14. Penulis  :Apakah minat bakat kamu sudah tersalurkan dengan baik 

disekolah? 

Informan :Belum tersalurkan dengan baik karena ekstrakulikuler 

banyak yang belum aktif. Hanya melalui grup wa saja jarang sekali ada 

pertemuan. 

15. Penulis  :Bagaimana prestasi kamu setelah mendapatkan layanan 

bimbingan individual mengenai pengembangan minat bakat? 

Informan :Prestasi akhir ini saya belum ada. Namun saya berharap 

kedepannya ada prestasi yang didapatkan.  

16. Penulis  :Apa saja yang sudah anda diperoleh dari layanan 

bimbingan individual? 

Informan :Yang sudah saya dapatkan dari bimbingan individual 

mendapatkan ilmu yang berguna dari sharing-sharing. 

17. Penulis  :Menurut kamu bagaimana peran guru BK pada saat 

pengembangan diri minat bakat? 

Informan :Peran guru BK membantu mengembangkan minat bakat. 

Seperti memberikan saran dan memberi informasi tentang komunitas atau 

ekstra yang ada disekolah. 

18. Penulis  :Bagaimana cara kamu ketika orang lain menyinggung 

potensi yang kamu miliki? Apa mereka menilai dengan baik atau buruk? 

Informan :Sesuai dengan pendirian saya tidak terpengaruh dengan 

teman ataupun siapapun. Namun orang tua mendukung dimana saya 

ditempatkan dalam manapun saya mengikutinya. 

19. Penulis  :Apa bakat kamu sudah tersalurkan dengan adanya layanan 

bimbingan individual disekolah? 

Informan :Belum seutuhnya tersalurkan dengan baik namun sejak 

mengikuti bimbingan individual sudah lumayan berkembang dan 

kedepannya lebih baik lagi. 
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Lampiran 4  

Dokumentasi kegiatan 

 
 

 
Wawancara dengan Guru BK atau Bimbingan Konseling 
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Wawancara dengan Siswa Kelas XI 
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Wawancara dengan siswa kelas XI 
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Lampiran 5 

SKL KOMPRE 
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Lampiran 6 

SKL SEMPRO 
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Lampiran 7  

Transkip Nilai di Legalisir
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Lampiran 8 

PPL 
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Lampiran 9 

KKN 
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Lampiran 10 

Sertifikat BTA 
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Lampiran 11 

Sertifikat Pengembangan Inggris 
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Lampiran 12 

Sertifikat Pengembangan Arab 
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Lampiran 13 
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